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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan LKPD berbasis Pictorial
Riddle untuk meningkatkan berpikir kritis perserta didik SMA dan (2) mengetahui
besar peningkatan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik SMA yang
menggunakan LKPD berbasis Pictorial Riddle pada sub materi Usaha dan Energi.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research &
Development) model 4D. Pengambilan data penelitian dilakukan di SMA Negeri
11 Yogyakarta terhadap peserta didik kelas X. Tahap awal penelitian yaitu define
untuk mendefinisikan permasalahan. Tahap design merupakan perancangan
perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, dan LKPD serta instrumen
pengumpulan data berupa lembar validasi, lembar observasi keterlaksanaan RPP,
soal pretest dan posttest, serta angket respon peserta didik. Tahap develop, produk
awal perangkat pembelajaran divalidasi oleh validator ahli dan validator praktisi
untuk memperoleh kelayakan produk yang telah dirancang berdasarkan hasil
validasi dan saran serta komentar validator. Kelayakan perangkat pembelajaran
dan instrumen pengumpulan data berdasarkan hasil analisis validitas Content
Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI) dan analisis reliabilitas
dengan menggunakan Percentage of Agreement (PA) dan Interclass Correlation
Coefficient (ICC). Setelah divalidasi dan direvisi kemudian produk diujicobakan
secara terbatas pada peserta didik. Hasil ujicoba terbatas kemudian dianalisis guna
mengetahui kelayakan LKPD dari sudut pandang peserta didik. Uji luas
dilakukan setelah melakukan perbaikan dari hasil ujicoba terbatas. Hasil akhir uji
luas berupa nilai pretest dan posttest kemudian dianalisis dan diperoleh nilai
standard gain sebagai hasil peningkatan hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) LKPD berbasis Pictorial Riddle
layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dengan nilai CVI sebesar 0,806667 (sangat baik) dan reliabilitas penilaian hasil
LKPD dengan nilai PA sebesar 94% (reliabel). Nilai korelasi inter-rater untuk
butir soal LKPD | yaitu 0,742 (reliable) dan LKPD Il yaitu 0,995 (reliabel). Serta
nila respon peserta didik terhadap LKPD sebesar 4,15 (baik) dan (2) besar
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik ditunjukkan dengan oleh
nilai standard gain <g> sebesar 0,59 (sedang).

Kata Kunci: LKPD, Pictorial Riddle, kemampuan berpikir kritis, Usaha dan
Energi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini telah
memberikan dampak positif dalam semua aspek kehidupan manusia termasuk
juga aspek pendidikan. Pendidikan merupakan masalah yang menarik untuk
dibahas, karena melalui usaha pendidikan diharapkan tujuan pendidikan akan
dapat tercapai. Namun pada saat ini kondisi pendidikan sangat
memprihatinkan dengan rendahnya mutu lulusan yang dihasilkan. Salah satu
penyebabnya terletak pada proses pembelajaran yang berorientasi pada hasil
akhir bukan pada proses pembelajaran itu sendiri. Proses pembelajaran yang
turut menjadi acuan dalam membangun kompetensi siswa yaitu salah satunya
proses pembelajaran pada ilmu sains pada umumnya dan khususnya ilmu
Fisika.

Fisika sebagai ilmu pengetahuan yang erat kaitannya dengan berbagai
peristiwa dan kejadian di alam, sehingga dalam proses pembelajarannya tidak
terlepas dari masalah. Oleh karena itu pemahaman dan keterampilan
memecahkan masalah merupakan hal penting terhadap proses belajar fisika.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Gerace, W.J & Beatty, 1.D, (2005) bahwa
pemecahan masalah (problem solving) merupakan pusat pembelajaran fisika.
Proses pembelajaran fisika di sekolah harus dikemas dan dikelola dengan
baik untuk terwujudnya pembelajaran yang bermakna. Untuk itu guru
mempunyai tugas untuk memberikan pengalaman belajar yang bermutu demi

1



meningkatkan kemampuan kognitif, daya saing, maupun kualitas sumber
daya manusia kepada peserta didik. Menurut (Rudi, 2009: 5), usaha untuk
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran dibantu oleh penggunaan alat
bantu pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik komponen
penggunaannya. Salah satu alat bantu pembelajaran yang digunakan adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berfungsi untuk mengukur
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Akan tetapi tampilan LKPD
sekarang tampak membosankan dan kurang inovatif. Isi LKPD belum dapat
mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran.

Pada proses pembelajaran fisika, guru hanya menggunakan metode
ceramah, yaitu guru berperan sebagai pembicara sedangkan murid sebagai
pendengar. Masalah pada proses pembelajaran yaitu siswa kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran di dalam
kelas diarahkan pada kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak
anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa
pemahaman informasi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
(Trianto, 2011: 5). Hal ini menjadikan siswa hanya terpaku pada tuntunan
guru tanpa mengeksplor dirinya untuk mengetahui lebih dalam. Kondisi ini
kurang mendukung pengembangan kreativitas dan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah. Untuk melatih siswa lebih kreatif diperlukan
kegiatan yang memberikan kesempatan kepada mereka untuk dapat
menggunakan daya pikir, mengembangkan ide, menemukan solusi masalah

yang mungkin mereka kembangkan sendiri dan mengemukakan pendapatnya.



Pembelajaran fisika akan berjalan dengan baik apabila siswa diajak
untuk melakukan pengamatan tentang fenomena alam secara sistematis dan
menekankan pada pemberian pengalaman langsung dalam proses
pembelajarannya. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir Kritis
menjadi sangat penting bagi siswa. Kemampuan berpikir Kkritis dapat
dikembangkan dengan membiasakan meneliti sebuah masalah dan
menganalisis berbagai solusi untuk menyelesaikan masalah.

Kemampuan berpikir kritis merupakan modal dasar yang harus dimiliki
bagi setiap manusia. Setiap manusia memiliki potensi untuk tumbuh dan
berkembang menjadi pemikir kritis karena sesunguhnya kegiatan berpikir
memiliki hubungan dengan pola pengelolaan diri (self organization) yang ada
pada diri manusia itu sendiri (Liliasari, 2001: 55). Penerapan berpikir Kkritis
dalam pembelajaran ditekankan pada bagian merumuskan masalah,
menganalisis suatu permasalahan dengan mencari berbagai informasi yang
mendukung pada masalah tersebut kemudian menyimpulkan dari hasil
observasi masalah tersebut. Menurut Wina Sanjaya (2013: 1), strategi
pembelajaran yang menfasilitasi kemampuan berpikir kritis belum digunakan
secara baik dalam proses pembelajaran di kelas sehingga kurang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sistematis yang dimiliki
siswa.

Oleh karena itu, untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
pada siswa, diperlukan model pembelajaran yang mendukung siswa untuk

belajar secara aktif, salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri tipe



pictorial riddle karena model pembelajaran ini dapat mendorong siswa untuk
berpikir kritis sehingga siswa mampu mengeluarkan inisiatifnya sendiri
(Suparno, 2013: 69). Model inkuiri merupakan sebuah model yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga siswa dapat
merumuskan sendiri penemuannya. Salah satu tipe dari inkuiri adalah
pictorial riddle yaitu metode yang dapat mengembangkan motivasi dan minat
siswa dalam diskusi kelompok kecil maupun besar dengan menggunakan
media berupa gambar di papan tulis, poster, atau diproyeksikan dari suatu
transparasi. Kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
riddle itu (Hamruni, 2009: 146).

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu adanya peningkatan
keterampilan berpikir Kkritis siswa, dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri dengan metode Pictorial Riddle yang diintegrasikan dalam penelitian
yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Ketermapilan Berpikir Kritis Siswa di
Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran fisika yang diterapkan masih menggunakan metode

ceramah yang berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam



kegiatan pembelajaran, padahal adanya kurikulum 2013 peserta didik
diharapkan dapat aktif dalam proses pembelajaran.

2. Minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Fisika masih rendah
sehingga banyak peserta didik yang menganggap fisika sebagai mata
pelajaran yang sulit.

3. Kegiatan berpikir kritis masih jarang diterapkan dalam proses
pembelajaran.

4. Sumber belajar yang memiliki penampilan menarik mampu memotivasi
peserta didik semangat belajar, namum pada kenyataannya Lembar Kerja
Siswa yang digunakan di sekolah tampak membosankan dan kurang
inovatif.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dimaksudkan untuk lebih memperdalam
permasalahan, memfokuskan perhatian pada obyek penelitian sehingga
masalah dapat terdeskripsi secara jelas, permasalahan dalam penelitian ini
dibatasi pada:

1. Penelitian ini hanya fokus pada hasil belajar siswa dalam berpikir kritis
dan dibatasi pada ranah kognitif C4.

2. Ruang lingkup pelajaran fisika dibatasi pada pokok bahasan Usaha dan
Energi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, penulis ajukan perumusan masalah

sebagai berikut:



. Apakah LKPD berbasis Pictorial Riddle yang dihasilkan layak untuk

meningkatkan berpikir Kkritis peserta didik SMA?

. Berapa besar peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA

yang menggunakan LKPD berbasis Pictorial Riddle pada sub materi

Usaha dan Energi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah, penulis ajukan perumusan masalah

sebagai berikut:

1.

Menghasilkan LKPD berbasis Pictorial Riddle untuk meningkatkan

berpikir kritis peserta didik SMA.

. Mengetahui besar peningkatan kemampuan berpikir Kritis peserta didik

SMA yang menggunakan LKPD berbasis Pictorial Riddle pada sub materi

Usaha dan Energi.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1.

Guru:
Hasil penelitian ini menjadikan bahan pertimbangan untuk guru dalam
memilih LKPD sebagai perangkat pembelajaran berbasis Pictorial Riddle

untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik.

. Peserta Didik

Produk LKPD yang dikembangkan dapat menambah semangat peserta
didik dalam belajar fisika dan untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik.



3. Peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan referensi
alternatif dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis
Pictorial Riddle.

. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa LKPD berbasis

Pictorial Riddle. Adapun spesifikasi produk LKPD yang dikembangkan

adalah sebagai berikut.

1. LKPD berbasis Pictorial Riddle digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. LKPD berbasis Pictorial Riddle menekankan pada proses mengidentifikasi
masalah, mendefinisi masalah, mencari solusi, melakukan analisis hingga
mencari suatu permasalahan.

3. Materi yang digunakan dalam penyusunan LKPD adalah Usaha dan

Energi.
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KAJIAN TEORI

Deskripsi Teori
Pada bagian kajian pustaka ini secara berturut-turut akan dikaji
tentang: hakikat fisika, pembelajaran fisika, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), inkuiri, Pictorial Riddle, berpikir kritis, dan sub materi Usaha dan
Energi.
1. Hakikat Fisika
IImu pengetahuan tentang alam semesta mencakup kegiatan
penyelidikan atau penelitian yang diawali dengan kesadaran adanya
masalah. Paradigma Kuhn menyatakan bahwa sains berkembang dari
satu paradigma ke paradigma lain melalui tahapan tertentu (Tim, 2007:

192).

Paradigma |

Sainsnormal === Anomali == Krisis == Revolusi == Paradigma Il

Gambar 1. Diagram Paradigma Perkembangan Sains
Perkembangan selanjutnya menunjukkan bahwa sains pada

umumnya dan khususnya fisika mencakup ranah proses, produk, sikap,
nilai, dan moral. Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa

“sains pada hakikatnya merupakan sebuah kumpulan pengetahuan (“a



body of knowledge™), cara atau jalan berpikir (“a way of thinking”), dan
cara untuk penyelidikan (“a way of investigating™)".

Komponen-komponen dalam proses meliputi antara lain
identifikasi masalah, observasi, menyusun hipotesis/membuat prediksi,
menganalisis, mengekstrapolasi, dan mensintesis. Komponen produk
meliputi: fakta, konsep, teori, dan generalisasi. Sedangkan komponen
sikap, nilai, dan moral, meliputi: rasa ingin tahu yang tinggi, Kritis,
kreatif, rendah hati, skeptik, berpandangan terbuka, keinginan membantu
orang lain menggunakan pengetahuannya, mencintai lingkungan dan
berkeinginan untuk berpartisipasi aktif menyelesaikan masalah
lingkungannya serta mengakui keteraturan alam sebagai ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa.

Jadi Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
fenomena atau gejala alam. Untuk mempelajari fenomena atau gejala
alam, fisika menggunakan proses antara lain identifikasi masalah,
observasi, menyusun hipotesis, menganalisis, dan menarik kesimpulan.

2. Pembelajaran Fisika

Pembelajaran umumnya masih didominasi oleh guru sehingga
hanya terjadi komunikasi satu arah yaitu guru ke murid. Selain itu dalam
menanggapi hasil pekerjaan siswa, guru hanya menyatakan benar atau
salah saja tanpa menanyakan alasan dan sebab jawaban siswa. Hal ini
dapat mengakibatkan tujuan belajar tidak tercapai secara maksimal.

Pembelajaran yang demikian itu harus dirubah dengan yang lebih baik.



Kualitas suatu kegiatan dapat diukur apabila telah ditetapkannya
standar mutu yang berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan. Penetapan
standar sangat bermanfaat dalam kebijakan yang mengarah pada
koordinasi, konsistensi, dan kekoherenan menuju perbaikan, karena
dengan adanya standar setiap orang akan menuju pada kesamaan
persepsi. (Tim, 2007: 199).

Standar guru yang tertuang dalam UURI No 14 tahun 2005 tentang
Guru dan dosen, menyatakan bahwa guru memiliki empat kompetensi
yaitu kompetensi pedagogik (kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik), kompetensi kepribadian (kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan
peserta didik), kompetensi sosial (kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama
guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar), dan
kompetensi profesional (kemampuan penguasaan materi pelajaran secara
luas dan mendalam).

Kegiatan pembelajaran akan berjalan baik apabila guru dapat
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik pada umumnya. Pembelajaran fisika akan lebih bermakna apabila
dampak dari pembelajaran fisika siswa dapat mengembangkan
pengalaman untuk lebih memahami dunia nyata dengan menggunakan
proses dan prinsip-prinsip keilmuan untuk membuat keputusan, terlibat

aktif dalam diskusi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi,
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meningkatkan kesejahteraan melalui pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan keilmuan dalam meniti karier (Tim, 2007: 200).
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana
untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik
dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan aktifitas peserta didik
dalam peningkatan prestasi belajar. Widjajanti (2008:1) mengatakan
lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar
yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam
kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran
yang akan dihadapi.

Sementara itu, menurut Depdiknas (2008) lembar kerja peserta
didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Keuntungan
penggunaan LKPD adalah memudahkan pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran, bagi peserta didik akan belajar mandiri dan belajar
memahami serta menjalankan suatu tugas tertulis.

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu perangkat

pembelajaran yang berupa kumpulan-kumpulan soal dan ringkasan
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materi yang disusun pendidik atau pakar dengan tujuan supaya
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
Metode Pembelajaran Inkuiri

Istilah inkuiri merupakan serapan bahasa inggris “inquiry” yang
berarti pertanyaan, pemeriksaan, atau penyelidikan. Tujuan umum dari
inkuiri adalah menolong siswa mengembangkan disiplin intelektual dan
keterampilan yang dibutuhkan dengan memberikan pertanyaan dan
mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka (Topic Offirston,
2014: 7). Strategi inkuri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, Kritis, logis, analitis, sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
Pada penelitian ini pembelajaran inkuiri diterapkan dalam proses
pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik. Peserta didik diminta untuk
menciptakan suatu gagasan berupa pertanyaan kemudian menyelidikinya
sehingga mereka dibiasakan untuk merumuskan sendiri gagasan yang
telah dibuatnya.

Menurut Massialas dan Cox (1966) dalam Esah Sulaiman (2004:
29) pengajaran model inkuiri melibatkan enam fasa.
Fasa 1: Orientasi — guru mengemukakan masalah dan membina

pernyataan masalah sebagai titik tolak inkuiri.

Fasa 2: Hipotesis — membina hipotesis yang boleh menjadi panduan

kepada inkuiri yang akan dilaksanakan dan untuk diujikan.
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Fasa 3: Definisi — penerangan dan definisi istilah dalam hipotesis.

Fasa 4. Penerkaan — pemeriksaan ke atas hipotesis dari segi kesahan

logik dan ketekalan dalaman.

Fasa5: Pembuktian — pengumpulan fakta yang bertujuan untuk

menguji hipotesis.

Fasa 6: Generalisasi — penerangan tentang penyelesaian masalah.

Menurut Sagala (2006: 197) metode inkuiri dapat dilaksanakan

apabila dipenuhi syarat-syarat berikut:

a.

Guru harus terampil memilih persoalan yang relevan untuk diajukan
kepada kelas (persoalan bersumber dari bahan pelajaran yang
menantang siswa/ problematis dan sesuai dengan daya nalar siswa.
Guru harus terampil menumbuhkan motivasi belajar siswa dan
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan.

Adanya fasilitas dan sumber belajar yang cukup refresentatif.
Adanya kebebasan siswa untuk berpendapat, berkarya, berdiskusi.
Adanya partisipasi setiap siswa dalam kegiatan belajar.

Guru tidak banyak campur tangan dan intervensi terhadap kegiatan
siswa.

Keunggulan dari metode inkuiri menurut Roestiyah (2008: 76-77)

adalah sebagai berikut:

a.

Dapat membentuk dan mengembangkan “self concept” pada diri
siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-

ide lebih baik.
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Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi
proses belajar yang baru.

Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap objektif, jujur, dan terbuka.

Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan
hipotesisnya sendiri.

Memberi kepuasan yang bersifat instrinsik.

Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.

Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.

Siswa dapat menghindari dari cara-cara belajar yang tradisional.
Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka
dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Adapun kekurangan inkuiri menurut Suryobroto (2009: 196)

adalah sebagai berikut.

a.

Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan mental untuk cara
belajar ini.

Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar.

Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini  mungkin
mengecewakan guru dan siswa yang sudah biasa dengan
perencanaan dan pengajaran secara tradisional.

Mengajar dengan penemuan mungkin akan dipandang sebagai terlalu

mementingkan memperoleh perngertian dan kurang memperhatikan
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diperolehnya sikap dan keterampilan. Sedangkan sikap dan
keterampilan diperlukan untuk memperoleh pengertian atau sebagai
perkembangan emosional sosial secara keseluruhan.

Dalam beberapa ilmu (misalnya IPA) fasilitas yang dibutuhkan untuk
mencoba ide-ide mungkin tidak ada.

Strategi ini mungkin tidak akan memberikan kesempatan untuk
berpikir kreatif, kalau berpikir kreatif, kalau perngertian-pengertian
yang akan ditemukan telah diseleksi terlebih dahulu oleh guru,
demikian proses-proses di bawah pembinaannya. Tidak semua
pemecahan masalah menjamin penemuan yang penuh arti.
Pemecahan masalah dapat bersifat membosankan mekanisasi,
formalitas.

Penggunaan metode inkuiri akan cocok dan tepat untuk

pembelajaran fisika, karena dalam fisika banyak fakta-fakta, konsep,

teorema yang dapat dipelajari dengan menemukan sendiri sehingga

materi ajar akan lebih permanen dalam ingatan siswa. Beda halnya jika

siswa belajar hanya dengan menerima informasi, mengerjakan soal-soal

latihan dan mengerjakan tugas di rumah.

Pembelajaran inkuiri yaitu model pembelajaran penemuan yang

membuat siswa dapat mencari dan menyelidiki suatu masalah dengan

cara kritis, logis, sistematis, dan di analisis dengan baik. Model

pembelajaran ini membuat peserta didik lebih banyak berdiskusi untuk

memecahkan dan menemukan masalah.
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5. Pictorial Riddle

Dalam menanamkan suatu konsep dalam proses belajar mengajar,
seorang guru harus bisa memilih metode pembelajaran yang tepat.
Menurut Bruner (1966: 10-11) ada tiga tingkatan utama modus belajar
yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman gambar (pictorial),
dan pengalaman abstrak (symbolic). Ketiga tingkat pengalaman ini saling
berinteraksi dalam upaya memperoleh pengalaman (pengetahuan,
keterampilan, sikap) yang baru. Pada penelitian ini dipilih metode
pembelajaran pictorial riddle.

Pictorial riddle adalah salah satu metode pembelajaran untuk
mengembangkan motivasi dan minat siswa di dalam diskusi kelompok
kecil maupun besar (Djauhar, 2006: 90). Carin and Sund (1971: 119)
menyatakan:

“Pictorial riddles are riddles presented to the class in picture or diagram
form, depicting some novel or discrepant event. A discrepant event is one
that presents an inconsistency between what the students believes
reasonably should happen and what actually takes place”

Artinya Pictorial riddle adalah teka-teki yang disajikan di dalam kelas
melalui gambar atau diagram yang menggambarkan beberapa cerita atau
kejadian yang berbeda. Sebuah kejadian yang berbeda adalah salah satu
penyajian yang tidak konsisten antara apa yang para siswa percaya akan
terjadi dan apa yang sebenarnya terjadi. Sedangkan menurut Trowbridge
and Bybee (1990: 224) pictorial riddle adalah “Picture or drawings

made by the teacher to elicit students response”. Artinya gambar atau

gambar yang dibuat oleh guru untuk menimbulkan respon siswa.
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Suatu riddle biasanya berupa gambar di papan tulis, poster, atau
diproyeksikan dari suatu transparansi, kemudian guru mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan riddle itu (Hamruni, 2009: 146).
Gambar, peraga, atau situasi yang sesungguhnya dapat digunakan untuk
menigkatkan cara berpikir kritis dan kreatif siswa. Sebuah gambar
memiliki kemampuan untuk menyampaikan banyak informasi dengan
ringkas dan dapat lebih mudah diingat daripada penjelasan yang panjang
(Danie, 2008: 17).

Langkah-langkah dalam merancang pictorial riddle menurut
Trowbridge and Bybee (1990: 224) adalah sebagai berikut:

a) Select some concept or principle he wishes to teach or emphasize. b)
Draw a picture or show an illustration that demonstrates the concept. c)
An alternate procedure is to change something in a picture and ask
students to find out what is wrong in the picture. d) Devise a series of
question, related to the picture, which will help students gain insights
into the principles involved.

Artinya dalam merancang pictorial riddle langkah-langkah yang harus
dilakukan adalah: a) Memilih beberapa konsep atau prinsip yang ingin
diajarkan atau diutamakan. b) Lukiskan sebuah gambar atau tunjukkan
sebuah ilustrasi yang mendemonstrasikan konsep tersebut. c) Sebuah
alternatif yang lain adalah memanipulasi suatu pictorial riddle dan
meminta siswa untuk mengetahui apa yang salah dalam gambar. d)
Merancang serangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan gambar,

yang akan membantu siswa memperoleh pengetahuan dari prinsip-prinsip

yang diajarkan.
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6.

Berdasarkan penjabaran para ahli dapat disimpulkan bahwa
pengertian pictorial riddle adalah suatu metode pembelajaran yang
berbentuk media visual berupa gambar, peragaan, atau teka-teki untuk
mengembangkan motivasi dan minat siswa dalam diskusi kelompok
besar maupun kecil.

Berpikir Kritis

Berpikir kritis terdiri dari dua Kata yaitu “berpikir” dan “kritis”.
Vincent Ruggiero (1988) mengartikan:

Berpikir sebagai “segala aktivitas mental yang membantu
merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan,
atau memenuhi keinginan untuk memahami; berpikir adalah
sebuah pencarian jawaban, sebuah pencapaian makna”.

Sedangkan John Chaffee (1994) menjelaskan bahwa berpikir
sebagai “sebuah proses aktif, teratur, dan penuh makna yang Kkita
gunakan untuk memahami dunia”. Adapun kata “kritis” muncul dari
bahasa Yunani yang berarti “hakim” dan diserap oleh bahasa Latin.
Kamus (Oxford) menerjemahkan sebagai “sensor” atau pencarian
kesalahan. Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan
pengertian berpikir kritis adalah sebuah proses atau kemampuan untuk
membuat penilaian terhadap suatu pernyataan sebagai jawaban sebuah
pencapaian makna.

Tujuan berpikir kritis adalah menyingkap kebenaran dengan
menyerang dan menyingkirkan semua yang salah supaya kebenaran akan

terlihat (Edward, 1993: 204). Berpikir kritis mencakup kemampuan
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untuk bersikap kreatif dan kosntruktif, kemampuan melontarkan

berbagai penjelasan alternatif terhadap kejadian-kejadian yang ada,

memikirkan dampak dari hasil penelitian yang diperoleh, dan

mengaplikasikan pengetahuan baru ke berbagai masalah sosial maupun

pribadi.

Menurut Glaser (1941: 6) indikator-indikator berpikir Kkritis adalah

sebagai berikut:

a.

b.

mengenal masalah,

menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-
masalah itu,

mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan,

mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan,
memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas,
menganalisis data,

menilai fakta dan mengevaluai pernyataan-pernyataan,

mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah,
menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang
diperlukan,

menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang
seseorang ambil,

menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan

pengalaman yang lebih luas,
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membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas
tertentu dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Ennis (dalam Costa, 1985: 55) indikator kemampuan

berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswa meliputi:

a.

b.

C.

mencari pernyataan yang jelas dari pernyataan,

mencari masalah,

berusaha mengetahui informasi dengan baik,

memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya,
memerhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan,

berusaha tetap relevan dengan ide utama,

mengingat kepentingan yang asli dan mendasar,

mencari alternatif,

bersikap dan berpikir terbuka,

mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan
sesuatu,

mencari penjelasan sebanyak mungkin,

bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian dari keseluruhan
masalah.

Selanjutnya, Ennis (dalam Costa, 1985: 56) mengidentifikasi 12

indikator berpikir kritis, yang dikelompokkan dalam lima besar aktivitas

sebagai berikut.
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a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan
mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

c. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendedukasi atau
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau
mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta menentukan
nilai pertimbangan.

d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi
istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi.

e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan
dan berinteraksi dengan orang lain.

Berdasarkan penjelasan indikator-indikator berpikir kritis di atas,
aspek kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam kegiatan belajar
yaitu:

a. kemampuan memahami definisi dan klarifikasi masalah,

b. kemampuan menilai dan mengolah informasi,

c. kemampuan menyelesaikan masalah/membuat kesimpulan.

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir

kritis adalah sebuah proses aktif dalam memecahkan masalah dengan
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cara mengamati dan mengenal masalah, kemudian mencari informasi
untuk menangani masalah tersebut, menganalisis, dan mengambil
kesimpulan. Pada penelitian ini berpikir kritis peserta didik dibatasi pada
ranah kognitif C4 yaitu menganalisis suatu permasalahan. Kegiatan
menganalisis sering kali cenderung lebih penting digunakan dalam
kegiatan pembelajaran daripada dimensi proses kognitif yang lain seperti
mengevaluasi dan menciptakan.
Usaha dan Energi

Materi usaha dan energi merupakan materi yang cukup familiar
dan akrab dengan kehidupan siswa. Sehingga siswa tidak merasa asing
terhadap istilah-istilah yang ada dalam materi tersebut. Istilah ilmiah
tentang usaha dan energi dapat diibaratkan dengan persepsi istilah usaha
dan energi dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar dari Kita
mungkin menafsirkan istilah “usaha” sebagai kegiatan yang dilakukan
untuk mencapai sesuatu, kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
uang, atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai keinginan. Misalnya
seorang siswa yang belajar dengan keras karena ingin mencapai nilai 10,
dikatakan telah melakukan usaha. Seorang pedagang yang setiap hari
menawarkan dagangannya guna mendapatkan keuntungan atau laba
dikatakan telah melakukan usaha. Seorang anak yang akan megambil
mainannya Yyang terletak pada rak yang agak tinggi dengan
menggunakan bangku dikatakan telah melakukan usaha, dan masih

banyak lagi contoh-contoh kasus lainnya.
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Dalam konteks kehidupan sehari-hari, tentu juga pernyataan ini
tidaklah salah. Tetapi dalam sudut pandang fisika, pengertian usaha bila
diartikan seperti ini adalah keliru. Pada bahan belajar ini akan dibahas
mengenai gaya yang bekerja pada suatu benda sehingga benda itu
bergerak (mengalami perpindahan), sehingga dikatakan bahwa gaya
tersebut melakukan usaha pada benda.

a. Usaha

Definisi ahli fisika tentang usaha atau kerja didasarkan pada
pengamatan ini. Sebuah benda yang bergerak dengan perpindahan
sebesar s disepanjang garis lurus. Sementara benda bergerak, gaya
konstan sebesar F bekerja pada benda tersebut dalam arah yang sama
dengan arah perpindahan. Hal tersebut didefinisikan usaha (work)
W yang dilakukan oleh gaya konstan F yang bekerja pada benda

dalam kondisi tersebut adalah:
W=F-§ (1)

Satuan usaha dalam Sl adalah joule (disingkat J, dilafalkan

“juwl,” dan dinamakan demikian untuk menghormati ahi fisika
Inggris abad ke-19 James Prescott Joule). Satuan usaha adalah satuan
gaya dikalikan dengan satuan jarak. Dalam satuan Sl, satuan gaya
adalah newton dan satuan jarak adalah meter, sehingga satu joule
sama dengan satu newton-meter (N m):

1 joule = (1 newton)(1 meter) atau 1 J=1Nm
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Dalam sistem Inggris, satuan gaya adalah pound (Ib), satuan
jarak adalah foot, dan satuan usaha adalah foot-pound (ft Ib).
konversi berikut ini sangat berguna:

1J=0,7376ftlb, 1 ftIb=1,356J

Usaha adalah besaran skalar, meskipun dihitung dengan
menggunakan dua besaran vektor (gaya dan perpindahan). Usaha
dapat bernilai positif, negatif, dan nol. Hal ini merupakan cara yang
sangat mendasar di mana usaha/kerja dalam fisika didefinisikan
berbeda dengan definisi kerja “sehari-hari”.

1) Usaha yang dilakukan ketika gaya bekerja dalam arah yang sama
dengan perpindahan

Sebuah benda bergerak diatas bidang datar licin dengan

diberi gaya sebesar F yang searah dengan perpindahannya

sebesar s seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Usaha yang dialami benda saat gaya searah
dengan perpindahan
2) Usaha yang dilakukan pada saat gaya bekerja pada sudut 6
terhadap perpindahan
Sebuah benda bergerak diatas bidang datar licin dengan
diberi gaya sebesar F yang membentuk sudut 6 terhadap sumbu

x kemudian berpindah sejauh s seperti pada Gambar 3.
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' Fcos0

5

Gambar 3. Usaha yang dialami benda saat gaya bekerja
pada sudut 0 terhadap perpindahan

Pada saat gaya konstan F bekerja pada sudut 6 terhadap
perpindahan 3, kerja yang dilakukan gaya adalah (F cos6) s
W = FcosO s 2
Pada saat kerja mempunyai sebuah komponen dalam arah
yang sama dengan perpindahan (6 antara 0 dan 90°), cos 6
bernilai positif, maka usaha W adalah positif. Pada saat gaya
mempunyai sebuah komponen yang berlawanan dengan
perpindahan (6 antara 90° dan 180°), cos 6 adalah negatif dan
kerja adalah negatif. Pada saat gaya tegak lurus terhadap
perpindahan, 8 =90° dan kerja yang dilakukan oleh gaya adalah
nol.
b. Energi
Energi adalah besaran yang dapat diubah dari satu bentuk ke
bentuk lain, tetapi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan. Dalam
mesin mobil, energi kimia yang disimpan dalam bahan bakar yang
sebagian diubah menjadi energi gerak mobil dan sebagian lagi
menjadi  energi termal. Dalam oven microwave, energi
elektromagnetik yang diperoleh dari perusahaan listrik diubah

menjadi energi termal dari makanan yang dimasak. Dalam proses ini
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dan proses-proses lainnya, energi total — jumlah semua energi yang
hadir dalam sebuah bentuk — tetap sama. Tidak pernah ditemukan
adanya pengecualian.
1) Energi Kinetik
Kerja total yang dilakukan pada sebuah benda oleh gaya-gaya
luar berkaitan dengan perpindahan benda, dengan kata lain,
berkaitan dengan perubahan-perubahan posisinya. Akan tetapi
kerja total juga berkaitan dengan perubahan laju benda. Energi
kinetik adalah energi yang dimiliki oleh setiap benda yang
bergerak. Energi kinetik suatu benda besarnya berbanding lurus
dengan massa benda dan kuadrat kecepatannya.
E, = %mvz (3)
Keterangan:
Ex: energi kinetik
m : massa benda
v : kecepatan benda
Hubungan usaha dengan energi kinetik yaitu:
W = AE, = Ex, — Ex, (4)
2) Energi Potensial
Energi potensial adalah energi yang terkait dengan posisi suatu
sistem dan bukan dengan gerak sistem tersebut. energi potensial
dibagi menjadi dua, yaitu energi potensial gravitasi dan energi

potensial elastis. Sebagai gambaran seorang penyelam sedang berdiri
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di atas papan loncat. Energi tidak ditambahkan ke sistem bumi-
penyelam saat penyelam jatuh, tetapi suatu tempat penyimpanan
energi ditransformasi dari satu bentuk (energi potensial) ke bentuk
lain (energi kinetik) pada saat penyelam itu meloncat. Jika penyelam
melenting di ujung papan sebelum meloncat, papan yang
melengkung menyimpan jenis kedua dan energi potensial dinamakan
energi potensial elastis.
a) Energi Potensial Gravitasi
Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki oleh suatu
benda karena pengaruh tempatnya (kedudukannya). Energi
potensial ini juga disebut energi diam, karena benda yang diam-
pun dapat memiliki tenaga potensial.

Sebuah benda bermassa m digantung seperti Gambar 4.

v

Gambar 4. Energi Potensial Gravitasi

Jika tiba-tiba tali penggantungnya putus, benda akan jatuh. Maka
benda melakukan usaha, karena adanya gaya berat (w) yang
menempuh jarak (h). Besarnya energi potensial benda sama

dengan usaha yang sanggup dilakukan gaya beratnya selama
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b)

jatuh menempuh jarak h. Sehingga persamaan untuk energi
potensial gravitasi yaitu:

E,=mgh (5)
Keterangan:
E, : Energi potensial
m : massa benda
g : percepatan gravitasi
h : ketinggian benda
Energi Potensial Elastis
Ketika sebuah mobil pada jalan rel melaju menabrak bemper
pegas di ujung lintasan, pegas tertekan dan menyebabkan mobil
terhenti. Jika tidak ada gaya gesek, pegas akan meregang kembali
dan mobil bergerak menjauh dengan laju yang sama dan arah
berlawanan. Selama interaksi dengan pegas, energi kinetik mobil
telah diubah dan “disimpan” dalam bentuk deformasi elastis
pegas. Hal sejenis pada sebuah karet ketapel. Kerja dilakukan
pada karet oleh gaya yang meregangkannya, dan kerja tersebut
akan disimpan dalam karet sampai dilepaskannya. Dan ketika
karet ketapel dilepaskan ia akan memberikan energi kinetik pada
peluru. Hal tersebut merupakan gambaran mengenai energi
potensial elastis. Sebuah benda dikatakan elastis jika setelah
terdeformasi benda tersebut akan kembali ke bentuk dan

ukurannya semula. Secara khusus untuk mempertahankan energi
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yang disimpan dalam pegas ideal yang ditarik sejauh x,

dibutuhkan gaya sebesar F = kx, dimana k merupakan konstanta

gaya pegas.
x (m)
Gambar 5. Grafik F terhadap Ax
W = Luas daerah dibawah garis (6)
2
W = [ kx dx @)
W =k(x; — x,) (8)

Sehingga kerja/ usaha yang harus dilakukan pada pegas untuk
memindahkan satu ujung yang dari perpanjangan x; ke

perpanjangan lain x, adalah:

W= %kxz2 — %kxl2 (kerja yang dilakukan pada pegas) 9)

Gambar 6. Gaya Pegas
(Sumber: fisikazone.com)
3) Energi Mekanik
Energi mekanik (E,,) adalah jumlah antara energi kinetik dan

energi potensial suatu benda.
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4) Hukum Kekekalan Energi

Energi tidak dapat diciptakan ataupun dimusnahkan, melainkan
hanya dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Inilah
yang dinamakan Hukum Kekekalan Energi.
Menurunkan Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Kita awali pembahasan hukum kekekalan energi mekanik dengan
menurunkannya secara kuantitatif. Dari teorema usaha-energi
Kinetik kita peroleh W,..; = AEk. Usaha oleh gaya resultan W
adalah usaha yang dilakukan oleh gaya-gaya konservatif, Wy,
dan gaya-gaya tak konservatif, W, sehingga

Wy + Wy = AEg (11)
Jika pada sistem hanya bekerja gaya konservatif maka Wy, = 0,
dan persamaan diatas menjadi

Wy + 0 = AEy (12)
Telah kita ketahui bahwa Wy = AEp, sehingga AEp, = AEg
Atau AEp + AEx = 0. Jumlah AEp, + AE; sama dengan AEy,

sehingga dapat kita tulis

AEM = EMak - EMaW = 0 (13)
Atau EMak = EMaw (14)
Energi mekanik Ey =Ep + Eg (15)

Persamaan (14) dan (15) dikenal dengan sebutan hukum

kekekalan energi mekanik. Hukum ini berbunyi:
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Jika pada suatu sistem hanya bekerja gaya-gaya dalam yang
bersifat konservatif (tidak bekerja gaya luar dan gaya dalam tak
konservatif), maka energi mekanik sistem pada posisi apa saja
selalu tetap (kekal). Artinya energi mekanik sistem pada posisi
akhir sama dengan energi mekanik sistem pada posisi awal.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Salimahtun (2015), hasil yang
diperoleh yaitu terdapat pengaruh positif dan cukup signifikan metode
pembelajaran pictorial riddle terhadap pemahaman konsep fisika siswa
SMP Negeri 1 Sigaluh Kabupaten Banjarnegara.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Binti Uswatun Khasanah (2014), hasil
yang diperoleh dari penelitian tersebut menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri tipe pictorial riddle dengan konten integrasi-
interkoneksi berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Laili Mahmudah (2014), hasil yang
diperoleh dari penelitian tersebut yaitu ada pengaruh kemampuan
analisis tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar kognitif, afektif, dan

psikomotorik.
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Kerangka Berpikir

Fenomena umum yang terjadi pada pembelajaran fisika yaitu fisika
selalu dijadikan sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan dalam
proses belajarnya. Hal ini dapat disebabkan karena beberapa penyebab
antara lain cara guru mengajar yang hanya menggunakan metode ceramah
tanpa mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikirnya. Peserta didik cenderung hanya mendengarkan dan menunggu
penjelasan rumus yang disampaikan guru. Pada umumnya isi dan format
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang biasa digunakan peserta didik cenderung
monoton dan tidak berwarna sehingga tampak membosankan untuk
dipelajari. Isi lembar kerja siswa biasanya berisi soal-soal yang jawabannya
telah tersedia pada materi, akan tetapi dalam LKS peserta didik tidak pernah
diajak untuk berpikir mencari masalah dan menentukan solusi dari masalah
tersebut.

Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan
tersebut dan sesuai dengan karakteristik kebutuhan tuntutan Kurikulum 2013
Revisi yaitu metode inkuiri berbasis Pictorial Riddle. Kurikulum 2013
Revisi memiliki tujuan yaitu menjalin kehidupan dengan sikap positif
dengan daya pikir kritis, kreatif, inovatif, dan kolaboratif, disertai kejujuran
dan keterbukaan, berdasarkan potensi proses dan produk fisika. Metode
inkuiri dapat membantu peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga peserta didik dapat merumuskan

permasalahan yang ada. Adapun pictorial riddle berupa gambar, peraga,
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atau situasi yang sesungguhnya dapat digunakan untuk meningkatkan cara
berpikir kritis dan kreatif siswa. Sebuah gambar memiliki kemampuan untuk
menyampaikan banyak informasi dengan ringkas dan dapat lebih mudah
diingat daripada penjelasan yang panjang. Oleh karena itu adanya metode
inkuiri berbasis pictorial riddle diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan
berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan penelitian Siti Salimahtun (2015) peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan metode Pictorial Riddle mendapat pengaruh
positif terhadap pemahaman konsep. Penelitian yang dilakukan Uswatun
Khasanah (2014) menunjukkan bahwa metode Pictorial Riddle dapat
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa. Oleh karena
itu metode Pictorial Riddle dikembangkan dengan bantuan Lembar Kerja
Peserta Didik. LKPD berbasis Pictorial Riddle dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Isi LKPD ini
ditekankan pada analisis peserta didik terhadap gambar-gambar yang sesuai
dengan materi. Silabus dan RPP digunakan sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran agar pembelajaran terarah sesuai dengan pedoman metode

pembelajaran berbasis Pictorial Riddle.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan
pendidikan (educational research and development) dengan model 4-D yang
dikembangkan oleh Thiangarajan. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengembangkan LKPD dan RPP dalam pembelajaran Fisika berbasis
Pictorial Riddle untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik SMA
dalam memecahkan masalah. 4-D Models terdiri dari emapat tahap yaitu
tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap
pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate).
1. Tahap Pendefisinian (Define)

Tahap define (tahapan analisis kebutuhan, need assessment)
dilakukan untuk menyusun rancangan awal dan dilakukan melalui studi
pustaka dan analisis standar isi mata pelajaran fisika. Tahap
pendefinisian terdiri dari lima langkah, yaitu:

a. Analisis Ujung Depan (Front-End-Analysis)
Menurut Thiagarajan (1974: 6) “Front-end analysis is the study of
basic problem facing the teacher trainer”. Analisis ujung depan atau
analisis awal bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran fisika. Dengan
analisis ini akan didapatkan gambaran fakta, harapan, dan alternatif
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penyelesaian masalah dasar yang memudahkan dalam pemilihan
bahan pembelajaran yang dikembangkan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi.

. Analisis peserta didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik dilakukan untuk mendapatkan gambaran
karakteristik peserta didik, antara lain meliputi tingkat perkembangan

dan kemampuan kognitif peserta didik.

. Analisis tugas (Task Analysis)

Pada tahap ini menentukan isi pembelajaran yang mengacu pada
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai
dengan Kurikulum 2013. Adapun materi yang dikembangan dalam
perangkat pembelajaran berbasis Pictorial Riddle adalah usaha dan
energi.

. Analisis konsep (Concept Analysis)

Pada tahap ini mengidentifikasi, menyusun serta menghubungkan
konsep yang akan dibelajarkan kepada peserta didik sehingga
terbentuk suatu peta konsep.

Spesifikasi tujuan pembelajaran (Specifying Instructional)

Pada tahap ini merumuskan tujuan pembelajaran pada sub materi
usaha dan energi mengacu pada Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) serta disesuaikan dengan model

pembelajaran Pictorial Riddle.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat
pembelajaran. Menurut Trianto (2010: 191) tahap perancangan terdiri
dari empat langkah, yaitu: penyusunan standar tes (criterion-test
construction), pemilihan media (media selection), pemilihan format
(format selection), perancangan awal perangkat pembelajaran (initial
design). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.

a. Penyusunan standar tes (criterion-test construction)
Penyusunan tes acuan merupakan tindakan pertama untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik. Tes acuan patokan
disusun berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis
peserta didik, kemudian selanjutnya disusun Kkisi-Kisi tes hasil
belajar. Tes yang dikembangkan disesuaikan dengan jenjang
kemampuan kognitif. Penskoran hasil tes menggunakan panduan
evaluasi yang memuat kunci dan pedoman penskroran setiap butir
soal, yaitu sebagai alat evaluasi setelah implementasi kegiatan.

b. Pemilihan media (media selection)
Pada tahap ini menyesuaikan media dengan materi dan menentukan
peralatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

c. Pemilihan format (format selection)
Pada tahap ini pemilihan format LKPD disesuaikan dengan format
LKPD berbasis Pictorial Riddle yang digunakan pada proses

pembelajaran.
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d. Perancangan awal perangkat pembelajaran (initial design)
Pada tahap ini rancangan awal yang telah disusun menghasilkan
draft awal meliputi silabus, RPP, dan LKPD berbasis Pictorial
Riddle.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk
pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah, yakni (1) penilaian
ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) uji coba
pengembangan (developmental testing).

a. Validasi oleh ahli dan praktisi
Validasi ahli dilakukan oleh dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY
pada draft awal dan validasi praktisi dilakukan oleh guru fisika
sehingga diperoleh hasil validasi serta komentar dan saran untuk
perbaikan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran dan
instrumen pengumpulan data yang sudah melalui tahap validasi
diperbaiki berdasarkan saran dan validator kemudian dihasilkan
revisi |I.

b. Reuvisi |
Revisi | dilakukan setelah produk divalidasi oleh validator. Saran
dari validator dijadikan sebagai perbaikan bagi peneliti untuk

menghasilkan produk yang layak untuk diujicobakan.
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C.

Uji lapangan terbatas

Perangkat pembelajaran yang sudah diperbaiki berdasarkan saran
dari validator (produk revisi 1) selanjutnya di ujicobakan dalam
pembelajaran disatu kelas. Data yang didapatkan setelah
pembelajaran terlaksana diperoleh bagian perangkat pembelajaran
yang perlu dilakukan perbaikan. Data tersebut digunakan sebagai
bahan untuk perbaikan kemudian dihasilkan revisi II.

Revisi Il

Pada uji lapangan terbatas akan dijumpai kekurangan dan kelemahan
pada lembar kerja yang telah dibuat dan diujicobakan. Kekurangan
dan kelemahan tersebut kemudian diperbaiki dalam produk revisi Il
sehingga produk yang dihasilkan adalah produk baru yang sesuai
dengan kemampuan peserta didik dan lebih baik serta siap untuk uji
luas.

Uji luas

Perangkat pembelajaran yang telah diperbaiki (produk revisi II)
digunakan dalam pembelajaran. Pada uji luas ini didapatkan data
penelitian meliputi hasil belajar berpikir kritis dan respon perserta
didik terhadap pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis
Pictorial Riddle. Selain itu juga dihasilkan data keterlaksanaan RPP
yang diisi oleh observer. Hasil dari data-data tersebut merupakan

hasil akhir dari penelitian ini.
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4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap disseminate merupakan tahap akhir dari model 4D. kegiatan
terakhir dari tahap pegembangan adalah melakukan packaging
(pengemasan), diffusion and adaption. Tahap ini dilakukan supaya
produk yang telah dibuat dan diujicobakan dapat dimanfaatkan oleh
orang lain. Pengemasan model pembelajaran dilakukan dengan mencetak
buku panduan penerapan model. Setelah itu disebarluaskan supaya dapat
diserap (diffusion) atau dipahami dan digunakan (adoption) pada peserta
didik.

Pada tahap dissaminate ini produk penelitian berupa perangkat
pembelajaran berbasis Pictorial Riddle didistribusikan dalam jumlah
terbatas yaitu kepada guru fisika di SMAN 11 Yogaykarta dan kepada

guru fisika di SMAN 1 Ngaglik.
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Subjek Penelitian
Subjek penelitian dari penelitian uji terbatas pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis Pictorial Riddle ini adalah peserta didik kelas
X IPA 6 yang berjumlah 32 peserta didik. Sedangkan subjek penelitian uji
luas adalah peserta didik kelas X IPA 4 yang berjumlah 32 peserta didik.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - April 2017. Sekolah
yang digunakan adalah SMA Negeri 11 Yogyakarta.
Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan ada dua yaitu terdiri
dari instrumen perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data
yang akan dikonsultasikan kepada validator supaya instrumen yang akan
digunakan valid dan reliabel, dintaranya:
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini
yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berikut ini penjabaran masing-masing
perangkat.
a. Silabus
Silabus yang digunakan ini berdasarkan kurikulum nasional atau
kurikulum revisi 2013. Silabus yang akan digunakan ini telah diedit
khusus pada materi usaha dan energi. Format silabus terdiri dari

identitas pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
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pencapaian kompetensi, materi pokok, pembelajaran, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini berisikan panduan
mengajar yang terdiri dari pendahuluan, kegatan inti, dan alokasi
waktu. Format RPP terdiri dari: identitas pelajaran, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator perncapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi pelajaran, metode/ model pembelajaran, media
dan bahan, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan
penilaian. Adanya silabus dan RPP ini diharapkan proses kegiatan
pembelajaran dapat sesuai dengan rencana serta mencapai tujuan
pembelajaran.

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan berdasarkan
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan metode Pictorial
Riddle. Isi dari LKPD disesuaikan dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang akan dicapai pada pembelajaran. Fungsi dari
LKPD berbasis Pictorial Riddle ini sebagai panduan peserta didik
dalam melatih kemampuan berpikir kritis dari sebuah gambar yang
telah disediakan.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data pada penilitian ini terdiri dari lembar

validasi, lembar observasi keterlaksanaan RPP, lembar soal tes hasil
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belajar berupa soal pretest dan posttest, serta angket respon peserta
didik. Berikut ini penjabaran dari masing-masing instrumen.
a. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penelitian
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian oleh validator.
Saran yang diberikan oleh validator menjadi dasar dilakukan
perbaikan pada perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
yang digunakan. Lembar validasi dilengkapi dengan rubrik penilaian
agar validator dapat mengukur pencapaian instrumen. Jenis data pada
lembar validasi ini adalah data kualitatif berupa komentar dan saran
dari validator serta berupa data kuantitatif yaitu skor penilaian dari
validator yang nantinya akan dianalisis dengan menggunakan CVR
dan CVI
b. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP
Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk
mengamati ketercapaian kegiatan pembelajaran yang diisi oleh
observer. Lembar ini memastikan pelaksanaan pembelajaran berjalan
secara efektif dan sesuai dengan rencana.
c. Lembar Soal Tes Hasil Belajar (Pretest dan Posttest)
Lembar tes pada penelitian ini berupa pre test dan post test yang
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa. Pre test digunakan sebelum Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berbasis Pictorial Riddle diberikan, sedangkan post test
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diberikan setelah LKPD telah digunakan dalam pembelajaran.
Tingkat kesulitan yang digunakan pada pretest dan posttest adalah
sama. Penyusunan tes diawali dengan pembuatan Kisi-Kkisi soal
berupa esay. Berikut ini disajikan indikator ketercapaian
pembelajaran dalam soal tes.

Tabel 1. Kisi-kisi Soal Tes

Nomor Butir
No Indikator Soal
C4
1 | Mengaplikasikan konsep usaha dalam
penyelesaian masalah kehidupan sehari- 1
hari
2 | Mendeskripsikan hubungan antara usaha, 9
gaya, dan perpindahan
3 | Menganalisis hubungan usaha dengan 345
perubahan energi Kinetic T
4 | Menganalisis besar energi potensial 5
elastis
5 | Menganalisis hubungan usaha dengan ;
perubahan energi potensial
6 | Menganalisis konsep hukum kekekalan 8.9 10
energl "

d. Angket Respon Peserta Didik

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik
mengenai kualitas LKPD berbasis Pictorial Riddle yang digunakan
selama proses pembelajaran. Angket ini digunakan sebagai sarana

pernaikan LKPD.

E. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh validator ahli
dan validator praktisi sehingga didapatkan masukan dan saran yang sesuai

kemudian diuji lapangan terbatas kepada peserta didik sehingga didapatkan
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respon peserta didik dan produk yang perlu diperbaiki. Pada uji luas
dilakukan pretest dan posttest. Soal pretest diberikan pada awal pertemuan
sedangakan soal posttest diberikan pada akhir pertemuan sebagai alat ukur
ketercapaian hasil. Anget respon peserta didik diberikan pada akhir
pertemuan dengan tujan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
proses pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis Pictorial Riddle.
Teknik Analisis Data
1. Analisis Validitas
Menurut Arikunto (2006:168), validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Pada penelitian ini instrumen yang dilakukan validasi yaitu Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), RPP, silabus, pre test, dan post test.
Kelayakan instrumen dilihat dari penilaian validitas oleh validator ahli
dan validator praktisi.
Validitas dari instrumen dianalisis menggunakan Content Validity
Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI). Pemberian skor pada
angket divalidasi dengan CVR. Teknik menganalisisnya adalah sebagai
berikut.
a. Kriteria penilaian validator
Data penelitian validator diperoleh berupa checklist. Tabel 2
digunakan untuk mengkonversi skor yang diiberikan oleh validator

menjadi nilai indeks penilaian.
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Tabel 2. Kriteria Penilaian CVR

No Kriteria Skor Indeks
1 | Tidak Baik 1 1

2 | Kurang Baik 2

3 | Cukup 3 2

4 | Baik 4 3

5 | Sangat Baik 5

b. Menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR)
Cara menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) adalah dengan
menggunakan persamaan:

N
(Ne_?)

CVR = — (16)

2

Keterangan:

N, = jumlah validator yang menyetujui

N = jumlah total validator

(Lawshe, 1975: 567)

Ketentuan:

1) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang dari
setengah total validator maka CVVR bernilai negatif.

2) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari
jumlah total validator maka CVR bernilai nol

3) Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR bernilai 1
(diatur menjadi 0,99)

4) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah

total validator maka CVR bernilai antara 0 — 0,99.
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Dalam penelitian ini, CVR yang digunakan untuk menvalidasi
instrumen hanya CVR yang bernilai positif. CVR bernilai negatif
tidak digunakan.

Menghitung nilai Content Validity Index (CVI)

Setelah setiap butir pada angket diidentifikasi dengan menggunakan
CVR, selanjutnya untuk menghitung indeks validitas instrumen
digunakan CVI. CVI merupakan rata-rata dari nilai CVR dari semua

butir angket validasi.

CcVI = Jumlah CVR (17)

- jumlah butir angket

Kategori hasil perhitungan CVR dan CVI
Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1 < 0 < 1. Angka tersebut
dikategorikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi Nilai CVI

Nilai CVI Kategori

-1<x<0 tidak baik
0 Baik

0<x<1 sangat baik

(Lawshe, 1975)
Sementara itu, validitas hasil tes peserta didik dianalisis untuk
mengetahui daya beda dan tingkat kesukarannya menggunakan teori
klasik dan aplikasi ANBUSO. Perhitungan teori klasik diperoleh
dengan cara sebagai berikut.
a. Taraf kesukaran butir soal (Index Difficulty)
Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui sukar

atau mudahnya suatu soal. Taraf kesukaran suatu butir soal ialah
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perbandingan jumlah jawaban yang benar untuk suatu item
dengan jumlah siswa (Arikunto, 2001:207). Taraf kesukaran

dihitung dengan rumus:
p==L (18)

Keterangan :

P : Taraf Kesukaran

B : Banyaknya siswa yang menjawab benar

Js : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Indeks kesukaran diklasifikasikan seperti tabel berikut:

Tabel 4. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Rentang Nilali Kriteria
0,00 — 0,29 Sukar
0,30 — 0,69 Sedang
0,70 — 1,00 Mudah

(Arikunto, 2001: 210)
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa
untuk mempertinggi usaha untuk memecahkannya. Sebaliknya,
soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di
luar jangkauannya.
Daya pembeda butir soal (Discriminating Power)
Arikunto (2001: 211) menyatakan bahwa, “Daya pembeda suatu

butir soal adalah bagaimana kemampuan butir soal tersebut untuk

48



membedakan siswa yang termasuk kelompok atas (upper group)
dengan siswa yang termasuk kelompok bawah (lower group)”.

Untuk menentukan daya pembeda, seluruh siswa diranking dari
nilai tertinggi hingga terendah. Kemudian, diambil 50% skor
teratas sebagai kelompok atas (Ja) dan 50% skor terbawah
sebagai kelompok bawah (Jg). Daya pembeda butir soal dihitung

dengan menggunakan rumus (Arikunto, 2001: 213):

pp=24_2%k (19)
Ja  JB

Keterangan :

DP : Daya Pembeda

Ba: Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Ja: Jumlah siswa kelompok atas

Be : Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
Je: Jumlah siswa kelompok bawah

Tabel 5. Kriteria Daya Pembeda

No Rentang Nilali Kriteria
1 0,00 — 0,20 Jelek

2 0,20 — 0,40 Cukup

3 0,40 — 0,70 Baik

4 0,70 — 1,00 Baik Sekali

Analisis butir soal menggunakan program ANBUSO dan

berdasarkan panduan Analisis Butir Soal tahun 2008 dari

Departemen Pendidikan Nasional menggunakan klasifikasi sebagai

berikut.
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Tabel 6. Tabel Tingkat Kesukaran

No Rentang Nilali Kriteria
1 0,00 — 0,30 Soal tergolong sukar
2 0,31 —10,70 Soal tergolong sedang
3 0,71 —1,00 Soal tergolong mudah

Tabel 7. Tabel Daya Beda
No Rentang Nilai Kriteria
1 0,40 — 1,00 Soal diterima baik
2 0,30 — 0,39 Soal diterima tetapi perlu diperbaiki
3 0,20 — 0,29 Soal diperbaiki
4 0,00 —0,19 Soal tidak dipakai/dibuang

Analisis validitas tes dengan menggunakan analisis Korelasi
Bivariate Pearson. Korelasi Bivariate Pearson adalah salah satu
rumus yang dapat digunakan untuk melakukan uji validitas data
dengan program SPSS. Menurut Widiyanto (2010: 34-37) koefisien
korelasi dalam uji validitas dapat dilakukan dengan rumus pearson

dengan angka kasar sebagai berikut:

= NYXY-3XYY
XY T NI X2-(CX)2NY Y- (3 Y)2

(20)

Keterangan: . koefisien korelasi
x: skor item
y: skor total
n: banyaknya subjek
Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah:
1) Jika nilai 7hipung > Traper, Maka item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (artinya item pertanyaan
dinyatakan valid).
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2) Jika nilai  Thiyng < Traper, Maka item  pertanyaan tidak
berkorelasi signifikan terhadap skor total (artinya item
pertanyaan tidak valid).

Analisis lembar keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran berguna

untuk mengetahui keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran. Adapun

hasil dari observer mengenai pengamatan pembelajaran tersebut

dianalisis dengan menggunakan cara berikut ini.

Persentase (%) — Y.(butir terlaksana dalam pembelajaran) % 100% (21)

Y.(butir kegiatan pembelajaran)

Adapun data berupa nilai hasil respon peserta didik terhadap LKPD
diperoleh secara kuantitatif berbentuk skala 1-5 tersebut kemudian
dikonversi menjadi kualitatif dengan langkah-langkah sebagai
berikut.
1) Menghitung skor rata-rata penilaian produk. Rumus yang
digunakan yaitu.
X =2 (22)
Keterangan: X : skor rata-rata
n : jumlah butir
Y. x : jumlah skor butir
2) Mengkonversikan skor menjadi skala nilai lima
Acuan pengubahan skor menajdi skala lima tersebut adalah
sebagai berikut.
a) Menghitung rata-rata ideal yang dapat dicari dengan

menggunakan persamaan:
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X; = %(Z butir skor tertinggi + ), butir skor terendah)

b) Menghitung simpangan baku ideal

menggunakan persamaan:

yang dapat dicari

SB; = %(Z butir skor tertinggi — Y, butir skor terendah)

c) Menentukan Kriteria penilaian

Menurut Eko Putro Widyoko (2011: 238) konversi skor

tersebut sebagai berikut.

Tabel 8. Rumus Skala Penilaian

Rentang Skor Kuantitatif Kategori
X > X; + 1,85Bi Sangat Baik
X; +0,65Bi < X < X; + 1,85Bi Baik
X; — 0,65Bi < X < X; + 0,65Bi Cukup
X; —1,85Bi < X < X; — 0,65Bi Kurang
X <X;,—18SBi Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria skala lima, diperoleh kriteria penilaian

yang disajikan pada tabel sebagai berikut ini.

Tabel 9. Lima Skala Kriteria Penilaian

Rentang Rata-Rata Skor Kategori
X > 4,2 Sangat Baik
34<X <42 Baik
26<X<34 Cukup
18<X<26 Kurang
X<18 Sangat Kurang

2. Analisis Reliabilitas

Reliabilitas menurut (Djaali, 2008: 55)

reliabilitas berarti

sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. suatu hasil

pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali hasil yang

diperoleh relatif sama. Analisis reliabilitas digunakan untuk menentukan
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tingkat reliabilitas antar validator. Penelitian ini pengukuran reliabilitas

dilakukan dengan menggunakan Percentage Agreement (PA) dan teknik

Inter-Rater Reliability dengan rumus Alpha untuk penilaian tes siswa.
Menurut (Borich, 1994: 385) reliabilitas dapat diketahui dengan

menggunakan persamaan.
PA = (1 - %) x 100% (23)

Keterangan: PA = percentage of agreement.

A = skor validator yang lebih tinggi

B = skor validator yang lebih rendah.
Tingkat reliabilitas dapat kita ketahui apabila nilai percentage of
agreement > 75%.

Analisis reliabilitas instrumen hasil tes menggunakan bantuan

software IBM Statistic SPSS 20 untuk mengetahui nilai koefisien

Cronbachk’s Alpha. Suatu intrumen dikatakan reliable apabila nilai

rhitung > Ttavel
Sedangkan untuk menganalisis keterlaksanaan lembar RPP

dianalisis dengan menghitung Interjudge Agreement (IJA) dengan

rumus: IJA = —— X 100% (24)
N

Ay+

Keterangan: A, =kegiatan yang terlaksana
Ay = kegiatan yang tidak terlaksana (Pee, 2002)
RPP dikatakan terlaksana dalam pembelajaran apabila kriteria IJA

mencapai lebih dari 75%.
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. Analisis Peningkatan Penguasaan Materi
Adapun peningkatan penguasaan materi peserta didik dapat
diketahui dengan cara melihat hasil dari pretest dan posttest yang

dianalisis menggunakan rumus standart gain (g), yakni sebagai berikut:

Std galn(g) — Xsesudah_)?sebelum (25)

X_Xsebelum

Keterangan:

X esudqn= Nilai rata-rata posttest

Xseberum= Nilai rata-rata pretest

X = nilai maksimal

Tingkat nilai standart gain (g) dikategorikan sesuai dengan Tabel 10.

sebagai berikut.

Tabel 10. Klasifikasi Nilai Standard Gain

Nilai (g) Klasifikasi

(g) =07 Tinggi
0,7>(g) =0, Sedang

(g) <0,3 Rendah

(Meltzer, 2002)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Pictorial
Riddle ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D).
Perangkat pembelajaran yang diteliti yaitu Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), adapun perangkat penunjang yang digunakan dalam penelitian yaitu
silabus dan RPP. Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran LKPD
berbasis Pictorial Riddle untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa mengacu pada 4-D Models yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974).
4-D Models terdiri dari empat tahap yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap
perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran
(Disseminate). Hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis Pictorial
Riddle berdasarkan metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap awal dalam penelitian ini adalah tahap pendefinisian yaitu
dengan menyusun rancangan awal. Tahap pendefinisian penelitian ini
adalah sebagai berikut.

a. Analisis Awal
Analisis awal yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
observasi di SMA N 11 Yogyakarta. Observasi dilakukan dengan
cara pengamatan secara langsung dan wawancara kepada guru mata
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pelajaran fisika. Observasi bertujuan untuk mengenal dan
memperoleh gambaran yang nyata tentang proses pembelajaran dan
komponen yang berlaku di SMA Negeri 11 Yogyakarta sehingga
memudahkan dalam melatih pembuatan perangkat dan metode
pembelajaran. Hal-hal yang diamati antara lain perangkat dan proses
pembelajaran, alat, media pembelajaran, dan prilaku siswa.

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi diperoleh
informasi mengenai kurikulum yang digunakan untuk kelas X di
SMA N 11 Yogyakarta adalah kurikulum 2013 revisi.
Analisis Peserta Didik

Penggunaan LKPD berbasis Pictorial Riddle ditujukan kepada
peserta didik SMA Kelas X dengan usia anatara 15-17 tahun. Dalam
penelitian ini karakterisitik peserta didik yang dianalisis adalah
peserta didik kelas X IPA 4 berjumlah 32 orang.
Analisis Tugas

Materi pembelajaran yang dikaji pada pengembangan LKPD
adalah usaha dan energi. Alokasi waktu untuk materi usaha dan
energi adalah 9 jam pelajaran atau 9 x 45 menit. Peneliti membagi
pembahasan menjadi dua sub materi yaitu usaha dan energi. Materi
pembahasan usaha menggunakan alokasi sebanyak 3 jam pelajaran
dan adapun pembahasan energi menggunakan alokasi waktu

sebanyak 4 jam pelajaran. Analisis kompetensi inti, kompetensi
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dasar dan materi pokok yang digunakan pada penelitian ini disajikan

pada Tabel 11.

Tabel 11. Tabel Analisis Tugas

faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

energi, usaha
(kerja),
hubungan
usaha (kerja)
dan
perubahan
energi,
hukum
kekekalan
energi, serta
penerapanny
a dalam
peristiwa

sehari-hari

Kompetensi Inti NEME T Materi Pokok
Dasar
KI-3 3.9 Usaha (kerja) dan
Memahami dan menerapkan, | Menganalisis | energi:
menganalisis pengetahuan konsep ¢ Energi kinetik

dan energi
potensial
(gravitasi dan
pegas

e Konsep usaha
(kerja)

¢ Hubungan usaha
(kerja) dan
energi kinetik

¢ Hubungan usaha
(kerja) dengan
energi potensial

Hukum kekekalan

energi

d. Analisis Konsep

Pada Gambar 7 disajikan analisis konsep yang digambarkan

pada peta konsep mengenai materi usaha dan energi.
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Usaha dan

Energi
1
| 1
Usaha Energi
Dilakukan oleh [ Terdiri dari 1
—Eshaclen eav Energi Kinetik i i Energi Mekanik
tunggal g Energi Potensial g
Usaha oleh g Energi Potensial Perubahan
beberapa gaya g Gravitasi Energi
£
3
o Hukum
=
Energi Potensial ==  Kekekalan
Pegas Energi Mekanik

Gambar 8. Bagan Peta Konsep Usaha dan Energi

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tujuan pembelajaran pada materi usaha dan energi yaitu:

Peserta didik dapat mendefinisikan konsep usaha.

Peserta didik dapat membandingkan beda usaha dalam fisika
dan dalam keseharian.

Peserta didik dapat menjelaskan hubungan usaha, gaya, dan
perpindahan.

Peserta didik dapat menganalisis usaha yang ditimbulkan oleh
gaya tunggal dan usaha yang ditimbulkan oleh beberapa gaya.
Peserta didik dapat mengaplikasikan persamaan usaha yang
dilakukan benda dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-
hari.

Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep energi kinetik.
Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep energi potensial
gravitasi dan energi potensial pegas.

Peserta didik dapat menghitung besar energi potensial dan
energi kinetik.
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9) Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep hukum kekekalan
mekanik.

10) Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep energi kinetik
dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari.

11) Peserta didik dapat mengaplikasikan energi potensial gravitasi
dan energi potensial pegas dalam penyelesaian masalah
kehidupan sehari-hari.

12) Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep hukum kekekalan
energi mekanik dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-
hari.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Perangkat pembelajaran
yang disusun yaitu silabus, RPP, dan LKPD berbasis Pictorial Riddle.
Instrumen yang disusun yaitu angket validasi silabus, RPP, LKPD, dan
pretest-posttest. Tahap perancangan ini terdiri dari empat langkah yaitu:
a. Penyusunan standar tes

Penyusunan tes acuan merupakan tindakan pertama untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik. Tes acuan patokan
disusun berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis
peserta didik. Berdasarkan hasil observasi lapangan, hasil tes peserta
didik pada semester gasal memiliki nilai yang rata-rata sama satu
dengan yang lainnya sehingga lebih mudah untuk menentukan jenis
soal karena kemampuan yang terukur hampir sama. Kemudian
selanjutnya disusun Kisi-kisi tes hasil belajar seperti yang terlamipr

pada Lampiran I. Tes yang dikembangkan disesuaikan dengan
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jenjang kemampuan kognitif. Pada butir soal dibuat pertanyaan
dengan tingkat kesukaran rendah, sedang, dan tinggi. Penskoran
hasil tes menggunakan panduan evaluasi yang memuat kunci dan
pedoman penskroran setiap butir soal, yaitu sebagai alat evaluasi
setelah implementasi kegiatan sebagaimana yang terlampir pada
Lampiran 1.
Pemilihan media

Pada tahap ini peneliti menentukan media pembelajaran yang
sesuai dengan hasil analisis peserta didik. Penelitian ini
menggunakan PPT yang berisikan gambar-gambar sehingga
membantu siswa dalam berpikir kritis.
Pemilihan format

Pada tahap ini peneliti memilihkan format yang menarik bagi
peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik dibuat menarik dengan
pemilihan warna dan bentuk serta ukuran penulisan.
Perancangan awal perangkat pembelajaran

Pada tahap ini peneliti merancang draft awal perangkat
pembelajaran berbasis Pictorial Riddle yang meliputi silabus, RPP,
dan LKPD dan isntrumen pengumpulan data.
1) Perangkat pembelajaran:

a) Silabus berbasis Pictorial Riddle
Silabus berbasis Pictorial Riddle disusun seperti pada

Lampiran 1. Silabus ini berisi kompetensi inti, kompetensi
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dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi pokok,
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Pictorial
Riddle
Rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis Pictorial Riddle
dibuat berdasarkan pada hasil silabus seperti pada Lampiran
l.

c) Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Pictorial Riddle
Lembar kerja peserta didik berbasis Pictorial Riddle pokok
bahasan usaha dan energi dibagi menjadi dua yaitu LKPD I
memuat bahasan mengenai usaha sedangkan LKPD Il
memuat bahasan mengenai energi. Lembar kerja peserta
didik berupa soal pertanyaan esay yang menggunakan teka-
teki berupa gambar. hal ini bertujuan supaya peserta didik
diminta untuk berpikir kritis.

2) Instrumen pengumpulan data terdiri dari:

a) Lembar validasi
Lembar validasi bertujuan untuk mengetahui kualitas
perangkat pembelajaran. Lembar validasi diisi oleh validator
dengan rentang nilai 1-5. Selain itu lembar validasi juga
berisi kritik dan saran yang bertujuan supaya validator
menyertakan saran pada perangkat pembelajaran untuk

memperbaiki kualitasnya. Lembar validasi pada penelitian ini
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meliputi: lembar validasi silabus, lembar validasi RPP,
lembar validasi LKPD, lembar validasi Pretest dan lembar
validasi Posttest.
b) Soal Pre-Test dan Post-Test
Soal Pre-Test dan Post-Test pada penelitian berbentuk esay
yang bertujuan untuk melatih peserta didik dalam berpikir
kritis melalui sebuah gambar. Soal pretest diberikan kepada
peserta didik sebelum pembelajaran dimulai sedangkan soal
posttest diberikan setelah pembelajaran telah selesai. Hal ini
bertujuan supaya mengetahui peningkatan penguasaan materi
peserta didik terhadap pembelajaran berbasis Pictorial
Riddle. Soal pretest dan posttest dibuat hampir sama, hanya
saja berbeda dalam angka pada soal, adapun indikator dan
konsep dibuat sama.
c) Lembar observasi keterlaksanaan RPP
Lembar observasi keterlaksanaan RPP berisi ketercapaian
langkah pembelajaran yang ada pada RPP, sehingga isi pada
kolom tabel sesuai dengan RPP. Lembar observasi ini diisi
oleh dua observer. Setelah itu lembar observer akan dianalisis
untuk mengetahui keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran.
3. Tahap pengembangan (Develop)
Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan validasi draft awal

berupa silabus, RPP, LKPD dan soal pretest-posttest yang telah disusun

62



untuk materi usaha dan energi berbasis Pictorial Riddle. Hasil dari
validasi dan komentar dari validator ahli dan praktisi kemudian dilakukan
revisi I. Kemudian hasil revisi | menjadi perangkat pembelajaran yang
akan diujicoba pada peserta didik ini akan menjadi pertimbangan pada
produk peneliti. Kekurangan pada produk yang telah diujicobakan
kemudian dilakukan revisi Il. Perangkat pembelajaran hasil revisi Il
selanjutnya akan digunakan sebagai produk uji luas.
a. Validasi oleh ahli dan praktisi
Perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, dan LKPD
terlebih dahulu divalidiasi oleh ahli dan praktisi untuk mendapatkan
perangkat pembelajaran yang layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Sedangkan intrumen pengambilan data yang
divalidasi adalah pretest dan posttest. Validasi dilakukan oleh dosen
dari prodi pendidikan fisika dan guru mata pelajaran fisika. Validasi
oleh ahli dilakukan pada tanggal 27 Februari 2017 di Universitas
Negeri Yogyakarta dan validasi oleh praktisi dilakukan pada tanggal
28 Februari 2017 di SMA Negeri 11 Yogyakarta. Berikut ini uraian
hasil validasi silabus, RPP, dan LKPD serta soal pretest-posttest.
1) Silabus
Berdasarkan analisis yang dilakukan, silabus diperoleh
hasil CVI adalah 0,86625 dengan kategori sangat baik. Rincian
hasil analisis validasi silabus terlampir pada Lampiran 2. Hasil

analisis validasi silabus disajikan pada Tabel 12.
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Tabel 12. Hasil Analisis Validasi Silabus

No Indikator CVR Kategori

1 Memuat depgan jelas Sta_ndar_ 0.99 Sangat Baik
Kompetensi yang akan dicapai

5 Memuat dengan je_las Kpmpeten3| 0.99 Sangat Baik
Dasar yang akan dicapai
Kesesuaian pemilihan materi

3 | dengan penjabaran KD yang 0.99 Sangat Baik
dirumuskan
Kesesuaian kegiatan pembelajaran .

4 - . 0 Baik
dengan indikator pembelajaran
Jenis dan bentuk penilaian dapat

5 | digunakan untuk melihat hasil 0.99 Sangat Baik
belajar aspek kognitif

6 Kesesuaian materi dengan alokasi 0.99 Sangat Baik
waktu
Kesesuaian pemilihan sumber/

7 | media pembelejaran dengan KD dan 0.99 Sangat Baik
materi pembelajaran

8 Kejelas_an silabus untuk digunakan 0.99 Sangat Baik
sebagai panduan menyusun RPP

CVI 0.86625 | Sangat Baik

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan analisis validasi RPP diperoleh nilai CVI

sebesar 0,66 dengan kategori sangat baik. Secara rinci penilaian

RPP ada pada Lampiran 2. adapun ringkasan hasil analisis

validasi RPP yaitu pada Tabel 13 sebagai berikut.

Tabel 13. Hasil Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

No Indikator CVR Kategori
1 | ldentitas mata pelajaran 0.99 Sangat Baik
2 | Perumusan indikator 0.99 Sangat Baik
3 | Perumusan tujuan pembelajaran 0 Baik
4 | Pemilihan materi ajar 0.99 Sangat Baik
5 | Pemilihan sumber belajar 0.495 Sangat Baik
6 | Pemilihan media belajar 0.495 Sangat Baik
7 | Metode pembelajaran 0.99 Sangat Baik
8 | Skenario pembelajaran 0 Baik
9 | Penilaian 0.99 Sangat Baik
10 | Bahasa 0.99 Sangat Baik

CVI 0.66 Sangat Baik
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3)

4)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berdasarkan analisis yang dilakukan, LKPD diperoleh
nilai Content Validity Index (CVI) sebesar 0,806667 dengan
kategori sangat baik. Rincian hasil analisis LKPD disajikan pada
Lampiran 2. adapun ringkasan hasil analisis yaitu pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) *)

Analisis Nilai Kategori
Jumlah CVR 21.78
CVI 0.806667 Sangat Baik

Pretest

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, pretest
memiliki nilai CVI sebesar 0,594 dengan kategori sangat baik.
Secara rinci hasil analisis terlampir pada Lampiran 2d,
sedangkan untuk hasil ringkas disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Analisis Validasi Pretest

No Indikator CVR Kategori

Indikator yang digunakan sesuai

dengan SK dan KD 0 Baik

Soal mempresentasikan seluruh .
- 0 Baik
indikator yang ada

3 | Menggunakan kata-kata baku 0.99 Sangat Baik

T_erQapat metode penghitungan 0.99 Sangat Baik
nilai dalam soal

Petunjuk pengerjaan tampak jelas

dan mudah dipahami 0.99 Sangat Baik

CVI 0.594 Sangat Baik

5) Posttest

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, pretest
memiliki nilai CVI sama dengan analisis pretest yaitu sebesar

0,594 dengan kategori sangat baik. Secara rinci hasil analisis
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b.

terlampir pada Lampiran 2e, sedangkan untuk hasil ringkas

disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Analisis Validasi Posttest

No Indikator CVR Kategori
Indikator yang digunakan sesuai .
! dengan SK dan KD 0 Baik
5 .Soa}l mempresentasikan seluruh 0 Baik
indikator yang ada
3 | Menggunakan kata-kata baku 0.99 Sangat Baik
4 Terdapat metode penghitungan nilai 0.99 Sangat Baik
dalam soal
5 Petunjuk pen_gerjaan_tampak jelas 0.99 Sangat Baik
dan mudah dipahami
CVI 0.594 Sangat Baik

Reliabilitas Antar Validator

Reliabilitas antar validator digunakan untuk mengetahui

konsisten atau tidaknya suatu perangkat pembelajaran yang telah

divalidasi oleh validator. Hasil tersebut juga bisa menentukan tingkat

kelayakan dari instrumen pembelajaran yang dirancang. Hasil

reliabilitas instrumen berupa nilai percentage agreement. Perangkat

pembelajaran dikatakan baik apabila nilai PA lebih dari 75%.

Ringkasan hasil analisis reliabilitas validasi intrumen pembelajaran

disajikan pada Tabel 17.

Tabel 17. Nilai Percentage Agreement Antar Validator

No Instrumen Nilai PA (%) Keterangan
1 | Silabus 91,86 Reliabel
2 | RPP 94,00 Reliabel
3 | LKPD 94,47 Reliabel
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Tabel 18. Nilai Koefisien Cronbach’s Alpha

No Instrumen Nilai Alpha | Nilai r tabel | Keterangan

1 Pretest 0,706 0.355 Reliabel

2 Posttest 0,688 ' Reliabel
Revisi |

Reuvisi | dilakukan setelah produk divalidasi oleh validator ahli

dan validator praktisi. Validator menyatakan bahwa silabus, RPP,

LKPD, lembar soal pretest dan posttest dinyatakan layak untuk

digunakan dalam pembelajaran akan tetapi perangkat dan instrumen

harus diperbaiki dengan mempertimbangkan saran dan komentar

yang diberikan validator. Berikut ini disajikan saran dan komentar

validator terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen serta hasil

revisi yang dilakukan.

1) Perangkat Pembelajaran

Saran dan komentar validator terhadap silabus, RPP, dan LKPD

serta revisi yang dilakukan secara berturut-turut disajikan pada

Tabel 19.
Tabel 19. Revisi | Silabus
- Komentar . .
Validator dan Saran Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
Ahli - - -

Kompetensi KIS | Memahami dan KIT | Menghayati _dan

menerapligr}, mengamalkan

1 1 1 1 menganalisis .

Inti dltU“S pengetahuan faktual, gli;zntnya yang

konseptual, prosedural '.
Iengkap berdasarkan rasa ingin Ki2 m::g;r?;ﬁ;n dan

H H h il
mulai  dari sl perlaks o
- . teknologi, seni, disiplin, tanggung_
Praksi | 16 L etz o,
KI 3, dan KI war‘?,ir;;ra dengan kerjasama, toleran:
Kkemanusiaan damai), santun
4 kebangsaan ' responsif dan pro-
kenegaraan, dan aktif dan
peradaban terkait menunjukkan
penyebab fenomena sikap sebagai
dan kejadian, serta bagian dari solus!
atas berbagai | |
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Validator

Komentar
dan Saran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

menerapkan permasalahan

pengetahuan dalam berinteraksi

prosedural pada secara efektif

bidang kajian yang dengan

spesifik sesuai dengan lingkungan sosial

bakat dan minatnya dan alam serta

untuk memecahkan dalam

masalah. menempatkan diri

Kl 4 | Mengolah, menalar, sebagai cerminan

dan menyaji dalam bangsa dalam

ranah konkrit dan pergaulan dunia.

ranah abstrak terkait KI'3 Memahami  dan

dengan menerapkan,

pengembangan dari menganalisis

yang dipelajarinya di pengetahuan

sekolah secara faktual,

mandiri, dan mampu konseptual,

menggunakan metode prosedural

sesuai kaidah berdasarkan rasa

keilmuan. ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi,  seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural  pada
bidang kajian
yang spesifik
sesuai dengan
bakat dan
minatnya  untuk
memecahkan
masalah.

Kl 4 Mengolah,
menalar, dan
menyaji dalam
ranah konkrit dan
ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan
dari yang
dipelajarinya  di
sekolah secara
mandiri, dan
mampu
menggunakan
metode sesuai
kaidah keilmuan.

Setelah n % ag 8
E EI E‘ E - ? -E 0
kolom £ |54 Rdaw |5 g ey
- =] - - -3 O og R
kompetensi | £ H¥5445¢ §lpigivdg
‘B ?ES-;EEIE A ﬁ ma kA
dasar supaya | £ [§aadgdzy [| 5 |54
. 2 |mEEaEEYE " ;
ditambah dasngad g ||z k! .
=i .. = o ¥ “
dengan el 55 il
- - " . =5 4 [+
indikator . |Bs 4 i §||&E EEEY
= R 2 =1 a H W,

i SRR EERIER LRI EEE b
pencapaian | & i fg iz FELELERE
kompetensi | 8 4% 5% : TRIERE

B [Bhgh 8w ahd B8 N

g (B 8s el a o

S HEESEELE || &
o 2.8 : i
a1 . =

5 |2 ,g i E_.,“'f

o = ] i 2 o
£ BEEEE
AR R R R
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Tabel 20. Revisi | RPP

Validator dK:ﬂm;g::; Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
Ahli Kompetensi | KI3 ..... KIT........
inti ditulis KI4.... KI2.......
lengkap dari KI3........
Kl 1, Kl 2, KI4.......
Kl 3, dan KI
4
1. Tujan A. Kompetensi  |A. Kompetensi
pembelaja Inti Inti
ran belum | B. Kompetensi |B. Kompetensi
dicantumk Dasar Dasar dan
an C. Indikator Indikator
2. Urutan Pencapaian Pencapaian
perumusa Dasar Kompetensi
n RPP D. Materi C. Tujuan
belum Pembelajaran | Pembelajaran
urut E. Langkah- D. Materi
Langkah Pembelajaran
Pembelajaran E. Metode/
F. Sumber dan Model
Media Pembelajaran
Pembelajaran F. Media dan
G. Penilaian Bahan
Hasil Belajar |G. Sumber
Belajar
H. Langkah-
Langkah
Pembelajaran
I. Penilaian
Penulisan 1. Freedman, 1. Kanginan,
sumber Young. 2002. Marthen.
belajar Fisika (2013). Fisika
disesuaikan Universitas untuk SMA/
dengan Edisi MA Kelas XI.
petunjuk Kesepuluh Jakarta :
penulisan Jilid 1. Erlangga.
RPP dan Jakarta: 2. Freedman,
diperhatikan. | Erlangga Young. 2002.
e Jangan 2. Kanginan, Fisika
menulis Marthen. Universitas
buku (2013). Fisika Edisi
referensi untuk SMA/ Kesepuluh
yang lain, MA Kelas XI. Jilid 1.
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Validator

Komentar

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

dan Saran
tapi ditulis Jakarta : Jakarta:
nama Erlangga. Erlangga
bukunya 3. Lembar Kerja
o LKPD Pesera Didik 1
bukan 4. Buku referensi
termasuk yang sesuai.
sumber
belajar
Praktisi Alokasi Alokasi waktu Alokasi waktu
waktu perlu | e Usaha: 2 JP e Usaha: 3 JP
disesuaikan | e Energi : 2JP | e Energi: 4 JP
untuk RPP
sub materi:
e Usaha
e Energi
Tidak a. Model a. Model
terdapat Pembelajaran: Pembelajaran:
metode Pictorial Pictorial
pembelajara Riddle, Riddle,
n Inkuiri. Inkuiri.
b. Model: b. Metode:
Demonstrasi, Demonstrasi,
diskusi, tanya | diskusi, tanya
jawab, jawab,
presentasi. presentasi.
Tabel 21. Revisi | LKPD
Validator dKomentar Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
an Saran
Ahli Maksud Apa yang bisa Apa yang bisa
pertanyaan kalian analisis kalian analisis
belum jelas | dari gambar di dari gambar di

bawah?
Bagaimanakah
dengan
usahanya?

bawah?
Lukiskan garis
gaya yang
bekerja pada
benda tersebut!

LA
Bagaimanakah
dengan
usahanya?
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Komentar

Validator d Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
an Saran
Maksud Coba kalian Coba kalian
pertanyaan amati gambar di | amati gambar di
belum jelas | bawah ini dan bawah ini dan
coba kalian kalian analisis
analisis! bagaimana
gaya-gaya yang
bekerja pada
peti tersebut!
Penulisan 7/ | T
“papan” —— Nl Y ek
pada gambar O \\ Sl o B / ;
kurang tepat
Maksud Kemudian Kemudian
pertanyaan kalian buatlah kalian buatlah
kurang soal cerita soal cerita
spesifik dengan dengan
menggunakan menggunakan
penerapan penerapan
gambar di atas, | gambar di atas,
dan jawablah dan jawablah
pertanyaan pertanyaan yang
tersebut! telah kalian
buat!
Maksud Buatlah soal Buatlah soal
pertanyaan dan jawaban dan jawaban
kurang jelas, | berdasarkan berdasarkan
dalam hal ini | gambar di atas gambar nomor
gambar yang 7
dimaksud itu
gambar yang
mana
Pertanyaan Perhatikan Perhatikan
kurang gambar dibawah | gambar dibawah
mendetail ini, bagaimana | ini, bagaimana
hubungan energi | hubungan
potensial energi potensial

terhadap usaha?

terhadap usaha?
(Kaitannya
dengan gaya
yang bekerja
pada martil

terhadap paku)
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2)

Komentar

Validator d Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
an Saran
Gambar
tidak masuk
akal, lebih
baik diganti
dengan yang
lebih baik
dan logis
Maksud
pertanyaan
gambar tidak
ada,
sebaiknya
pada gambar
ini juga
diberikan
penjelasan
pertanyaan, | Sesudah diperbaiki
mESkI pu n 18. Perhathan. zambar & bawah inl hazaimana katannya ensrgl mekank dengan ensgl
Soal sama eotensial dan snergikinstk
dengan soal
diatas
Soal tidak Jlka  diketahui | Jlka diketahui
diketahui massa bola | massa bola
berapa nilai | tersebut adalah 5 | tersebut adalah
h, nya kg jatuh dari |5 kg jatuh dari
ketinggian ketinggian
hy = 15m, hy = 15m,
maka berapakah | maka berapakah
kecepatan bola | kecepatan bola
pada ketinggian | pada ketinggian
h,? 10 m di atas
tanah?
Praktisi - - -

Intrumen Pengambilan Data

Instrumen pengambilan data pada penelitian ini berupa

lembar soal pretest dan posttest. Soal pretest dan posttest dibuat
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sama sehingga format penulisanpun sama. Revisi instrumen

berdasarkan komentar dan saran dari validator disajikan pada

Tabel 21.

Tabel 22. Revisi | Lembar Soal Pretest dan Posttest

Validator dKomentar Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
an Saran
Kalimat Jika terdapat Jawaban
petunjuk soal hitungan, pertanyaan
pengerjaan maka wajib wajib
nomor 4 dikerjakan dikerjakan
kurang tepat | dengan sistem dengan sistem
diketahui, diketahui,
ditanya, dan ditanya, dan
jawab, serta jawab, serta
gambar jika gambar jika
diperlukan. diperlukan.
Rosi mencoba Rosi mencoba
membuat Rosa | membuat Rosa
terkesan dengan | terkesan dengan
mobil barunya, | mobil barunya,
akan tetapi akan tetapi
mesinnya mati mesinnya mati
di tengah di tengah
Ahli persimpangan. persimpangan.
Sementara Rosi | Sementara Rosi
P menyetir, Rosa | menyetir, Rosa
ada soal
belum berusaha berusaha
dituliskan menQorong menQorong
skor mobil dengan mobil dengan
maksimal gaya konstan gaya konstan
210N, namun sebesar 210 N,
mobil tidak namun mobil
berpindah tidak berpindah
sedikitpun. sedikitpun.
Berapakah kerja | Berapakah kerja
yang yang
dilakukannya dilakukannya
pada mobil pada mobil
tersebut? tersebut? (skor:
10)
Sebaiknya Anak panah 80 | Besar usaha
pertanyaan gram yang
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Validator

Komentar

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

dan Saran
diganti, ditembakkan dikeluarkan
karena dari busur untuk
kurang direnggangkan | memanjangkan
sesuai pada jarak 80 pegas sejauh 2
dengan cm, sehingga cm adalah 0,5
konsep menghasilkan Joule.

rerata gaya
pegas sebesar
90N pada anak
panah itu.
Berapakah
kecepatan anak
panah saat
terlepas dari
busurnya?

Berapakah gaya
yang diperlukan
untuk
memanjangkan
pegas itu sejauh
4 cm? (skor:
10)

Tata bahasa
penyusunan
soal supaya
diperbaiki
sehingga
siswa mudah
mengartikan
pertanyaan

Sebuah benda
bermassa 20 kg
terletak pada
bidang miring
dengan sudut
30° terhadap
bidang
horizontal.
Percepatan
gravitasi 9,8
m/s® dan benda
bergerser sejauh
3 meter kearah
bawah.
Tentukan usaha
yang dilakukan
oleh gaya berat
tersebut?

Sebuah benda
bermassa 20 kg
terletak pada
bidang miring
dengan sudut
30° terhadap
bidang
horizontal
sehingga benda
bergerser sejauh
3 meter kearah
bawah.
Tentukan usaha
yang dilakukan
oleh gaya berat
tersebut?

(g = 9,8 m/s?)
(skor: 10)

Sebuah benda
massanya 2 kg
mula-mula
dalam keadaan
diam pada
sebuah bidang
datar yang licin,
kemudian pada
benda tersebut
bekerja sebuah
gaya. Usaha

Sebuah benda
bermassa 20 kg
terletak pada
bidang miring
dengan sudut
30° terhadap
bidang
horizontal
sehingga benda
bergerser sejauh
3 meter kearah
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Komentar

Validator d Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
an Saran
yang dilakukan | bawah.
pada benda Tentukan usaha
sehingga yang dilakukan
kecepatannya oleh gaya berat
menjadi 8 m/s tersebut?
adalah? (g = 9,8 m/s?)
(skor: 10)
Sebuah partikel | Sebuah partikel
bermassa 4 kg bermassa 4 kg
bergerak lurus bergerak lurus
dengan dengan
kecepatan kecepatan awal
konstan 2 m/s. 2 mfs.
Kemudian Kemudian
sebuah usaha 24 | benda
J dilakukan pada | melakukan
partikel tersebut, | usaha sebesar
sehingga 24 J. Berapakah
kecepatannya kecepatan akhir
akan menjadi? dari benda
tersebut? (skor:
10)
Praktisi - - -

Uji Lapangan Terbatas

Uji lapangan terbatas dilaksanakan pada tanggal 22 Februari
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2017 dengan melibatkan peserta didik kelas X IPA 6 di SMA N 11
Yogyakarta. Pada uji lapangan terbatas ini perangkat yang diujikan
berupa LKPD. Hasil uji lapangan terbatas kemudian dianalisis secara
kualitatif tanpa menggunakan perhitungan. Hasil yang didapatkan
saat uji lapangan terbatas menjadi bahan untuk dilakukan perbaikan.
Perbaikan yang dilakukan berupa perbaikan karena kesalahan cetak

dan perbaikan kalimat dalam LKPD untuk memperjelas maksud dari




pertanyaan yang diajukan dalam LKPD. Adapun hasil perbaikan

yang dilakukan menjadi revisi Il disajikan pada Tabel 22.

Tabel 23. Revisi |l LKPD

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Apa yang bisa kalian analisis
dari gambar di bawah?
Bagaimanakah dengan
usahanya?

A
z ,

/&

Apa yang bisa kalian analisis
dari gambar di bawah? Lukiskan
garis gaya yang bekerja pada
benda tersebut!

"4

7

Bagaimanakah dengan
usahanya?

Coba kalian amati gambar di
bawah ini dan coba kalian

analisis!

Coba kalian amati gambar di
bawabh ini dan kalian analisis
bagaimana gaya-gaya yang
bekerja pada peti tersebut!

AN

e
—y
d S
5y, / 5N Y
Yy el TR 0
- o NG
3 '/

Buatlah soal dan jawaban
berdasarkan gambar di atas

Buatlah soal dan jawaban
berdasarkan gambar nomor 7

Perhatikan gambar dibawah ini,
bagaimana hubungan energi
potensial terhadap usaha?

Perhatikan gambar dibawah ini,
bagaimana hubungan energi
potensial terhadap usaha?
(Kaitannya dengan gaya yang
bekerja pada martil terhadap
paku)

Pada uji lapangan terbatas setelah peserta didik mengerjakan

LKPD kemudian peserta didik mengisi angket respon peserta didik

sebagai bahan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap

LKPD yang dikembangkan. Adapun hasil analisis respon peserta
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didik pada uji lapangan terbatas menyatakan bahwa LKPD sudah
baik untuk dikembangakan hanya saja perlu perbaikan dalam tata
bahasa sehingga peserta didik lebih mudah memahami maksud
pertanyaan tersebut.
Uji Luas
Ui luas dilaksanakan mulai tanggal 9 Maret 2017 dengan
melibatkan 32 peserta didik kelas X IPA 4 di SMA N 11
Yogyakarta. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa
kelayakan RPP, skor peningkatan penguasaan materi siswa dilihat
dari hasil pretest dan posttest, hasil kerja peserta didik pada LKPD,
dan respon peserta didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan.
1) Kelayakan RPP
Kelayakan RPP ditinjau dari keterlaksanaan RPP yang
didapatkan melalui lembar observasi keterlaksanaan RPP.
Observasi keterlaksanaan RPP dilakukan oleh dua orang
observer yang mengamati proses pembelajaran kemudian
mengisi lembar observasi keterlaksaan RPP. Data yang
diperoleh secara rinci disajikan pada Lampiran 4. Hasil
penilaian observer kemudian dianalisis dengan menggunakan
Interjudge Agreement (IJA). Ringkasan analisis keterlaksanaan
RPP disajikan pada Tabel 23 dan Tabel 24.

Tabel 24. Keterlaksanaan RPP |

No Kegiatan Observer 1 Observer 2

1 | Pendahuluan 7 7
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2)

No Kegiatan Observer 1 Observer 2
2 | Kegiatan Inti 15 15
3 | Penutup 2 2
Jumlah 24 24
Nilai JA (%) 100 100
Rata-Rata IJA (%) 100
Tabel 25. Keterlaksanaan RPP 11
No Kegiatan Observer 1 Observer 2
1 | Pendahuluan 6 6
2 | Kegiatan Inti 14 14
3 | Penutup 2 2
Jumlah 22 22
Nilai 1JA (%) 91,67 91,67
Rata-Rata 1JA (%) 91,67

Berdasarkan Tabel 23, penilaian observer 1 dan observer 2
yaitu sebesar 100%. Hal ini menandakan bahwa RPP | yang
telah dikembangkan dapat terlaksanakan secara sempurna dan
dikategorikan layak karena nilai 1JA yang diperoleh lebih besar
daripada 75%. Sedangkan pada tabel 24 penilaian IJA kedua
observer terhadap keterlaksanaan RPP yaitu sebesar 91,67%.
Hal ini menandakan bahwa ada kegiatan dalam RPP yang belum
terlaksana, namun RPP tetap dapat dikatakan layak karena nilai
IJA yang diperoleh lebih besar daripada 75%.

Analisis Pretest dan Posttest

Pada uji luas didapatkan hasil empiris dari butir soal tes
yang telah dikerjakan oleh peserta didik kemudian data tersebut
dianalisis dengan menggunakan aplikasi AnBuso 5.3. Aplikasi
AnBuso digunakan untuk mengetahui validitas empiris butir
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soal tes yang secara rinci terdapat pada lampiran 4. Ringkasan

hasil analisis daya beda dan tingkat kesukaran butir soal pretest

disajikan pada Tabel 25 dan Tabel 26.

Tabel 26. Persentase Daya Beda Soal Pretest

Kategori Jumlah Soal Persentase (%)
Baik 7 70
Cukup Baik 1 10
Tidak Baik 2 20

Jumlah 10 100

Tabel 27. Persentase Tingkat Kesukaran Soal Pretest

Kategori Jumlah Soal Persentase (%)
Mudah 1 10
Sedang 5 50
Sulit 4 40

Jumlah 10 100

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada dua soal pretest

yang tidak baik. Sehingga kedua soal tersebut dibuang, tidak

digunakan untuk analisis validitas hasil. Ringkasan hasil analisis

daya beda dan tingkat kesukaran butir soal posttest disajikan

pada Tabel 27 dan Tabel 28.

Tabel 28. Persentase Daya Beda Soal Posttest

Kategori Jumlah Soal Persentase (%)
Baik 8 80
Cukup Baik 1 10
Tidak Baik 1 10

Jumlah 10 100

Tabel 29. Persentase Tingkat Kesukaran Soal Posttest

Kategori

Jumlah Soal

Persentase (%0)

Mudah

6

60
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Kategori Jumlah Soal Persentase (%0)

Sedang 4 40
Sulit 0 0
Jumlah 10 100

Peserta didik dikatakan telah tuntas apabila nilai yang
diperoleh lebih besar atau sama dengan KKM vyaitu 75. Diagram
ketuntasan peserta didik pada hasil pretest dan posttest disajikan

pada Gambar 8.

Proporsi Ketuntasan Belajar
Tuntas
0%

Gambar 9. Diagram Pie Proporsi Ketuntasan Belajar pada
Soal Pretest

Proporsi Ketuntasan Belajar

Gambar 10. Diagram Pie Proporsi Ketuntasan Belajar
pada Soal Posttest

Berdasarkan hasil validitas empiris pretest dan posttest

ditemukan beberapa soal yang tidak baik, sehingga butir soal
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yang tidak baik harus dihilangkan untuk menganalisis hasil
peningkatan penguasaan materi peserta didik dalam materi
usaha dan energi. Analisis peningkatan penguasaan materi
peserta didik menggunakan rumus standard gain <g>.
Ringkasan analisis peningkatan penguasaan materi peserta didik
disajikan pada Tabel 30.

Tabel 30. Hasil Analisis Peningkatan Penguasaan Materi
Menggunakan Standar Gain

_ P Jumlah
Nilai <g> Klasifikasi Peserta Didik Persentase
<g>=>0.7 Tinggi 11 36 %
0.7 ><g>=>0.3 Sedang 18 58 %
<g><0.3 Rendah 2 6 %

Hasil standar gain dan peningkatan penguasaan materi

disajikan pada Gambar 11.

Hasil Standar Gain Peserta Didik
E Tinggi M Sedang Rendah

6%

Gambar 11. Diagram Pie Persentase Standar Gain
Penguasaan Materi

Hasil analisis rata-rata pretest dan posttest disajikan pada
Gambar 12.
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Hasil Rata-Rata Pretest dan
Posttest

100.00

80.00

60.00

40.00

20.00

0.00

Pretest Posttest

Gambar 12. Diagram Analisis Peningkatan Penguasaan
Materi Peserta Didik

Gambar 12 memberikan informasi bahwa hasil pretest peserta
didik yaitu sebesar 42,26, sedangkan nilai posttest yaitu sebesar
77,94. Hasil standard gain disajikan pada Tabel 30.

Tabel 31. Peningkatan Penguasaan Materi

Jenis Tes Nilai Klasifikasi
Rata-Rata | Standar Gain | Peningkatan
Pretest 42,26
Posttest 77,94 0,59 Sedang

Berdasarkan Tabel 30, peningkatan penguasaan materi
peserta didik pada pokok bahasan usaha dan energi termasuk
kategori sedang dengan nilai standar gain 0,59. Hasil ini
menandakan bahwa LKPD berbasisi Pictorial Riddle mampu

membantu meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.
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3) Analisis Hasil Pengerjaan LKPD

4)

Lembar kerja peserta didik pada penilitian berbasis
Pictorial Riddle dibagi menjadi dua sub materi yaitu LKPD 1
berisi materi tentang usaha dan LKPD 2 berisi materi tentang
energi. Hasil peserta didik dalam mengerjakan LKPD ini secara
detail terdapat pada lampiran 4. Ringkasan hasil LKPD 1 dan

LKPD 2 peserta didik disajikan pada Tabel 31.

Tabel 32. Hasil Lembar Kerja Peserta Didik

Analisis Nila)
LKPD 1 LKPD 2
Jumlah 2627 2585
Nilai Tertinggi 87 96
Nilai Terendah 177 67
Rata-Rata 82.08 80.78

Respon Peserta Didik

Respon peserta didik bertujuan untuk mengethaui respon
peserta didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Angket
respon diberikan ketika proses pembelajaran telah selesai.
Angket respon dianalisis validitas dan reliabilitas dengan
menggunakan SPSS. Hasil analisis validitas respon peserta didik
pada uji lapangan terbatas disajikan Tabel 33.

Tabel 33. Analisis Validitas Angket Respon Peserta Didik

I-'\I’:S;%i)kn Copfraelizct)ir:)n Nilai r;gper Keterangan
1 0.288 0.349 Tidak Valid
2 0.679 0.349 Valid
3 0.675 0.349 Valid
4 0.634 0.349 Valid
5 0.673 0.349 Valid
6 0.684 0.349 Valid
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R”: Ss%eokn Copf:eliz(?tjir:m Nilai r;gper Keterangan
7 0.673 0.349 Valid
8 0.636 0.349 Valid
9 0.681 0.349 Valid
10 0.740 0.349 Valid
11 0.726 0.349 Valid
12 0.715 0.349 Valid
13 0.753 0.349 Valid
14 0.737 0.349 Valid
15 0.716 0.349 Valid

Berdasarkan Tabel 33 ada satu item yang tidak valid sebab

nilai pearson correlation lebih kecil daripada nilai 7;4p.;. Nilai

Traper SEDESAr 0.349 karena sampel yang digunakan 32 peserta

didik. Sedangkan item 2 sampai 15 dapat dikatakan valid karena

melebihi nilai r.,5.;. Sedangkan reliabilitas angket dilihat dari

nilai alpha yaitu terlampir pada Lampiran 4. Rngkasan dari hasil

analisis reliabilitas angket respon peserta didik disajikan pada

Tabel 34.

Tabel 34. Analisis Reliabilitas Angket Respon Peserta Didik
Aspek Nilai Nilai Keterangan
Respon | Cronbach’s Alpha Ttabel

1 0.917 0.349 Reliabel
2 0.904 0.349 Reliabel
3 0.904 0.349 Reliabel
4 0.907 0.349 Reliabel
5 0.904 0.349 Reliabel
6 0.904 0.349 Reliabel
7 0.904 0.349 Reliabel
8 0.905 0.349 Reliabel
9 0.903 0.349 Reliabel
10 0.901 0.349 Reliabel
11 0.902 0.349 Reliabel
12 0.902 0.349 Reliabel
13 0.900 0.349 Reliabel
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Aspek Nilai Nilai Keterangan
Respon | Cronbach’s Alpha Ttabel
14 0.901 0.349 Reliabel
15 0.902 0.349 Reliabel

Berdasarkan Tabel 34, semua item aspek respon dapat

dikatakan reliabel atau konsisten. Hal ini karena nilai Alpha lebih

besar daripada nilai 7.4, Adapun hasil

kualitas LKPD

berdasarkan angket respon peserta didik yaitu dapat dikatakan

baik dengan skor rata-rata 4.15 sebagaiman terlampir pada

Lampiran 4.

4. Tahap penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran (Disseminate) adalah tahap akhir dari penelitian

pengembangan ini.

Tujuan dari tahap ini yaitu menyebarluaskan

perangkat pembelajaran berbasis Pictorial Riddle berupa LKPD, RPP,

silabus dan instrumen penunjang lainnya. Produk tersebut diberikan

kepada guru fisika di SMA N 11 Yogyakarta yang menjadi lokasi

penelitian dan guru fisika di SMA N 1 Ngaglik.

B. Pembahasan

Penelitian ini berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis

Siswa di Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan

Energi”. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan perangkat pembelajaran

khususnya lembar kerja peserta didik berbasis Pictorial Riddle yang layak
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digunakan pada pembelajaran dalam peningkatan penguasaan materi dengan
cara mengolah kemampuan berpikir kritis siswa. Pengembangan produk ini
meliputi empat tahap yaitu tahap pendefinisian (Define), perancangan
(Design), pengembangan (Develop), dan penyebarluasan (Disseminate).

Pengembangan instrumen dimulai dengan menentukan tujuan dari
pembuatan instrumen yang akan dikembangkan. Adapun tujuan dari
pengembangan instrumen akan menjadi dasar yang akan dikembangkan
dalam bentuk materi, instrumen, dan perangkat pembelajaran yang akan
digunakan selama proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan perangkat
penunjang berupa silabus dan RPP. Adapun instrumen penelitian berupa
lembar soal pretest dan posttest. Perangkat dan instrumen yang telah
dikembangkan dinamakan sebagai produk penelitian. Kemudian produk
penelitian diuji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui tingkat kelayakan
produk yang akan dikembangkan.

Kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data
pada penelitian ini berdasarkan nilai yang diberikan validator ahli dan
validator praktisi. Analisis kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data menggunakan analisis validitas CVR dan CVI serta
analisis reliabilitas dengan menggunakan PA (Percentage Agreement) dan
ICC dari program IBM Statistics SPSS 20. Berikut ini disajikan penjabaran
masing-masing hasil analisis kelayakan perangkat pembelajaran dan

instrumen pengumpulan data pada penelitian ini.
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1. Kelayakan Silabus Berbasis Pictorial Riddle

Kelayakan silabus diukur dengan hasil analisis validitas dan

reliabilitas dari penilaian validator.

a. Validitas Silabus

Analisis validitas yaitu dengan menggunakan CVR dan CVI.

Silabus terdiri dari delapan indikator, tujuh indikator bernilai 0.99
dan satu indikator bernilai 0. Hasil akhir untuk nilai CVI yaitu
0.86625 termasuk kategori sangat baik sesuai dengan kategori nilai
CVR dan CVI yang dirangkum oleh Lawshe (1975: 567). Hal ini
menunjukkan bahwa silabus yang dikembangan peneliti dinyatakan
layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan diberi
saran dari validator praktisi memberikan saran untuk melengkapi
kompetensi inti dan menambahkan indikator pencapaian kompetensi
pada silabus.

b. Reliabilitas Silabus

Reliabilitas silabus bertujuan untuk mengukur konsistensi kedua

validator dalam meniali isi silabus. Analisis reliabilitas silabus
dengan menggunakan PA diperoleh hasil sebesar 91.85%, hasil ini
menyatakan bahwa isi penilaian silabus termasuk reliabel dan
dinyatakan layak secara teori sesuai dengan pendapat Borich

(1994:385) karena nilai PA lebih besar daripada 75%.
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2.

Kelayakan RPP Berbasis Pictorial Riddle
Kelayakan RPP pada penelitian ini diukur dari penilaian validitas
dan reliabilitas yang diisi oleh validator dan juga analisis keterlaksanaan
RPP yang diisi oleh observer dengan menggunakan persentase 1JA.
Berikut ini dijabarkan hasil analisis kelayakan RPP.
a. Validitas RPP
Validitas RPP dari penilaian validator ditunjukkan dengan
pemberian skor dan pemberian saran pada lembar validasi RPP.
Analisis validasi RPP diperoleh nilai CVI sebesar 0,66 dengan
kategori sangat baik sesuai dengan kategori nilai CVR dan CVI yang
dirangkum oleh Lawshe (1975: 567).. Berikut ini dijabarkan analisis
validitas RPP pada masing-masing aspek berdasarkan penilaian
validator ahli dan validator praktisi.
1) Identitas Mata Pelajaran
Aspek identitas mata pelajaran meliputi satuan pendidikan,
kelas, semester, materi pokok, dan jumlah pertemuan. Hasil
analisis validitas pada aspek identitas mata pelajaran dengan
menggunakan CVR yaitu sebesar 0,99 dengan kategori sangat
baik sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Lawshe (1975:
567). Validator ahli menunjukkan bahwa aspek identitas mata
pelajaran telah layak. Begitupula dengan penilaian dari validator
praktisi bahwa aspek identitas mata pelajaran telah layak akan

tetapi dengan memperbaiki pada bagian alokasi waktu pada
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2)

3)

masing-masing RPP. RPP bagian pertama pada pokok bahasan
usaha mula-mula dua jam pelajaran dirubah menjadi tiga jam
pelajaran, sedangkan RPP bagian dua untuk pokok bahasa
energi yang mula-mula diberikan alokasi dua jam pelajaran
dirubah menjadi empat jam pelajaran.

Perumusan Indikator

Aspek perumusan indikator terdiri dari dua aspek yaitu
kesesuaian dengan SK dan KD dan kesesuaian penggunaan kata
kerja operasional dengan kompetensi dasar yang diukur. Pada
kedua aspek ini nilai CVR sebesar 0,99 dengan kategori sangat
baik sesuai dengan kategori nilai CVR dan CVI yang dirangkum
oleh Lawshe (1975: 567). Validator ahli menyatakan bahwa
perumusan indikator sudah layak dengan mempertimbangkan
saran yaitu pada bagian kompetensi inti supaya ditulis lengkap,
tidak hanya K1 3 dan Kl 4 akan tetapi Kl 1, KI 2, KI 3, dan KI 4
harus ada. Sedangkan validator praktisi menyatakan layak tanpa
revisi.

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Aspek perumusan tujuan pembelajaran berisi kesesuaian dengan
kompetensi dasar dan mengacu pada indikator. Pada kedua
aspek ini validator ahli memberikan nilai empat, akan tetapi
validator praktisi memberi nilai tiga untuk kedua aspek sehingga

hasil akhir analisis nilai CVR untuk perumusan tujuan
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4)

5)

pembelajaran sebesar 0 dengan kategori baik sesuai dengan
kategori nilai CVR dan CVI yang dirangkum oleh Lawshe
(1975: 567).

Pemilihan Materi Ajar

Aspek pemilihan materi ajar berisi kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik dan kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran. Hasil analisis CVR untuk aspek pemilihan materi
yaitu sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik sesuai dengan
kategori nilai CVR dan CVI yang dirangkum oleh Lawshe
(1975: 567). Validator ahli dan validator praktisi menyatakan
aspek pemilihan materi ajar sesudah layak tanpa revisi.
Pemilihan Sumber Belajar

Aspek pemilihan sumber belajar berisi kesesuaian dengan materi
pembelajaran dan pendekatan ilmiah dan kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik. Analisis untuk aspek kesesuaian
dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah memiliki
nilai CVR sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik sesuai
dengan kategori nilai CVR dan CVI yang dirangkum oleh
Lawshe (1975: 567). Sedangkan hasil analisis CVR untuk aspek
kesesuaian dengan karakteristik peserta didik yaitu sebesar O
dengan Kkategori baik. Validator ahli menyatakan aspek
pemilihan sumber belajar telah layak dengan pertimbangan

penulisan sumber belajar disesuaikan dengan petunjuk penulisan
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6)

7)

RPP. Adapun saran dari validator ahli yaitu LKPD bukan
termasuk sumber belajar sehingga LKPD dihilangkan dari
sumber belajar kemudian jangan menulis “buku referensi yang
lain” akan tetapi tulis judul bukunya dan pengarangnya.
Sedangkan validator praktisi menyatakan aspek pemilihan
sumber belajar telah layak tanpa revisi.

Pemilihan Media Belajar

Aspek pemilihan media belajar berisi kesesuaian dengan materi
pembelajaran dan pendekatan ilmiah dan kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik. Hasil analisis CVR untuk kesesuaian
dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah yaitu
sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik sesuai dengan kategori
nilai CVR dan CVI yang dirangkum oleh Lawshe (1975: 567).
Sedangkan analisis CVR aspek kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik yaitu sebesar 0 dengan kategori baik. Validator ahli
dan validator praktisi menyatakan aspek pemilihan media
belajar telah layak tanpa revisi.

Metode Pembelajaran

Aspek metode pembelajaran berisi kesesuaian dengan model
pembelajaran yang digunakan dan kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik. Hasil analisis CVR untuk aspek
metode pembelajaran yaitu sebesar 0,99 dengan kategori sangat

baik sesuai dengan kategori nilai CVR dan CVI yang dirangkum
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8)

9)

10)

oleh Lawshe (1975: 567). Validator ahli dan validator praktisi
menyatakan aspek metode pembelajaran layak dengan
memperbaiki kesalahan dalam penulisan “model” menjadi
“metode”.

Skenario Pembelajaran

Aspek skenario atau langkah-langkah pembelajaran berisi
menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan
jelas dan kesesuaian penyajian dengan sistematika materi. Hasil
analisis CVR kedua aspek yaitu sebesar 0 dengan kriteria baik
sesuai dengan kategori nilai CVR dan CVI yang dirangkum oleh
Lawshe (1975: 567). Validator ahli dan validator praktisi
menyatakan aspek skenario pembelajaran layak.

Penilaian

Aspek penilaian berisi kesesuaian dengan indikator pencapaian
kompetensi dan kesesuaian penskoran dengan soal. Hasil
analisis CVR pada kedua aspek yaitu 0,99 dengan kriteria sangat
baik sesuai dengan kategori nilai CVR dan CVI yang dirangkum
oleh Lawshe (1975: 567). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
aspek penilaian telah layak.

Bahasa

Aspek basaha berisi bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.
Hasil analisis CVR untuk aspek bahasa yaitu 0,99 dengan

kriteria sangat baik sesuai dengan kategori nilai CVR dan CVI
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yang dirangkum oleh Lawshe (1975: 567). Hal ini menandakan
bahwa bahasa dalam RPP telah layak.
b. Reliabilitas RPP

Penilaian validator dengan skala satu sampai dengan lima
dianalisis dengan menghitung nilai PA untuk menentukan reliabilitas
penilaian RPP. Nilai PA untuk instrumen RPP vyaitu 94%
menunjukkan bahwa RPP dinyatakan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran secara teori sesuai dengan pendapat Borich (1994:385).

c. Keterlaksanaan RPP

Lembar keterlaksanaan RPP bertujuan untuk mengukur
pencapaian pelaksanaan kegiatan yang ada dalam RPP. Lembar
keterlaksanaan RPP diisi oleh dua observer ketika peneliti sedang
mengajar. Kemudian hasil pada lembar keterlaksanaan RPP dianalisis
dengan menggunakan I1JA. Pada RPP pertama dengan bahasan
mengenai usaha memiliki persentase keterlaksanaan sebesar 100%
yang berarti bahwa semua kegiatan pada RPP terlaksana dengan baik.

Lembar observasi keterlaksanaan RPP kedua dengan bahasan
energi yang diisi olen dua observer memiliki persentase
keterlaksanaan sebesar 91.67% yang berarti kegiatan dalam RPP
terlaksana dengan baik akan tetapi tidak semua kegiatan pada RPP
kedua terlaksana. Kegiatan yang tidak terlaksana pada RPP kedua ada
dua yaitu peserta didik tidak menyajikan hasil diskusi kelompok dan

peserta didik tidak memberikan tanggapan kepada kelompok yang
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mempresentasikan hasilnya. Kedua kegiatan tersebut tidak terlaksana
dikarenakan keterbatasan waktu. Pada awal rencana alokasi waktu
yang digunakan adalah sembilan jam pelajaran termasuk pretest dan
posttest, akan tetapi hari yang digunakan penelitian banyak waktu
libur dan acara kegiatan sekolah sehingga peneliti dan guru
pembimbing menjadikan alokasi belajar menjadi tujuh jam pelajaran.
Oleh karena itu, diskusi kelompok hanya sebentar kemudian lembar
kerja dilanjutkan diskusi diluar jam pelajaran dan tidak dapat
dipresentasikan.
3. Kelayakan LKPD Berbasis Pictorial Riddle
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Pictorial Riddle
bertujuan untuk melatih peserta didik dalam berpikir kritis. Lembar kerja
yang dikembangkan ada dua LKPD dengan keterangan LKPD 1 pokok
bahasan usaha dan LKPD 2 pokok bahasan energi. Masing-masing
LKPD berisi soal analisis melalui beberapa gambar sehingga peserta
didik dituntut untuk mengamati gambar kemudian menganalisisnya.
Kelayakan LKPD dalam penelitian ini ditinjau dari penilaian validator
dengan hasil analisis validitas dan reliabilitas lembar validasi LKPD.
Adapun hasil pengerjaan LKPD kemudian dianalisis reliabilitas antar
rater. Berikut ini dijabarkan hasil analisis kelayakan LKPD berbasis

Picotrial Riddle.
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a. Validitas LKPD

Validitas LKPD dari penilaian validator ditunjukkan dengan

pemberian skor dan pemberian saran pada lembar validasi LKPD.

Analisis validasi LKPD diperoleh nilai CVI sebesar 0,81 dengan

kategori sangat baik sesuai dengan kategori nilai CVR dan CVI yang

dirangkum oleh Lawshe (1975: 567). Berikut ini dijabarkan analisis

validitas LKPD pada masing-masing aspek berdasarkan penilaian

validator ahli dan validator praktisi.

1) Aspek Isi
Indikator pada aspek isi berisi: materi yang disajikan dalam
LKPD sesuai dengan standar kompetensi; materi yang disajikan
dalam lembar kerja peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar;
keakuratan fakta, konsep, dan ilustrasi; kontekstual; keakuratan
soal; keterampilan menginterpretasi data dalam gambar;
keterampilan membuat soal; keterampilan menarik kesimpulan.
Sebagian besar hasil analisis CVR untuk aspek isi yaitu sebesar
0,99 termasuk kategori sangat baik, akan tetapi ada dua aspek
yang bernilai 0 dengan kategori baik yaitu aspek keterampilan
menginterpretasikan data dalam gambar dan aspek keterampilan
menarik kesimpulan. Hasil analisis validator ahli dan validator
praktisi menyatakan aspek isi sudah sangat baik dengan

mempertimbangkan saran untuk beberapa aspek antara lain:
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2)

3)

memperbaiki penulisan sehingga peserta didik mudah menerima
maksud dari soal yang diajukan.

Aspek Bahasa dan Gambar

Aspek bahasa dan gambar berisi: keterampilan siswa terhadap
pesan materi yang disampaikan; kebenaran penggunaan ejaan;
kebenaran penggunaan istilah-istilah; konsistensi penggunaan
istilah, simbol, nama istilah bahasa asing; kesesuaian penggunaan
bahasa atau gambar dengan perkembangan kognisi; kejelasan
media gambar; kelengkapan keterangan gambar. Hasil analisis
CVR untuk seluruh aspek yaitu 0,99 dengan kategori sangat baik
sesuai dengan kategori nilai CVR dan CVI yang dirangkum oleh
Lawshe (1975: 567). Hal ini menandakan validator ahli dan
validator praktisi setuju dengan penyajian dan dinyatakan layak
untuk digunakan dengan pertimbangan memperbaiki gambar
yang kurang sesuai dengan tujuan sesuai dengan saran dari
validator.

Aspek Penyajian

Aspek penyajian berisi: penyajian materi secara logis; penyajian
konsep secara runtut dan sistematis; penyajian materi dilengkapi
dengan gambar; penyajian materi mendorong siswa Kkreatif;
penyajian dapat menuntun siswa berpikir Kritis; penyajian dapat
mendorong siswa untuk mencari informasi lebih jauh; penyajian

pengantar dalam mengawali materi kegiatan belajar. Hasil
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4)

analisis CVR untuk aspek penyajian sebagian besar adalah 0,99
dengan kategori sangat baik kecuali aspek penyajian dapat
mendorong siswa untuk mencari informasi lebih jauh dan aspek
penyajian pengantar dalam mengawali materi kegiatan belajar
dengan hasil analisis sebesar 0 dengan kategori baik. Secara
keseluruhan hasil penilaian validator ahli dan validator praktisi
menyatakan aspek penyajian layak untuk disajikan.

Aspek Kegrafikan

Aspek kegrafikan berisi: simpul dan cover; kesesuaian ukuran
lembar kerja peserta didik; kesesuaian ukuran gambar; kesesuaian
bentuk gambar; dan kesesuain warna. Hasil analisis CVR untuk
aspek kegrafikan yaitu 0,99 dengan kategori sangat baik kecuali
aspek kesesuaian ukuran gambar yang hasil CVR sebesar 0
dengan kategori baik sesuai teori Lawshe (1975: 567). Akan
tetapi secara kesuluruhan validator ahli dan validator praktisi

menyatakan aspek kegrafikan layak untuk disajikan.

Reliabilitas LKPD

Reliabilitas LKPD bertujuan untuk mengukur konsistensi

kedua validator dalam menilai LKPD yang dikembangkan. Analisis

reliabilitas LKPD dengan menggunakan PA diperoleh hasil sebesar

94,47%, hasil ini menyatakan bahwa isi penilaian LKPD termasuk

reliabel dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran
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secara teori sesuai dengan pendapat Borich (1994:385) karena nilai
PA lebih besar daripada 75%.
Hasil Penilaian LKPD

Penilaian LKPD disesuaikan dengan rubrik penilaian yang
telah dibuat berdasarkan tingkat kesukarannya. Hasil akhir LKPD
berbentuk total skor saja tidak menggunakan nilai skala 0-100. Pada
LKPD 1 skor maksimal adalah 30 sedangkan pada LKPD 2 skor
maksimal yaitu 67. Hasil perolehan tertinggi peserta didik pada
LKPD 1 vyaitu dengan skor 26 atau setara dengan nilai 87 (dengan
menggunakan skala 0-100) sedangkan hasil skor terendah pada
LKPD 1 yaitu 23 atau setara dengan nilai 77 (dengan menggunakan
skala 0-100). Adapun hasil tertinggi yang diperoleh peserta didik
pada LKPD 2 yaitu dengan skor 64 atau setara dengan nilai 96
(dengan menggunakan skala 0-100) sedangkan hasil terendah untuk
LKPD 2 vyaitu dengan skor 45 atau setara dengan nilai 67
(menggunakan skala 0-100).
Reliabilitas Inter-Rater Penialain LKPD

Lembar penilaian LKPD dianalisis dengan menggunakan
reliabilitas inter-rater karena terdapat dua orang yang mengoreksi
hasil jawaban pengerjaan LKPD yang menjadi produk penelitian ini.
Analisis inter-rater dilakukan dengan menggunakan program IBM
SPSS Statictics 20 kemudian data menghasilkan nilai Cronbach’s

Alpha. Berdasarkan tabel 4.25 hasil Cronbach’s Alpha yang
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diperoleh untuk LKPD 1 adalah 0,742 sedangkan untuk LKPD 2
sebesar 0,995. Suatu hasil pekerjaan dapat dikatakan reliabel apabila
nilai Alpha lebih besar daripada nilai 7¢4p;. Adapun nilai
Traper UNtUK jumlah responden 32 yaitu sebesar 0,349 maka dapat
disimpulkan bahwa kedua hasil penilaian LKPD dapat dikatakan

reliabel.

Kelayakan Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian berupa lembar soal pretest dan posttest.

Kelayakan instrumen penilaian ditinjau dari hasil validitas dan reliabilitas

oleh validator. Selain itu juga dilihat dari hasil tes peserta didik (validitas

empiris). Berikut ini disajikan penjabaran hasil analisis kelayakan

instrumen penilaian.

a.

Validitas Instrumen

Analisis validitas yaitu dengan menggunakan CVR dan CVI. Lembar
soal pretest dan posttest terdiri dari lima indikator, tiga indikator
bernilai 0.99 dan dua indikator bernilai 0. Hasil akhir untuk nilai CVI
yaitu 0.594 termasuk kategori sangat baik sesuai dengan kategori
nilai CVR dan CVI yang dirangkum oleh Lawshe (1975: 567). Hal
ini  menunjukkan bahwa validator ahli dan validator praktisi
menyatakan layak pada lembar tes yang dikembangan peneliti untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut ini dijabarkan analisis
validitas LKPD pada masing-masing aspek berdasarkan penilaian

validator ahli dan validator praktisi.
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1) Aspek Isi
Aspek isi pada lembar soal tes memiliki nilai CVR 0 termasuk
kategori baik sesuai dengan kategori nilai CVR dan CVI yang
dirangkum oleh Lawshe (1975: 567). Isi pada lembar soal sudah
sesuai antara indikator yang digunakan dengan SK dan KD.
2) Aspek Konstruk
Aspek konstruk pada lembar soal tes vyaitu berisi metode
penghitungan nilai dalam soal dan petunjuk pengerjaan soal. Nilai
CVR untuk aspek konstruk yaitu sebesar 0,99 dengan kategori
sangat baik sesuai dengan kategori nilai CVR dan CVI yang
dirangkum oleh Lawshe (1975: 567).
3) Aspek Kebahasaan
Aspek kebahasaan pada lembar soal tes memiliki nilai CVR
sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik sesuai dengan kategori
nilai CVR dan CVI yang dirangkum oleh Lawshe (1975: 567).
Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen penilaian bertujuan untuk mengukur
konsistensi kedua validator dalam menilai lembar tes yang
dikembangkan. Analisis reliabilitas instrumen tes dengan
menggunakan PA diperolen hasil sebesar 94,28%. Hasil ini
menyatakan bahwa isi penilaian instrumen tes termasuk reliabel dan

dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran secara teori
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sesuai dengan pendapat Borich (1994:385) karena nilai PA lebih
besar daripada 75%.
Hasil Tes Peserta Didik

Hasil tes peserta didik dianalisis dengan menggunakan aplikasi
Analisis Butir Soal (AnBuso 5.3). Aplikasi AnBuso digunakan untuk
mengetahui validitas empiris butir soal tes. Hasil analisis
menggunakan Analisis Butir Soal dapat menentukan daya beda dan
tingkat kesukaran tes. Hasil analisis daya beda soal pretest
terangkum pada tabel 4.18. Berdasarkan tabel tersebut, ada dua soal
yang tidak baik sehingga kedua soal tersebut dibuang, tidak
digunakan untuk analisis validitas hasil. Adapun hasil tingkat
kesukaran pada butir soal pretest terangkum pada Tabel 25.
berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa soal yang dibuat
peneliti bervariasi, mulai dari tingkat mudah hingga tingkat sulit.
Sedangkan untuk analisis daya beda soal posttest terangkum pada
Tabel 27. Berdasarkan tabel tersebut ada satu soal yang tidak baik
sehingga soal tersebut dibuang. Oleh karena itu, peneliti menjadikan
pretest sebagai dasar untuk analisis peningkatan penguasaan materi
peserta didik dengan menghitung nilai standard gain.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada Tabel 29,
dapat disimpulkan bahwa nilai standard gain pada kategori tinggi
mencapai 36%, sementara persentase kategori sedang sebesar 58%,

dan persentase kategori rendah yaitu 6%. Pada Gambar 11 tampak
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grafik mengalami peningkatan yang cukup banyak. Berdasarkan
Tabel 30, nilai rata-rata pretest yaitu 42,26 dan nilai rata-rata posttest
yaitu 77,94 sehingga diperoleh nilai standard gain <g> sebesar 0,59
dengan kategori sedang. Hal ini menandakan peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik setelah menggunakan LKPD
berbasis Pictorial Riddle dalam proses pembelajaran.
5. Respon Peserta Didik
Analisis respon peserta didik ditinjau dari validitas dan reliabilitas
menggunakan SPSS. Berdasarkan Tabel 33, dapat disimpulkan bahwa
ada satu aspek yang tidak valid, karena nilai pearson correlation lebih
kecil daripada nilai r;4p.;. Sedangkan analisis reliabilitas angket respon
dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha. Berdasarkan Tabel 34 semua aspek
tergolong reliabel karena semua hasil Alpha lebih besar daripada 1¢4pe;-
adapun hasil kualitas LKPD berdasarkan angket respon peserta didik
dapat dikatakan baik dengan skor rata-rata 4,15. Dengan demikian respon
peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Pictorial Riddle menunjukkan respon yang baik sehingga mampu

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik.

Proses pembelajaran pada penelitian ini yaitu peserta didik diberikan
materi mengenai usaha dan energi melalui PPT yang isinya sesuai dengan
metode Pictorial Riddle. Langkah-langkah pembelajaran dengan metode

pictorial riddle menurut Trowbridge dan Bybee (1990: 224) yaitu: 1) memilih
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beberapa konsep atau prinsip yang ingin diajarkan atau diutamakan, pada
praktik lapangan, peneliti menyiapkan materi-materi tentang usaha dan
energi. 2) lukiskan sebuah gambar atau tunjukkan sebuah ilustrasi yang
mendemonstrasikan konsep tersebut, pada praktiknya peneliti menyiapkan
berbagai gambar pada LKPD maupun materi dalam PPT tujuannya supaya
memudahkan peserta didik dalam membayangkan gambar tersebut dalam
kehidupan nyata. 3) sebuah alternative yang lain adalah memanipulasi suatu
pictorial riddle dan meminta siswa untuk mengetahhui apa yang salah dalam
gambar, pada praktiknya peserta tidak mencari pada pernyataan yang salah
pada gambar, akan tetapi peserta didik diajak untuk menganalisis kejadian
yang ada pada gambar tersebut. 4) merancang serangkaian pertanyaan yang
berhubungan dengan gambar, pada praktiknya peneliti menyediakan beberapa
gambar kemudian peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan yang
sesuai dengan gambar tersebut kemudian menjawab pada pertanyaan yang
telah dibuatnya.

Menurut Djauhar (2006: 90) menyatakan bahwa Pictorial Riddle adalah
suatu metode pembelajaran untuk mengembangkan motivasi dan minat siswa
di dalam diskusi kelompok kecil maupun besar. Pernyataan tersebut
terlaksana dan tercapai pada penelitian ini yaitu pada praktiknya setelah
materi pembelajaran selesai disampaikan dilanjutkan peserta didik
membentuk kelompok untuk berdiskusi mengerjakan LKPD kemudian hasil
diskusi dipresentasikan oleh peserta didik. Akan tetapi pada LKPD 2 tidak

dapat dilakukan diskusi sebab proses pembelajaran mengalami beberapa
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hambatan seperti ketidaksesuaian rencana dengan kondisi di lapangan
sehingga mengurangi jam perlajaran dan membuat waktu peserta didik
menjadi terbatas. Akan tetapi secara kesuluruhan hasil penelitian
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Pictorial Riddle untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dinyatakan layak untuk digunakan
sebagai perangkat pembelajaran. Kemampuan berpikir Kkritis peserta didik
pada penelitian ini berhubungan dengan cara berpikir siswa terhadap gambar
atau menyajikan sebuah gambar dari data.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan
LKPD berbasis Pictorial Riddle tergolong cukup tinggi. Hal ini sesuai dengan
penelitian-penelitian sebelumnya antara lain: penelitian yang telah dilakukan
oleh Siti Salimahtun (2015: 63) bahwa terdapat pengaruh positif dan cukup
signifikan metode pembelajaran Pictorial Riddle terhadap pemahaman
konsep fisika; penelitian yang telah dilakukan oleh Binti Uswatun Khasanah
(2014: 101) bahwa model pembelajaran inkuiri tipe Pictorial Riddle dengan
konten integrasi-interkoneksi berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa; dan penelitian yang telah dilakukan oleh Laili
Mahmudah (2014: 56) bahwa ada pengaruh kemampuan analisis tinggi dan
rendah terhadap prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain
dari hasil penelitian yang pernah dikembangkan, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
Pictorial Riddle dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suparno (2013: 69) bahwa model
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pembelajaran pictorial riddle dapat mendorong siswa untuk berpikir Kritis
sehingga mampu mengeluarkan inisiatifnya sendiri. Hal ini dibuktikan
dengan ketercapaian hasil belajar siswa dalam mengerjakan lembar kerja dan

juga hasil evaluasi tes hasil belajar.
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BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penelitian, diperoleh

simpulan sebagai berikut.

1.

Telah dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Pictorial
Riddle yang layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Kelayakan LKPD dan perangkat pembelajaran
pendukung ditinjau dari nilai CVI, nilai PA, nilai korelasi inter-rater, dan
hasil respon peserta didik. LKPD berbasis Pictorial Riddle memiliki nilai
CVI sebesar 0,806667 dengan kategori sangat baik. Nilai Percentage of
Agreement (PA) sebesar 94% menandakan penilaian LKPD bersifat
reliabel. Nilai korelasi inert-rater untuk butir soal LKPD I dan Il secara
berturut-turut yaitu 0,742 (reliabel) dan 0,995 (reliabel). Sedangkan
untuk hasil respon peserta didik memperoleh nilai penilaian kualitas
sebesar 4,15 dengan kategori baik.

Besar peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
menggunakan LKPD berbasis Pictorial Riddle pada materi usaha dan
energi ditinjau dari nilai standard gain <g> vyaitu sebesar 0,59 dengan

kategori sedang.
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B. Keterbatasan Penelitian

1.

2.

Keterbatasan dalam peneltian ini adalah sebagai berikut.

Pada penelitian pengembangan LKPD berbasis Pictorial Riddle hanya
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada ranah kognitif
C4.

Alokasi waktu yang seharusnya berjalan sesuai dengan rencana dalam
RPP namun pada kenyataannya berbeda. Waktu yang terlaksana menjadi
berkurang dengan rencana awal sehingga ada beberapa kegiatan yang
belum diselesaikan peserta didik.

Jumlah kelas yang digunakan pada penelitian ini hanya dua kelas, satu
kelas untuk uji terbatas dan satu kelas untuk uji luas sehingga responden
yang digunakan jumlahnya sedikit. Hal ini disebabkan ada peneliti lain
yang sedang penelitian di kelas X dengan materi usaha dan energi

sehingga jumlah kelas yang digunakan terbatas.

C. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian terdapat beberapa saran untuk

perbaikan penelitian pengembangan pada tahap selanjutnya sebagai berikut.

1.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengukur kemampuan
keterampilan proses peserta didik.

Peneliti selanjutnya supaya lebih teliti lagi dalam memperhitungkan
alokasi waktu yang dibuat pada RPP dengan praktek dilapangan. Peneliti
juga lebih aktif lagi dalam hal mencari informasi menganai kegiatan

ekstra yang ada di sekolah.
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3. Peneliti selanjutnya supaya bisa menggunakan kelas yang lebih banyak
lagi sehingga responden yang digunakan lebih banyak dan data semakin

lebih baik dalam melihat peningkatan hasil belajar peserta didik.
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LAMPIRAN |

Instrumen Perangkat Pembelajaran

1. Silabus Mata Pelajaran Fisika
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3. Draft Awal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
4. Produk Akhir Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
5. Rubrik Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

6. Contoh Hasil Pekerjaan Peserta Didik



Lampiran 1.

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester

SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA

: SMA Negeri 11 Yogyakarta
: Fisika
X[ 2

Kompetensi Inti

Kl'1l

Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya.

K12

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI3

Memahami dan menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar Indlkztor Penca_palan Materi Pokok Pembelajaran Penilaian LB Sumper
ompetensi Waktu Belajar

1.1 Bertambah 1.1.1 Bertambah Usaha (kerja) e Mengamati Tes 9JP Sumber
keimanannya keimanannya dan energi: peragaan atau e Pretest e Kanginan,
dengan dengan menyadari | e Energi simulasi tentang e Posttest Marthen.
menyadari hubungan Kinetik dan kerja e Tes (2013).
hubungan keteraturan dan energi e Mendiskusikan berpikir Fisika
keteraturan dan kompleksitas potensial tentang energi Kritis. untuk
kompleksitas alam dan jagad (gravitasi dan Kinetik, energi SMA/ MA
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Kompetensi Dasar el Pencapalan Materi Pokok Pembelajaran Penilaian SAJBEE Suml_:)er
Kompetensi Waktu Belajar

alam dan jagad raya terhadap pegas potensial (energi Kelas XI.
raya terhadap kebesaran Tuhan e Konsep usaha potensial gravitasi Jakarta:
kebesaran Tuhan yang (kerja) dan pegas), Erlangga.
yang mengatur menciptakannya e Hubungan hubungan kerja Subagya,

1.2 Menyadari 1.1.2 Menyadari usaha (kerja) dengan energi Hari.
kebesaran Tuhan kebesaran Tuhan dan energi kinetik dan energi 2013.
yang mengatur yang mengatur kinetik potensial, serta Konsep
karakteristik karakteristik e Hubungan penerapan hukum dan
fenomena gerak, gerak pada benda usaha (kerja) kekekalan energi Penerapa
fluida, kalor, dan titik dan benda dengan energi mekanik n Fisika
optic tegar, fenomena potensial Menganalisis SMA/ MA

2.1 Menunjukkan fluida, dan e Hukum bentuk hukum Kelas XI.
perilaku ilmiah fenomena gas kekekalan kekekalan energi Jakarta:
(memiliki rasa 2.1.1 Menunjukkan energi mekanik pada Bumi
ingin tahu, perilaku ilmiah berbagai gerak Aksara
objektif, jujur, (memiliki rasa (gerak parabola, Hugh,
teliti, cermat, ingin tahu, gerak pada bidang Young.
tekun, hati-hati, objektif, jujur, lingkaran, dan 2002.
bertanggung teliti, cermat, gerak satelit/ planet Fisika
jawab, terbuka, tekun, hati-hati, dalam tata surya. Universit
kritis, kreatif, bertanggung Mempresentasikan as.
inovatif, dan jawab, terbuka, hasil diskusi Jakarta:
peduli kritis, kreatif kelompok tentang Erlangga
lingkungan) inovatif dan konsep energi, Buku
dalam aktivitas peduli kerja, hubungan referensi
sehari-hari lingkungan) kerja dan dan
sebagai wujud dalam  aktivitas perubahan energi, artikel
implementasi sehari-hari hukum kekekalan yang
sikap dalam sebagai  wujud energi sesuai.
melakukan implementasi
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Kompetensi Dasar el Pencapalan Materi Pokok Pembelajaran Penilaian St Suml_:)er
Kompetensi Waktu Belajar
percobaan dan sikap dalam
berdiskusi melakukan
2.2 Menghargai percobaan,
kerja individu melaporkan, dan
dan kelompok berdiskusi.
dalam aktivitas 2.1.2 Menghargai kerja
sehari-hari individu dan
sebagai wujud kelompok dalam
implementasi aktivitas sehari-
melaksanakan hari sebagai
percobaan dan wujud
melaporkan hasil implementasi

percobaan

3.9 Menganalisis
konsep energi,
usaha (kerja),
hubungan usaha
(kerja) dan
perubahan
energi, hukum
kekekalan
energi, serta
penerapannya
dalam peristiwa
sehari-hari

4.9.Mengajukan
gagasan
penyelesaian
masalah gerak
dalam

melaksanakan
percobaan  dan
melaporkan hasil
percobaan.

3.9.1 Menganalisis

konsep usaha

3.9.2 Menghitung besar

usaha oleh
berbagai gaya

3.9.3 Mendeskripsikan

hubungan antara
usaha, gaya, dan
perpindahan

3.9.4 Menganalisis

konsep energi
potensial dan
energi Kinetik
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

kehidupan
sehari-hari
dengan
menerapkan
metode ilmiah,
konsep energi,
usaha (kerja),
dan hukum
kekekalan
energi.

3.9.5 Menghitung besar
energi potensial
dan energi kinetik

3.9.6 Menghubungkan
konsep usaha dan
perubahan energi
dalam kehidupan
sehari-hari

4.9.1 Mengaplikasikan
konsep usaha
dalam
penyelesaian
masalah
kehidupan sehari-
hari

4.9.2 Mengaplikasikan
perubahan bentuk
energi dalam
peralatan yang
digunakan sehari-
hari

4.9.3 Mengaplikasikan
konsep kekekalan
energi mekanik
dalam
penyelesaian
masalah
kehidupan sehari-
hari.
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Lampiran 2a.

Sekolah

Mata pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok/ Sub Materi
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: SMA NEGERI 11 YOGYAKARTA
: Fisika

: X/ Genap

: Usaha dan Energi/ Usaha

:3JP

A. Kompetensi Inti

Kl'1l

Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya.

K12

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI3

Memahami dan menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Kl 4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

11

1.2

Bertambah keimanannya dengan
menyadari hubungan keteraturan
dan kompleksitas alam dan jagad
raya terhadap kebesaran Tuhan
yang mengatur

Menyadari kebesaran Tuhan yang
mengatur karakteristik fenomena

111

1.1.2

Bertambah keimanannya dengan
menyadari hubungan keteraturan
dan kompleksitas alam dan jagad
raya terhadap kebesaran Tuhan
yang menciptakannya

Menyadari kebesaran Tuhan yang
mengatur karakteristik gerak pada
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Kompetensi Dasar

Indikator

gerak, fluida, kalor, dan optik.

benda titik dan benda tegar,
fenomena fluida, dan fenomena
gas

2.1

2.2

Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu, objektif,
jujur, teliti, cermat, tekun, hati-
hati, bertanggung jawab, terbuka,
kritis, kreatif, inovatif, dan peduli

lingkungan)  dalam  aktivitas
sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam
melakukan percobaan dan
berdiskusi

Menghargai kerja individu dan

kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi
melaksanakan  percobaan dan
melaporkan hasil percobaan

2.1.3

2.14

Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu,
objektif, jujur, teliti, cermat,

tekun, hati-hati, bertanggung
jawab, terbuka, kritis, kreatif
inovatif dan peduli lingkungan)
dalam aktivitas sehari-hari
sebagai  wujud  implementasi
sikap dalam melakukan
percobaan, melaporkan, dan
berdiskusi.

Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi
melaksanakan  percobaan dan
melaporkan hasil percobaan.

3.9

Menganalisis konsep energi, usaha
(kerja), hubungan usaha (kerja)

3.9.1 Menganalisis konsep usaha
3.9.2 Menghitung besar usaha oleh

kekekalan energi.

dan perubahan energi, hukum berbagai gaya
kekekalan energi, serta | 3.9.3 Mendeskripsikan hubungan antara
penerapannya dalam  peristiwa usaha, gaya, dan perpindahan
sehari-hari

4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian [4.9.1 Mengaplikasikan konsep usaha
masalah gerak dalam kehidupan dalam  penyelesaian  masalah
sehari-hari dengan menerapkan kehidupan sehari-hari
metode ilmiah, konsep energi,
usaha  (kerja), dan  hukum

C. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Peserta didik dapat mendefinisikan konsep usaha.

Peserta didik dapat membandingkan beda usaha dalam fisika dan dalam

keseharian.

Peserta didik dapat menjelaskan hubungan usaha, gaya, dan perpindahan.

Peserta didik dapat menganalisis usaha yang ditimbulkan oleh gaya tunggal dan

usaha yang ditimbulkan oleh beberapa gaya.
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5. Peserta didik dapat mengaplikasikan persamaan usaha yang dilakukan benda
dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari.

D. Materi Pembelajaran
1. Materi Pembelajaran Reguler

Definisi ahli fisika tentang usaha atau kerja didasarkan pada pengamatan
ini. Sebuah benda yang bergerak dengan perpindahan sebesar s disepanjang
garis lurus. Sementara benda bergerak, gaya konstan sebesar F bekerja pada
benda tersebut dalam arah yang sama dengan arah perpindahan. Hal tersebut
didefinisikan usaha (work) W yang dilakukan oleh gaya konstan F yang
bekerja pada benda dalam kondisi tersebut adalah:

W = F s (gaya konstan dalam arah perpindahan garis lurus)

Satuan usaha dalam Sl adalah joule (disingkat J, dilafalkan “juwl,” dan
dinamakan demikian untuk menghormati ahi fisika Inggris abad ke-19 James
Prescott Joule). Satuan usaha adalah satuan gaya dikalikan dengan satuan jarak.
Dalam satuan Sl, satuan gaya adalah newton dan satuan jarak adalah meter,
sehingga satu joule sama dengan satu newton-meter (N - m):

1 joule = (1 newton)(1 meter) atau 1 J=1N-m

Dalam sistem Inggris, satuan gaya adalah pound (Ib), satuan jarak adalah
foot, dan satuan usaha adalah foot-pound (ft - Ib). konversi berikut ini sangat
berguna:

1J=0,7376ft-Ib, 1 ft- Ib =1,356 J
Usaha adalah besaran scalar, meskipun dihitung dengan menggunakan dua

besaran vektor (gaya dan perpindahan). Usaha dapat bernilai positif, negatif,
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dan nol. Hal ini merupakan cara yang sangat mendasar di mana usaha/ kerja
dalam fisika didefinisikan berbeda dengan definisi kerja “sehari-hari”. Pada saat
kerja mempunyai sebuah komponen dalam arah yang sama dengan perpindahan
(6 antara 0 dan 90°), cos @ bernilai positif, maka usaha W adalah positif. Pada
saat gaya mempunyai sebuah komponen yang berlawanan dengan perpindahan
(6 antara 90° dan 180°), cos € adalah negatif dan kerja adalah negatif. Pada saat
gaya tegak lurus terhadap perpindahan, & =90° dan kerja yang dilakukan oleh
gaya adalah nol.

1) Usaha yang dilakukan ketika gaya bekerja dalam arah yang sama dengan

perpindahan

2) Usaha yang dilakukan pada saat gaya bekerja pada sudut 6 terhadap

perpindahan
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Pada saat gaya konstan F bekerja pada sudut 6 terhadap perpindahan s,
kerja yang dilakukan gaya adalah (F cosf) s
W = Fcos@ s

2. Materi Pengayaan
3. Materi Remidial

Menyesuaikan dengan materi fisika yang dianggap sulit oleh peserta didik

E. Metode/ Model Pembelajaran
a. Model Pembelajaran : Pictorial Riddle, Inkuiri.

b. Metode : Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, presentasi.

F. Media dan Bahan
1. Media
a. Teka-teki bergambar
b. Video pembelajaran usaha
c. Lembar Kerja Peserta Didik 1
d. PPT1
2. Bahan
a. Laptop
LCD
Speaker

o

o o

Proyektor
Papan Tulis
Alat Tulis
Meja

o Q -+~ o

Lampu Neon

G. Sumber Belajar
1. Kanginan, Marthen. (2013). Fisika untuk SMA/ MA Kelas XI. Jakarta : Erlangga.
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2. Freedman, Young. 2002. Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1. Jakarta:

Erlangga

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Guru memberikan LKPD 1 tentang usaha dan
memberikan pengarahan cara penulisan dalam
mengerjakan LKPD 1

Menanya

2. Peserta didik menanyakan beberapa soal yang
kurang dimengerti atau dipahami

3. Peserta didik melakukan tanya jawab dengan
guru saat diskusi per kelompok berlangsung

4. Guru memberikan konfirmasi dari soal yang
belum dipahami oleh peserta didik

5. Guru menjawab pertanyaan peserta didik
dengan memberikan clue dari apa yang
dipertanyakan

Mengeksplorasi

6. Peserta didik mencari materi hubungan antara
usaha gaya dan perpindahan dari sumber
referensi yang digunakan (website, buku
elektronik, buku paket, LKS Kreatif atau buku

: .. . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Mengucapkan salam 10 menit
2. Doa pembuka
3. Menanyakan kehadiran peserta didik
4. Guru  memberikan  apersepsi  dengan
menanyakan kepada peserta didik “Apakah
kalian pernah melakukan usaha? Dengan
kalian belajar fisika sungguh-sungguh supaya
dapat nilai memuaskan, apakah dapat
dikatakan usaha?”
5. Guru menyampaikan kepada peserta didik
materi usaha dan energi serta tujuan
pembelajaran ini
6. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang
akan dilaksanakan, yaitu diskusi, tanya jawab,
dan presentasi
7. Guru membagi peserta didik ke dalam
beberapa kelompok
Kegiatan Inti | Mengamati 75 menit
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: .. . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
catatan) untuk menunjang penyelesaian soal-
soal pada LKS
7. Guru membatasi peserta didik dalam mencari
materi  sehingga kebebasan  penggunaan
smartphone tidak disalahgunakan
Mengasosiasi
8. Membimbing peserta didik dalam membentuk
kelompok diskusi
9. Membagikan lembar Kkerja pictorial riddle
kepada masing-masing kelompok
10.Guru memberikan konfirmasi dari pertanyaan
yang ditanyakan peserta didik apabila terdapat
hal yang diragukan
Mengomunikasikan
11.Peserta didik menyajikan hasil diskusi
kelompok dalam bentuk tulisan yang tertulis
langsung pada LKPD 1
12.Peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang mempresentasikan hasil
diskusinya
13.Guru mendampingi diskusi kelas
14.Guru memberikan konfirmasi pada setiap
jawaban peserta didik
15.Guru  dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
ini
Penutup 1. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas 5 menit
pada pertemuan selanjutnya
2. Guru mengucapkan salam
I. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Sikap Spriritual
No Teknik Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
1 | Observasi Pedoman Terlampir Saat Penilaian
observasi pembelajaran | untuk dan
daftar cek berlangsung | pencapaian
dan skala pembelajar
penilaian an
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. Bentuk Contoh Butir Waktu
No Teknik Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
2 | Penilaian Lembar Terlampir Saat Penilaian
diri penilaian pembelajaran | sebagai
diri usai pembelajar
an
b. Sikap Sosial
No Teknik Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
1 | Penilaian Lembar Terlampir Saat Penilaian
antar teman | penilaian pembelajaran | sebagai
antarpeserta usai pembelajar
didik an
c. Pengetahuan
No Teknik Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
1 | Lisan Daftar Terlampir Saat Penilaian
pertanyaan pembelajaran | untuk dan
berlangsung | pencapaian
pembelajar
an
2 | Tertulis Uraian Terlampir Saat Penilaian
pembelajaran | sebagai
usai pembelajar
an

2. Pembelajaran Remedial

Program remedial dilaksanakan bagi siswa yang belum melampaui KKM.

3. Pembelajaran Pengayaan

Program pengayaan dilaksanakan bagi sisiwa yang sudah melampaui KKM.

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Fisika

Dra. Rahayu Erru Murti

NIP. 19660410 199802 2 001
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Peneliti
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KISI-KISI LKPD 1

: Ranah No Butir
No Indikator Pertanyaan/ Soal Kognitif Soal
Peserta didik . .
1. | menerangkan pengertian Apa yang kalian  ketahui C2 1
. tentang usaha?
dari usaha
Peserta didik Dari uraian yang telah kalian
5 menganalisis persamaan | jabarkan diatas, coba sekarang C3 5
" | dari pengertian yang buat persamaan untuk usaha
telah dijabarkan beserta keterangannya ya
Peserta didik
3. | menyebutkan satuan Apa satuan dari usaha? C1 3
dari usaha
Peserta didik Usaha termasuk besaran apa?
4. | menjelaskan mengenai Besaran  vektor/  besaran C3 4
besaran pada usaha skalar? Jelaskan!
Coba sekarang kalian
perhatikan gambar dibawah
Peserta didik ini. Apa yang dilakukan kedua
5 menyimpulkan laki-laki dibawah ini dan apa ca 5
" | fenomena yang ada pada | yang bisa kalian  ambil
gambar kesimpulan?
Beri tanda ceklis pada kolom
untuk gambar yang melakukan
usaha!
Peserta didik :
menentukan dan m
6. . : C4 6
menjelaskan mengenai
usaha pada gambar ", | |
s
Mengapa demikian?
Apa yang bisa kalian analisis
Peserta didik Earll_ kgambar_ di  bawah?
7 | menganalisis fenomena ukiskan - garis gaya yang C4 7

pada gambar

bekerja pada benda tersebut!
Bagaimanakah dengan
usahanya?
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i Ranah No Butir
No Indikator Pertanyaan/ Soal Kognitif Soal
4
Z Lt
Seandainya pada gambar
tersebut seorang perempuan
Peserta didik yang bernama Nia
8 menganalisis memberikan gaya sebesar 100 c3 8
" | perhitungan mengenai N, tali membentuk sudut 37°
usaha dan balok berpindah sejauh 5
meter. Berapakah usahanya?
Coba kalian amati gambar di
bawah ini dan kalian analisis
o bagaimana gaya-gaya Yyang
Peserta didik bekerja pada peti tersebut!
9. | menganalisis fenomena — C4 9
pada gambar o
Peserta didik membuat Kemudlan kalian buatlah Slfal
soal dan menganalisis cerita dengan menggunaxan
10. penerapan gambar di atas, dan C6 10

soal yang telah
dibuatnya

jawablah  pertanyaan
telah kalian buat!

yang
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Lampiran 2b.

Sekolah

Mata pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok/ Sub Materi
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: SMA NEGERI 11 YOGYAKARTA
: Fisika

: X/ Genap

: Usaha dan Energi/ Energi

14 JP

A. Kompetensi Inti

Kl'1l

Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya.

K12

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI3

Memahami dan menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Kl 4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

1.3

14

Bertambah keimanannya dengan
menyadari hubungan keteraturan
dan kompleksitas alam dan jagad
raya terhadap kebesaran Tuhan
yang mengatur

Menyadari kebesaran Tuhan yang
mengatur karakteristik fenomena

1.13

114

Bertambah keimanannya dengan
menyadari hubungan keteraturan
dan kompleksitas alam dan jagad
raya terhadap kebesaran Tuhan
yang menciptakannya

Menyadari kebesaran Tuhan yang
mengatur karakteristik gerak pada
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Kompetensi Dasar

Indikator

gerak, fluida, kalor, dan optik.

benda titik dan benda tegar,
fenomena fluida, dan fenomena
gas

2.1

Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu, objektif,
jujur, teliti, cermat, tekun, hati-

2.1.5

Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu,
objektif, jujur, teliti, cermat,

hati, bertanggung jawab, terbuka, tekun, hati-hati, bertanggung
kritis, kreatif, inovatif, dan peduli jawab, terbuka, kritis, kreatif
lingkungan)  dalam aktivitas inovatif dan peduli lingkungan)
sehari-hari sebagai wujud dalam aktivitas sehari-hari
implementasi sikap dalam sebagai  wujud  implementasi
melakukan percobaan dan sikap dalam melakukan
berdiskusi percobaan, melaporkan, dan
2.2 Menghargai kerja individu dan berdiskusi.

kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi
melaksanakan  percobaan dan

2.1.6

Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi

melaporkan hasil percobaan melaksanakan  percobaan dan
melaporkan hasil percobaan.
3.9 Menganalisis konsep energi, usaha {3.9.4 Menganalisis  konsep  energi
(kerja), hubungan usaha (kerja) potensial dan energi kinetik
dan perubahan energi, hukum |3.9.5 Menghitung besar energi
kekekalan energi, serta potensial dan energi kinetik.
penerapannya dalam peristiwa |[3.9.6 Menghubungkan konsep usaha
sehari-hari dan perubahan energi dalam
kehidupan sehari-hari
3.9.7 Memecahkan masalah  yang
berkaitan dengan usaha dan
energi dalam kehidupan sehari-
hari
4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian |4.9.2 Mengaplikasikan perubahan

masalah gerak dalam kehidupan

bentuk energi dalam peralatan

sehari-hari  dengan menerapkan yang digunakan sehari-hari
metode ilmiah, konsep energi, [4.9.3 Mengaplikasikan konsep
usaha (kerja), dan  hukum kekekalan energi mekanik dalam

kekekalan energi.

penyelesaian masalah kehidupan
sehari-hari.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep energi kinetik.
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2. Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep energi potensial gravitasi dan
energi potensial pegas.

3. Peserta didik dapat menghitung besar energi potensial dan energi Kinetik.

4. Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep hukum kekekalan mekanik.

5. Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep energi kinetik dalam penyelesaian
masalah kehidupan sehari-hari.

6. Peserta didik dapat mengaplikasikan energi potensial gravitasi dan energi
potensial pegas dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari.

7. Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep hukum kekekalan energi mekanik

dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari.

D. Materi Pembelajaran
1. Materi Pembelajaran Reguler
Energi adalah besaran yang dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lain,
tetapi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan. Dalam mesin mobil, energi
kimia yang disimpan dalam bahan bakar yang sebagian diubah menjadi energi
gerak mobil dan sebagian lagi menjadi energi termal. Dalam oven microwave,
energi elektromagnetik yang diperoleh dari perusahaan listrik diubah menjadi
energi termal dari makanan yang dimasak. Dalam proses ini dan proses-proses
lainnya, energi total — jumlah semua energi yang hadir dalam sebuah bentuk —
tetap sama. Tidak pernah ditemukan adanya pengecualian.

a. Energi Kinetik
Kerja total yang dilakukan pada sebuah benda oleh gaya-gaya luar berkaitan
dengan perpindahan benda, dengan kata lain, berkaitan dengan perubahan-
perubahan posisinya. Akan tetapi kerja total juga berkaitan dengan
perubahan laju benda. Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh setiap
benda yang bergerak. Energi kinetik suatu benda besarnya berbanding lurus

dengan massa benda dan kuadrat kecepatannya.

By, = - mv?
k—zmv
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Keterangan:
Ex: energi kinetik
m : massa benda
v : kecepatan benda
Hubungan usaha dengan energi kinetik yaitu:
W = AE), = Ey, — Ex,

Energi Potensial
Energi potensial adalah energi yang terkait dengan posisi suatu sistem dan
bukan dengan gerak sistem tersebut. Energi potensial dibagi menjadi dua,
yaitu energi potensial gravitasi dan energi potensial elastis. Sebagai
gambaran seorang penyelam sedang berdiri di atas papan loncat. Energi
tidak ditambahkan ke sistem bumi-penyelam saat penyelam jatuh, tetapi
suatu tempat penyimpanan energi ditransformasi dari satu bentuk (energi
potensial) ke bentuk lain (energi Kkinetik) pada saat penyelam itu meloncat.
Jika penyelam melenting di ujung papan sebelum meloncat, papan yang
melengkung menyimpan jenis kedua dan energi potensial dinamakan energi
potensial elastis.
a) Energi Potensial Gravitasi
Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda
karena pengaruh tempatnya (kedudukannya). Energi potensial ini juga
disebut energi diam, karena benda yang diam-pun dapat memiliki
tenaga potensial.

Sebuah benda bermassa m digantung seperti di bawabh ini.

129



b)

Jika tiba-tiba tali penggantungnya putus, benda akan jatuh.
Maka benda melakukan usaha, karena adanya gaya berat (w) yang
menempuh jarak (h).
Besarnya energi potensial benda sama dengan usaha yang sanggup
dilakukan gaya beratnya selama jatuh menempuh jarak h. Sehingga
persamaan untuk energi potensial gravitasi yaitu:

E,=mgh
Keterangan:
E, : Energi potensial
m : massa benda
g : percepatan gravitasi
h : ketinggian benda
Energi Potensial Elastis
Ketika sebuah mobil pada jalan rel melaju menabrak bemper pegas di
ujung lintasan, pegas tertekan dan menyebabkan mobil terhenti. Jika
tidak ada gaya gesek, pegas akan meregang kembali dan mobil
bergerak menjauh dengan laju yang sama dan arah berlawanan. Selama
interaksi dengan pegas, energi Kkinetik mobil telah diubah dan
“disimpan” dalam bentuk deformasi elastis pegas. Hal sejenis pada
sebuah karet ketapel. Kerja dilakukan pada karet olenh gaya yang
meregangkannya, dan kerja tersebut akan disimpan dalam karet sampai
dilepaskannya. Dan ketika karet ketapel dilepaskan ia akan memberikan
energi kinetik pada peluru. Hal tersebut merupakan gambaran mengenai
energi potensial elastis. Sebuah benda dikatakan elastis jika setelah
terdeformasi benda tersebut akan kembali ke bentuk dan ukurannya
semula. Secara khusus untuk mempertahankan energi yang disimpan
dalam pegas ideal yang ditarik sejauh x, dibutuhkan gaya sebesar
F = kx, dimana k merupakan konstanta gaya pegas.
Kerja yang harus dilakukan pada pegas untuk memindahkan satu ujung

yang dari perpanjangan x,; ke perpanjangan lain x, adalah:
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C.

d.

W= %kxz2 — %kxl2 (kerja yang dilakukan pada pegas)

Energi Mekanik
Energi mekanik (E,,) adalah jumlah antara energi kinetik dan energi
potensial suatu benda.

Ey = Ep + Ex
Hukum Kekekalan Energi
Energi tidak dapat diciptakan ataupun dimusnahkan, melainkan hanya dapat
diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Inilah yang dinamakan Hukum
Kekekalan Energi.
Menurunkan Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Kita awali pembahasan hukum kekekalan energi mekanik dengan
menurunkannya secara kuantitatif. Dari teorema usaha-energi Kinetik kita
peroleh W,., = AEx. Usaha oleh gaya resultan W,.; adalah usaha yang
dilakukan oleh gaya-gaya konservatif,W, dan gaya-gaya tak konservatif,
W, sehingga

Wy + Wy = AEg
Jika pada sistem hanya bekerja gaya konservatif maka W, = 0, dan
persamaan diatas menjadi
Wy + 0 = AEg
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4.
S.

Telah kita ketahui bahwa Wy = AEp, sehingga AEp, = AEg
Atau AEp + AEx = 0. Jumlah AE» + AEg sama dengan AE,, sehingga dapat

kita tulis

AtaU EMak ES EMaW ................................................. (1)
EnergimekanikK Eyy = Ep + Ex cooovviniiiiiiiiiiiien, (2)

Persamaan 1 dan 2 dikenal dengan sebutan hukum kekekalan energi
mekanik. Hukum ini berbunyi:
Jika pada suatu sistem hanya bekerja gaya-gaya dalan yang bersifat
konservatif (tidak bekerja gaya luar dan gaya dalam tak konservatif), maka
energi mekanik sistem pada posisi apa saja selalu tetap (kekal). Artinya
energi mekanik sistem pada posisi akhir sama dengan energi mekanik
sistem pada posisi awal.

Materi Pengayaan

Materi Remidial

Menyesuaikan dengan materi fisika yang dianggap sulit oleh peserta didik

2. Metode/ Model Pembelajaran

a.
b.

Model Pembelajaran : Pictorial Riddle, Inkuiri.

Metode : Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, presentasi.

3. Media dan Bahan
Media

a.
b.
C.
d.

Teka-teki bergambar

Video pembelajaran usaha
Lembar Kerja Peserta Didik 2
PPT 2

Bahan

a.
b.

Laptop
LCD
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c. Speaker

d. Proyektor
e. Papan Tulis
f. Alat Tulis
g. Meja

h. Lampu Neon

4. Sumber Belajar

1. Kanginan, Marthen. (2013). Fisika untuk SMA/ MA Kelas XI. Jakarta : Erlangga.
2. Freedman, Young. 2002. Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1. Jakarta:

Erlangga

5. Langkah-Langkah Pembelajaran

3.

sebuah batu dan menjatuhkannya di ketinggian
1,5 meter

Guru menjelaskan tentang apa yang dimaksud
energi potensial maupun energi kinetik secara
lisan dan memberikan contohnya dalam
kehidupan sehari-hari

Peserta didik memperhatikan dan mencatat

: . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Mengucapkan salam 10 menit
2. Menanyakan kehadiran peserta didik
3. Guru  memberikan  apersepsi  dengan
menanyakan kepada peserta didik “Apakah
jika benda jatuh dari ketinggian tertentu
memiliki  energi? Dapatkah energi itu
dihitung?”
4. Guru menyampaikan kepada peserta didik
tentang kompetensi pada pembelajaran ini
5. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran
yang akan dilaksanakan, yaitu diskusi, tanya
jawab, dan presentasi
6. Guru membagi peserta didik ke dalam
beberapa kelompok
Kegiatan Inti | Mengamati 75 menit
1. Peserta didik mengamati guru yang membawa
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

tentang materi energi potensial dan energi
kinetik yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari yang dituliskan oleh guru di papan
tulis

4. Guru juga menuliskan contoh dan latihan soal
menentukan besar energi potensial maupun
Kinetik

Menanya

5. Peserta didik menanyakan tentang yang belum
mereka pahami tentang materi energi potensial
dan energi kinetik

6. Guru menjawab pertanyaan peserta didik

Mengeksplorasi

7. Peserta didik mencari materi hubungan antara
usaha gaya dan perpindahan dari sumber
referensi yang digunakan (website, buku
elektronik, buku paket, LKS Kreatif atau buku
catatan) untuk menunjang penyelesaian soal-
soal pada LKS

8. Guru membatasi peserta didik dalam mencari
materi  sehingga kebebasan  penggunaan
smartphone tidak disalahgunakan

Mengasosiasi

9. Membimbing peserta didik dalam membentuk
kelompok diskusi

10. Guru membagikan lembar kerja pictorial
riddle kepada masing-masing kelompok

11.Guru memberikan konfirmasi dari pertanyaan
yang ditanyakan peserta didik apabila terdapat
hal yang diragukan

Mengomunikasikan

12.Peserta didik menyajikan hasil diskusi
kelompok dalam bentuk tulisan yang tertulis
langsung pada LKPD 2

13.Peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang mempresentasikan hasil
diskusinya

14.Guru mendampingi diskusi kelas

15.Guru  memberikan konfirmasi pada setiap
jawaban peserta didik

16.Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
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: .. . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
ini
Penutup 3. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas 5 menit
pada peretmuan selanjutnya
4. Guru mengucapkan salam
6. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Sikap Spriritual
No Teknik Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
1 | Observasi Pedoman Terlampir Saat Penilaian
observasi pembelajaran | untuk dan
daftar cek berlangsung | pencapaian
dan skala pembelajar
penilaian an
2 | Penilaian Lembar Terlampir Saat Penilaian
diri penilaian pembelajaran | sebagai
diri usai pembelajar
an
b. Sikap Sosial
No Teknik Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
1 | Penilaian Lembar Terlampir Saat Penilaian
antar teman | penilaian pembelajaran | sebagai
antarpeserta usai pembelajar
didik an
c. Pengetahuan
No Teknik Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
1 | Lisan Daftar Terlampir Saat Penilaian
pertanyaan pembelajaran | untuk dan
berlangsung | pencapaian
pembelajar
an
2 | Tertulis Uraian Terlampir Saat Penilaian
pembelajaran | sebagai
usai pembelajar
an
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2. Pembelajaran Remedial
Program remedial dilaksanakan bagi siswa yang belum melampaui KKM.

3. Pembelajaran Pengayaan
Program pengayaan dilaksanakan bagi sisiwa yang sudah melampaui KKM.

Yogyakarta, 1 Maret 2017

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika Peneliti

Dra. Rahayu Erru Murti Atika Ayu Pramesti
NIP. 19660410 199802 2 001 NIM. 13302241071
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KISI-KISI LKPD 2

. Ranah No Butir
No Indikator Pertanyaan/ Soal e Soal
Peserta didik menerangkan | Sekarang coba kalian definisikan
1. . . L . A Cc2 1
pengertian dari energi kinetik | “apa itu energi kinetik?”
Peserta didik menyebutkan | Dari definisi dan gambar diatas,
2. | hal-hal yang bergantung | kira-kira energi Kinetik bergatung C2 2
pada energi Kinetik pada apa saja?
Peserta didik menganalisis | Tuliskan persamaan energi kinetik
3. | persamaan dari pengertian | dan keterangannya berdasarkan C3 3
yang telah dijabarkan definisi tersebut!
Coba sekarang kalian buat soal
Peserta didik membuat soal besert.a Jawap anpya mengenal
- energi kinetik dengan
4. | dan menganalisis soal yang I . C6 4
. mengaplikasikan gambar di
telah dibuatnya
dalamnya!
Nah, dari
gambar
disamping
Peserta didik menganalisis |r?|,apa_yang
. bisa kalian
5. | gambar tentang pengertian terima C3 5
energi potensial .
mengenai
energi
potensial?
Peserta didik menyebutkan
6. | hal-hal yang bergantung | Energi potensial dipengaruhi oleh? C2 6
pada energi potensial
Pada gambar di bawah ini, coba
kalian analisis bagaimana besar
energi potensial dititik 1, 2, dan 3
Peserta didik mengamati
7 gambar N kemudlarf - ca 7
menganalisis besar energi )
potensial pada titik tertentu :_'_’E b
i
.-l.
L3
Peserta didik _m_embuat soal Buatlah soal dan  jawaban
8. | dan menganalisis soal yang C6 8
. berdasarkan gambar nomor 7
telah dibuatnya
Peserta didik menganalisis | Perhatikan gambar dibawah ini,
9. | hubungan energi potensial | bagaimana hubungan energi C4 9
terhadap usaha dari gambar potensial terhadap usaha?
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. Ranah No Butir
No Indikator Pertanyaan/ Soal e Soal
(Kaitannya dengan gaya Yyang
bekerja pada martil terhadap paku)
( 4 :
Peserta didik membuat soal Berdasarkan gambar nomor 9,
. sekarang coba kalian buat soal yang
10. | dan menjawab pertanyaan . ' C6 10
. berkaitan dengan hubungan energi
yang telah dibuatnya .
potensial dan usaha.
Gambar pada soal nomor 11, 12,
dan 13 adalah contoh dari
penerapan energi potensial elastis.
Jelaskan bagaimana dapat
dikatakan demikian?
x \ 11
Ll &\
— & Pemie
7 'S .3
Peserta didik diminta
1. mengfinalms_ me.ngena! ca
energi potensial elastis dari
gambar yang disajikan
e 4
. N 12
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. Ranah No Butir
No Indikator Pertanyaan/ Soal e Soal
[ 1 13
.
F
Peserta didik mendefinisi- | Berdasarkan ketiga gambar tersebut
12. | kan pengertian energi | di atas, bagaimana definisi energi C3 14
potensial pegas potensial elastis?
P idik k . .
eserta _ didi m.e nyebut .an Apakah perbedaan energi potensial
perbedaan energi potensial . . .
13. o . | gravitasi dengan energi potensial C3 15
gravitasi dengan  energi .
. . elastis?
potensial elastis
Peserta didik mendefinisi- . . .
. . | Apa yang kalian ketahui mengenai
14. | kan pengertian energi . . C2 16
. energi mekanik?
mekanik
Perhatikan gambar di bawah ini,
bagaimana kaitannya energi
mekanik dengan energi potensial
dan energi kinetik?
17
Peserta didik menganalisis _ _ N
5 kaitannya usaha  dengan Perhz_;ltlkan gamk?ar di bawah |n|: s
" | energi  berdasarkan  pada bagalmana kaltannya. ener.gl
gambar mekanik _de_nga_n energi potensial
dan energi kinetik
18
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. Ranah No Butir
No Indikator Pertanyaan/ Soal e Soal
f Bagaimana
':“‘: energi mekanik
i1 dititik 1, 2, dan
Peserta didik menganalisis P 3 kaitannya
16. | hukum kekekalan energi & 1 ! dengan hukum C4 19
pada titik tertentu ‘L;\‘/ ; kekekalan
’ : energi!
« l e
3 Jika diketahui
-+ Ocem massa bola
h + tersebut
g‘_. Ems adalah 5 kg
Peserta didik menganalisis he : jatuh dari
17 besar kecepatan pada titik i ketinggian ca 20
tertentu  dengan meng- h, = 15m,
gunakan dasar hukum 1 maka
kekekalan emergi T berapakah
kecepatan

bola pada ketinggian 10 m di atas

tanah?
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Pedoman Obeservasi Sikap Spriritual

Petunjuk:

Lembaran ini diisi oleh guru/ observer untuk menilai sikap spiritual peserta didik.
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh

peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang

tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

melakukan
1 =tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik

Kelas

Tanggal Pengamatan :
Materi Pokok

mempelajari ilmu pengetahuan

No Aspek Pengamatan ZSkor
1 | Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu
2 | Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan
3 | Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan
pendapat/ presentasi
4 | Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun tulisan
terhadap Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan
5 | Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat

Jumlah Skor
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Lembar Penilaian Diri
Sikap Jujur

Nama Peserta Didik

Kelas

Materi Pokok
Tanggal

Petunjuk:

1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti

2. Berilah tanda ceklis (V) sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari

No Pernyataan TP | KD | SR | SL
1 | Saya tidak menyontek pada saat mengerjakan ulangan
5 Saya menyalin karya orang lain dengan menyebutkan
sumbernya pada saat mengerjakan tugas
3 Saya melaporkan kepada yang berwenang jika
menemukan barang
4 | Saya berani mengakui kesalahan yang saya lakukan
5 Saya mengerjakan soal ujian tanpa melihat jawaban
teman yang lain
Keterangan:

SL : Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
SR : Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak

melakukan
KD : Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan

TP : Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
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Lembar Penilaian Antarpeserta didik
Sikap Disiplin

Petunjuk:
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai sikap tanggung jawab yang ditampilkann
oleh peserta didik, dengan Kriteria sebagai berikut:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan
1 =tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik
Kelas :
Tanggal Pengamatan :
Materi Pokok

Skor

No Aspek Pengamatan

Masuk kelas tepat waktu

Mengumpulkan tugas tepat waktu

Memakai seragam sesuai tata tertib

Tertib dalam mengikuti pembelajaran

OB WNF-

Membawa buku teks sesuai mata pelajaran

Jumlah Skor
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Lampiran 3

Lembar Kerja Peserta Didik |
Usaha

Materi usaha dan energi merupakan materi yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga kita merasa tidak asing lagi dengan istilah-istilah yang ada dalam materi ini.

Apa yang kalian ketahui tentang usaha?

1.

Dari uraian yang telah kalian jabarkan di atas, coba sekarang buat persamaan untuk usaha beserta
keterangannya ya

Keterangan: 2b.
2a.

PERHATIAN » Jangan salah membedakan antara W (work/ Usaha) dengan w (weight/ berat). Meskipun
simbolnya hampir sama, usaha dan berat adalah besaran yang berbeda.

3. Apa satuan dari usaha?
4. Usaha termasuk besaran apa? Besaran vektor / besaran skalar? Jelaskan!

Coba sekarang kalian perhatikan gambar di bawah ini. Apa yang dilakukan kedua laki-laki di bawah
ini dan apa yang bisa kalian ambil kesimpulan?

Gambar 1

Gambar 2
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6. Beri tanda ceklis pada kolom untuk gambar yang melakukan usaha!

Mengapa demikian?

8. Seandainya pada gambar tersebut seorang perempuan yang bernama Nia memberikan
gaya sebesar 100 N, tali membentuk sudut 37° dan balok berpindah sejauh 5 meter.
Berapakah usahanya?
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Sekarang kita bahas mengenai usaha pada bidang miring
Coba kalian amati gambar di bawah ini dan coba kalian analisis!

Kemudian kalian buatlah soal cerita dengan menggunakan penerapan gambar diatas, dan
jawablah pertanyaan tersebut!

10.
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Lembar Kerja Peserta Didik
Energi

Energi Kinetik
Pada pembahasan ini, kita akan mempelajari suatu bentuk energi penting yang dikenal dengan
energi kinetik, atau energi gerak, dan bagaimana hubungannya dengan konsep kerja atau usaha.

Sekarang coba kalian definisikan “apa itu energi kinetik?”
2z E/\
‘/& )

Dari definisi dan gambar di atas, kira-kira energi kinetik bergatung pada apa saja? | 2-
Tuliskan persamaan energi kinetik berdasarkan definisi tersebut!

~

=

Keterangan:

Coba sekarang kalian buat soal mengenai energi kinetik dengan mengaplikasikan gambar di
dalamnya!

4.
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Energi Potensial Gravitasi
Perhatikan pada gambar dibawah ini!

Nah, dari gambar disamping ini, apa yang bisa kalian
jelaskan mengenai energi potensial?

5.

6. Energi Potensial dipengaruhi oleh:

Pada gambar di bawah ini, coba kalian analisis bagaimana besar energi potensial dititik 1, 2, dan 3

N

-

8. Buatlah soal dan jawaban berdasarkan gambar di atas

4 )
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9. Perhatikan gambar dibawah ini, bagaimana hubungan energi potensial terhadap usaha?

~

\- /

10. Berdasarkan pada gambar di atas, sekarang coba kalian buat soal yang berkaitan dengan

hubungan energi potensial dan usaha.

Energi Potensial Elastis

Sebuah benda dikatakan elastis jika setelah diberikan gaya benda tersebut akan kembali ke bentuk
dan ukuran semula.

Gambar pada soal nomor 11, 12, dan 13 adalah contoh dari penerapan energi potensial elastis.
Jelaskan bagaimana dapat dikatakan demikian?

11.
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12.

13.

14. Berdasarkan ketiga gambar tersebut di atas, bagaimana definisi energi potensial elastis?

15. Apakah perbedaan energi potensial gravitasi dengan energi potensial elastis?
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Energi Mekanik
16. Apa yang kalian ketahui mengenai energi mekanik?

Perhatikan gambar di bawah ini, bagaimana kaitannya energi mekanik dengan energi potensial
dan energi kinetik?

17.

18.
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Hukum Kekekalan Energi

“Jika pada suatu sistem hanya bekerja gaya-gaya dalam yang bersifat konservatif (tidak bekerja
gaya luar dan gaya dalam tak konservatif), maka energi mekanik sistem pada posisi apa saja
selalu tetap (kekal). Artinya energi mekanik sistem pada posisi akhir sama dengan energi mekanik
sistem pada posisi awal.”

19. Bagaimana energi mekanik di titik 1, 2, dan 3 kaitannya

N

p)

dengan hukum kekekalan energi!

-

_ o
{

[uny
w-—-—_———-—~\

0———-—-—-—.——-—-————--__-

20. Perhatikan gambar di bawah ini!

JIka diketahui massa bola tersebut adalah 5 kg jatuh
dari ketinggian h; = 15m, maka berapakah kecepatan
- D Em;

bola pada ketinggian h,?
h1 *

— E|'-|-|2
hz

R T T e e
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Lampiran 4

[ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 J

Nama Kelompok: 1.

2.

Kelompok/ Kelas:

Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
3.9.1. Menganalisis konsep usaha

3.9.2. Menghitung besar usaha oleh berbagai gaya

3.9.3. Mendeskripsikan hubungan antara usaha, gaya dan perpindahan

Petunjuk Penggunaan LKPD

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikerjakan dengan berdiskusi

2. Boleh mencari informasi tambahan melalui berbagai referensi

3. Hasil pengerjaan LKPD disajikan dalam bentuk presentasi diakhir pembelajaran

4. Jika terdapat soal hitungan, maka wajib dikerjakan dengan sistem diketahui, ditanya,
dan dijawab.

/




Lembar Kerja Peserta Didik |
Usaha

Materi usaha dan energi merupakan materi yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga kita merasa tidak asing lagi dengan istilah-istilah yang ada dalam materi ini.

Apa yang kalian ketahui tentang usaha?

1.

Dari uraian yang telah kalian jabarkan di atas, coba sekarang buat persamaan untuk usaha beserta
keterangannya ya

Keterangan: 2b
2a.

PERHATIAN » Jangan salah membedakan antara W (work/ Usaha) dengan w (weight/ berat). Meskipun
simbolnya hampir sama, usaha dan berat adalah besaran yang berbeda.

3. Apa satuan dari usaha?
4. Usaha termasuk besaran apa? Besaran vektor / besaran skalar? Jelaskan!

Coba sekarang kalian perhatikan gambar di bawah ini. Apa yang dilakukan kedua laki-laki di bawah
ini dan apa yang bisa kalian ambil kesimpulan?

Gambar 1

Gambar 2

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi




6. Beri tanda ceklis pada kolom untuk gambar yang melakukan usaha!

Mengapa demikian?

7. Apa yang bisa kalian analisis dari gambar di bawah? Lukiskan garis gaya yang bekerja pada
benda tersebut!

e

Bagaimanakah dengan usahanya?

8. Seandainya pada gambar tersebut seorang perempuan yang bernama Nia memberikan gaya
sebesar 100 N, tali membentuk sudut 37° dan balok berpindah sejauh 5 meter. Berapakah
usahanya?

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi




Sekarang kita bahas mengenai usaha pada bidang miring

Coba kalian amati gambar di bawah ini dan kalian analisis bagaimana gaya-gaya yang bekerja

pada peti tersebut!

9.

Kemudian kalian buatlah soal cerita dengan menggunakan penerapan gambar di atas, dan

jawablah pertanyaan yang telah kalian buat!

10.

Pictorial Riddle | Usaha dan Energi




NOTE:

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi




Lampiran 4

[ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2 ]

Nama Kelompok: 1.

2.

Kelompok/ Kelas:

Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
4.9.4 Menganalisis konsep energi potensial dan energi kinetik

4.9.5 Menghitung besar energi potensial dan energi kinetik.

4.9.6 Menghubungkan konsep usaha dan perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari

4.9.7 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan usaha dan energi dalam kehidupan

sehari-hari

Petunjuk Penggunaan LKPD

5.
6.
7.
8. lJika terdapat soal hitungan, maka wajib dikerjakan dengan sistem diketahui, ditanya,

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikerjakan dengan berdiskusi
Boleh mencari informasi tambahan melalui berbagai referensi
Hasil pengerjaan LKPD disajikan dalam bentuk presentasi diakhir pembelajaran

dan dijawab.




Energi Kinetik

Lembar Kerja Peserta Didik
Energi

Pada pembahasan ini, kita akan mempelajari suatu bentuk energi penting yang dikenal dengan
energi kinetik, atau energi gerak, dan bagaimana hubungannya dengan konsep kerja atau usaha.

Sekarang coba kalian definisikan “apa itu energi kinetik?”

2
id]
i

1.

Dari definisi dan gambar di atas, kira-kira energi kinetik bergatung pada apa saja?

2.

Tuliskan persamaan energi kinetik dan keterangannya berdasarkan definisi tersebut!

3a.

Keterangan:

3b.

Coba sekarang kalian buat soal mengenai energi kinetik dengan mengaplikasikan gambar di

dalamnya!

4.

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi




Energi Potensial Gravitasi
Perhatikan pada gambar dibawah ini!

Nah, dari gambar disamping ini, apa yang bisa kalian
jelaskan mengenai energi potensial?

5.

6. Energi potensial dipengaruhi oleh:

Pada gambar di bawah ini, coba kalian analisis bagaimana besar energi potensial dititik 1, 2, dan 3

; )

O

-

8. Buatlah soal dan jawaban berdasarkan gambar nomor 7

4 )

\_ %

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi 8




9. Perhatikan gambar dibawah ini, bagaimana hubungan energi potensial terhadap usaha?

(Kaitannya dengan gaya yang bekerja pada martil terhadap paku)

o

J

10. Berdasarkan pada gambar di atas, sekarang coba kalian buat soal yang berkaitan dengan
hubungan energi potensial dan usaha.

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi




Energi Potensial Elastis
Sebuah benda dikatakan elastis jika setelah diberikan gaya benda tersebut akan kembali ke bentuk

dan ukuran semula.
Gambar pada soal nomor 11, 12, dan 13 adalah contoh dari penerapan energi potensial elastis.

Jelaskan bagaimana dapat dikatakan demikian?

11.

12.

13.

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi 10




14. Berdasarkan ketiga gambar tersebut di atas, bagaimana definisi energi potensial elastis?

15. Apakah perbedaan energi potensial gravitasi dengan energi potensial elastis?

Energi Mekanik

16. Apa yang kalian ketahui mengenai energi mekanik?

Perhatikan gambar di bawah ini, bagaimana kaitannya energi mekanik dengan energi potensial
dan energi kinetik?

17.

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi 11




18. Perhatikan gambar di bawah ini, bagaimana kaitannya energi mekanik dengan energi
potensial dan energi kinetik

Hukum Kekekalan Energi

“Jika pada suatu sistem hanya bekerja gaya-gaya dalam yang bersifat konservatif (tidak bekerja
gaya luar dan gaya dalam tak konservatif), maka energi mekanik sistem pada posisi apa saja
selalu tetap (kekal). Artinya energi mekanik sistem pada posisi akhir sama dengan energi mekanik
sistem pada posisi awal.”

19. Bagaimana energi mekanik di titik 1, 2, dan 3 kaitannya dengan
hukum kekekalan energi!

N

)

-

< Af\\‘
\l
ki SRS

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi 13




20. Perhatikan gambar di bawah ini!

—_ Em:
h1

- Em:
h2

EEEEEE -

JIka diketahui massa bola tersebut adalah 5 kg
jatuh dari ketinggian h; = 15m, maka berapakah
kecepatan bola pada ketinggian 10 m di atas
tanah?

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi
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NOTE:

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi
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NOTE:

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi
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Lampiran 5a.

RUBRIK PENILAIAN LKPD 1

USAHA
: Penilaian
No Steel NURE LB Skor Kriteria Penilaian
1. Apa yang kalian ketahui tentang | Usaha adalah gaya konstan bekerja pada 2 Jika jawaban benar
usaha? benda dalam kondisi arah yang sama
dengan arah perpindahan 1 Jika jawaban hampir benar
0 Jika jawaban salah atau
tidak menjawab
2. Dari uraian yang telah kalian| a W =Fs 2 Jika menuliskan persamaan
jabarkan di atas, coba sekarang buat dengan benar
persamaan untuk usaha beserta
keterangannya ya 0 Jika tidak menjawab atau
jawaban salah
b. Keterangan: 3 Jika menyebutkan ketiga
W : usaha (J) jawaban dengan benar dan
F :gaya (N) lengkap
s : perpimdahan (m)
2 Jika menyebutkan dua
jawaban dengan benar
1 Jika hanya menjawab satu
jawaban yang benar
0 Jika tidak menjawab
3. Apa satuan dari usaha? Joule 1 Jika jawaban benar
0 Jika jawaban salah
4. Usaha termasuk besaran apa? | Besaran scalar 2 Jika jawaban dan alasan

Vektor/ skalar? Jelaskan!

Alasan: karena usaha sama dengan hasil

benar
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Penilaian

Mengapa demikian?

| S |

Karena pada gambar 1 itu benda tampak
diam meskipun sudah diberikan gaya,
sedangkan gambar 2, benda berpindah
sejauh s yangmana syarat dari usaha adalah

No . NUREIGENE o Skor Kriteria Penilaian
kali titik (dot) dua besaran vektor (gaya
dan perpindahan) 1 Jika jawaban benar, namun
alasannya kurang tepat
0 Jika jawaban salah atau
tidak menjawab
5. Coba sekarang kalian perhatikan | Kedua laki-laki tersebut sama-sama 2 Jika jawaban benar
gambar di bawah ini. Apa yang | memberikan gaya, hanya saja Yyang
dilakukan kedua laki-laki di bawah | membedakan keduanya yaitu:
ini dan apa yang bisa kalian ambil e disebelah Kkiri, seroang laki-laki 1 | Jika jawaban hampir benar
kesimpulan? memberikan gaya dengan cara
mendorong
ﬁ || || o laki-laki disebelah kanan| O |Jika jawaban salah atau
memberikan gaya dengan cara tidak menjawab
ditarik
kesimpulan dari gambar tersebut adalah
gaya itu bisa berupa dorongan atau tarikan
6. Beri tanda ceklis pada kolom untuk . 2 | Jika jawaban benar
gambar yang melakukan usaha! m
m 1 Jika jawaban hampir benar
\ 0 |Jika jawaban salah atau

tidak menjawab
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Penilaian

No . NUREIGENE o Skor Kriteria Penilaian
ketika benda diberikan gaya maka benda
akan berpindah sejauh s
7. 2 Jika melukiskan gaya dan
menuliskan persamaan
dengan benar
1 Jika hanya benar melukis
Apa yang bisa kalian analisis dari Lo gaya/ persamaan
gambar di atas? Bagaimanakah
dengan usahanya? 0 Jika jawaban salah atau
Usaha tersebut adalah: tidak dijawab
W =Fcosfs
8. Seandainya pada gambar tersebut | Dik: F = 100 N 2 Jika mengidentifikasi soal
seorang perempuan yang bernama 6 =37° dengan lengkap
Nia memberikan gaya sebesar 100 s=5m
N, tali membentuk sudut 37° dan 1 Jika mengidentifikasi soal
balok berpindah sejauh 5 meter. | Dit: W? tetapi tidak lengkap
Berapakah usahanya?

0 Jika salah dalam
mengidentifikasi soal atau
tidak menjawab

Jawab 1 Jika menuliskan persamaan
W = FcosO s usaha

0 Jika tidak  menuliskan
persamaan usaha atau tidak
menjawab

W =100sin37°5 1 Jika jawaban benar
W =3001J
0 Jika jawaban salah atau

tidak menjawab
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Penilaian

No Soal Kunci Jawaban Sk — ——
or Kriteria Penilaian
9. Coba kalian amati gambar di bawah 2 Jika melukiskan gaya yang
ini dan coba kalian analisis! bekerja benar dan lengkap
¥ T
i %ﬁl}\ 1 |Jika  melukis  hanya
| RN AT A
N \/’(\l\ ,) sebagian saja
0 Jika tidak dijawab/ salah
10. | Kemudian kalian buatlah soal cerita | Diketahui: * 2 Jika mengidentifikasi soal
dengan menggunakan penerapan dengan lengkap
gambar di atas, dan jawablah | Ditanya: *
pertanyaan tersebut! 1 Jika mengidentifikasi soal
*(Tergantung soal yang dibuat siswa) tetapi tidak lengkap
Jawab: 2 Jika dapat menggambar
dengan benar dan lengkap
((gambar))
1 Jika dapat menggambar
namun tidak lengkap
0 Jika tidak menggambar
1 Jika menuliskan persamaan
((persamaan)) usaha dengan benar
0 Jika tidak menuliskan atau
tidak menjawab persamaan
usaha
2 Jika perhitungan benar
(langkah kerja)
1 Jika perhitungan salah
0 | Jika tidak menjawab
1 Jika jawaban benar
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No

Soal

Kunci Jawaban

Penilaian

Skor

Kriteria Penilaian

((hasil akhir))

Jika jawaban salah

Skor yang diperoleh

Nilai =

Skor Maksimal
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Lampiran 5.

RUBRIK PENILAIAN LKPD 2

ENERGI
No Soal Kunci Jawaban Pe_n |Ia_|an ——
Skor Kriteria Penilaian
1. Sekarang coba kalian definisikan | Energi kinetik adalah energi yang dimiliki 2 Jika jawaban benar
“apa itu energi kinetik?” oleh setiap benda yang bergerak
1 Jika jawaban hampir benar
0 | Jika jawaban salah atau
tidak menjawab
2. Dari definisi dan gambar diatas, | Energi kinetik bergantung pada: 2 Jika menjawab kedua
kira-kira energi kinetik bergatung 1. Massa jawaban dengan benar
pada apa saja? 2. Kecepatan
1 Jika menjawab salah satu
dengan benar
0 | Jika jawaban salah atau
tidak menjawab
3. Tuliskan persamaan energi Kinetik 1 2 Jika menuliskan persamaan
dan  keterangannya berdasarkan Ex = o My dengan benar
definisi tersebut!
0 Jika tidak menjawab atau
jawaban salah
Keterangan: Ey : energi kinetik (J) 3 Jika menyebutkan ketiga
m : massa (kg) jawaban dengan benar dan
v : kecepatan (m/s) lengkap
2 Jika menyebutkan dua

jawaban dengan benar
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Penilaian

((hasil akhir))

e R NUREIGENE o Skor |  Kriteria Penilaian
1 Jika hanya menjawab satu
jawaban yang benar
0 Jika tidak menjawab
4. Coba sekarang kalian buat soal Diketahui: * 2 Jika mengidentifikasi soal
mengenai energi Kinetik dengan dengan lengkap
mengaplikasikan gambar Ditanya: *
didalamnya! 1 Jika mengidentifikasi soal
*(Tergantung soal yang dibuat siswa) tetapi tidak lengkap
Jawab: 2 Jika dapat menggambar
dengan benar dan lengkap
((gambar))
1 Jika dapat menggambar
namun tidak lengkap
0 Jika tidak menggambar
1 Jika menuliskan persamaan
((persamaan)) energi  kinetik  dengan
benar
0 Jika tidak menuliskan atau
tidak menjawab persamaan
energi kinetik
2 Jika perhitungan benar
(langkah kerja)
1 Jika perhitungan salah
0 Jika tidak menjawab
1 Jika jawaban benar
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Penilaian

berdasarkan gambar nomor 7

e R NUREIGENE o Skor |  Kriteria Penilaian
0 Jika jawaban salah
5. Nah, dari gambar disamping ini, apa | Energi potensial adalah energi yang terkait 2 Jika jawaban benar
yang bisa kalian terima mengenai dengan posisi suatu sistem dan bukan
energi potensial? dengan gerak sistem tersebut. 1 Jika jawaban hampir benar
A\ 0 | Jika jawaban salah atau
‘ tidak menjawab
6. Energi potensial dipengaruhi olen? | Energi potensial dipengaruhi oleh: 2 Jika menjawab kedua
1. Massa jawaban dengan benar
2. Ketinggian
1 Jika menjawab salah satu
dengan benar
0 | Jika jawaban salah atau
tidak menjawab
7. Pada gambar di bawah ini, coba | Energi potensial pada titik 1 memiliki 2 Jika menjawab  ketiga
kalian analisis bagaimana besar | energi yang paling besar/ maksimal pernyataan tersebut dengan
energi potensial dititik 1, 2, dan 3 (Ep = mgh) benar
i
Energi potensial pada titik 2 lebih kecil 1 Jika terdapat pernyataan
E_. daripada energi potensial pada titik 1 yang salah
3 Energi potensial pada titik 3 memiliki nilai 0 Jika semua pernyataan
yang minimum (Ep = 0) salah
8. Buatlah soal dan  jawaban | Diketahui: * 2 Jika mengidentifikasi soal

dengan lengkap
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Penilaian

bekerja pada martil terhadap paku)

dalam kayu pada kedalaman s

No . NUREIGENE o Skor |  Kriteria Penilaian
Ditanya: *
1 Jika mengidentifikasi soal
*(Tergantung soal yang dibuat siswa) tetapi tidak lengkap
Jawab: 2 Jika dapat menggambar
dengan benar dan lengkap
((gambar))
1 Jika dapat menggambar
namun tidak lengkap
0 Jika tidak menggambar
1 Jika menuliskan persamaan
((persamaan)) energi potensial dengan
benar
0 Jika tidak menuliskan atau
tidak menjawab persamaan
energi potensial
2 Jika perhitungan benar
(langkah kerja)
1 Jika perhitungan salah
0 Jika tidak menjawab
1 Jika jawaban benar
((hasil akhir))
0 Jika jawaban salah
9. Perhatikan gambar dibawah ini Martil yang dibawa laki-laki tersebut 2 Jika jawaban benar
bagaimana  hubungan  energi memiliki  energi  sebesar  Ep =mgh L .
potensial terhadap usaha? kemudian mgrtll terse_:but ketika mengenai 1 Jika jawaban hampir benar
Kaitannva  denaan  dava  van paku, energi potensial berubah menjadi o
(Kaitanny g gaya —yang usaha, sehingga paku terdorong masuk ke 0 | Jika jawaban salah atau

tidak menjawab
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Penilaian

No . NUREIGENE o Skor |  Kriteria Penilaian
W =Ep
Fs =Ep
‘.
10. | Berdasarkan pada gambar di atas, | Diketahui: * 2 Jika mengidentifikasi soal
sekarang coba kalian buat soal yang dengan lengkap
berkaitan dengan hubungan energi | Ditanya: *
potensial dan usaha. 1 Jika mengidentifikasi soal
*(Tergantung soal yang dibuat siswa) tetapi tidak lengkap
Jawab: 2 Jika dapat menggambar
dengan benar dan lengkap
((gambar))
1 Jika dapat menggambar
namun tidak lengkap
0 Jika tidak menggambar
1 Jika menuliskan persamaan
((persamaan)) energi potensial dan usaha
dengan benar
0 Jika tidak menuliskan atau
tidak menjawab persamaan
energi potensial dan usaha
2 Jika perhitungan benar
(langkah kerja)
1 Jika perhitungan salah
0 | Jika tidak menjawab
1 Jika jawaban benar
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Penilaian

e R NUREIGENE o Skor |  Kriteria Penilaian
((hasil akhir))
0 Jika jawaban salah
11 | Gambar pada soal nomor 11, 12, dan | Kerja dilakukan ketika busur panah 2 Jika jawaban benar
13 adalah contoh dari penerapan direnggangkan  kemudian  dilepaskan
energi potensial elastis. Jelaskan sehingga anak panah terdorong 1 Jika jawaban hampir benar
bagaimana dapat dikatakan
demikian? 0 Jika jawaban salah atau
tidak menjawab
c jL;": '/_’C & l‘;;ﬂ_
( ] | ‘
)
12. Kerja dilakukan pada karet oleh gaya yang 2 Jika jawaban benar
. meregangkannya, dan kerja tersebut akan
- g disimpan dalam karet sampai dilepas 1 Jika jawaban hampir benar
{) : 0 Jika jawaban salah atau
o tidak menjawab
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Penilaian

No Soal Kunci Jawaban —— ——
Skor | Kriteria Penilaian
13. Ketika pegas ditarik kemudian pegas 2 Jika jawaban benar
tersebut akan bertambah panjang, dan
pegas akan kembali seperti pada bentuk 1 Jika jawaban hampir benar
semula.
AxA 0 Jika jawaban salah atau
v tidak menjawab
F
14. | Berdasarkan ketiga gambar tersebut | Energi potensial elastis adalah energi yang 2 Jika jawaban benar
di atas, bagaimana definisi energi |tersimpan ke dalam benda yang
potensial elastis? terdeformasi seperti pegas atau karet. 1 Jika jawaban hampir benar
0 Jika jawaban salah atau
tidak menjawab
15. | Apakah perbedaan energi potensial | Perbedaannya adalah energi potensial 2 Jika jawaban benar
gravitasi dengan energi potensial | gravitasi merupakan sifat bersama antara
elastis? benda dan bumi, sedangkan energi 1 Jika jawaban hampir benar
potensial elastis hanya disimpan di dalam
pegas (atau benda lain yang dapat 0 Jika jawaban salah atau
terdeformasi) tidak menjawab
16. | Apa yang kalian ketahui mengenai | Energi mekanik adalah jumlah antara 2 Jika jawaban benar
energi mekanik? energi kinetik dan energi potensial suatu
benda 1 Jika jawaban hampir benar
0 | Jika jawaban salah atau

tidak menjawab
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Penilaian

No Soal Kunci Jawaban — ——
Skor | Kriteria Penilaian
17. | Perhatikan gambar di bawah ini, 3 Jika kesemua pernyataan
bagaimana kaitannya energi 1 dijawab dengan benar
mekanik dengan energi potensial 3
dan energi kinetik? 2 2 |lJika hanya ada dua
pernyataan yang benar
Pada titik 1: Ep = max _
Ex=0 1 Jika hanya ada _ satu
Ey = Ep + Ey pernyataan yang dijawab
dengan benar
Pada titik 2: Ep = 0 .
Ey = max 0 J|I|<ah kestemua pelrny?_tgaﬂ
— salah atau soal tida
Ew = Ep + Ex dijawab
Padatitik 1: E,=m-g-h
Ex = %mvz
Ey = Ep + Ex
Pada ketiga titik energi mekanik bernilai
sama
18. | Perhatikan gambar di bawah ini, Pada titik A: Ep = max 3 Jika kesemua pernyataan
bagaimana kaitannya energi Ex =0 dijawab dengan benar
mekanik dengan energi potensial Ey =Ep + Eg
dan energi kinetik? 2 Jika hanya ada dua
P Pada titik 2: Ep = 0 pernyataan yang benar
Ex = max
Ey = Ep + Ex 1 Jika hanya ada satu
pernyataan Yyang dijawab
Padatitik 1: Ep =m-g-h dengan benar
1 2
B =5 mv 0 Jika kesemua pernyataan
Ey = Ep + Ex salah atau soal tidak

Pada ketiga titik energi mekanik bernilai
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Penilaian

No . NUREIGENE o Skor |  Kriteria Penilaian
sama dijawab
19. | Bagaimana energi mekanik di titik 1, Ey, = Ey, Epy, 1 Jika jawaban benar
2, dan 3 kaitannya dengan hukum
kekekalan energi! 0 Jika jawaban salah
2 Ep, + Ex, = Ep, + Ex, = Ep, + E, 1 | Jika jawaban benar
! 0 | Jika jawaban salah
1 i mghl + %mvlz = mghz +0=0+ %mv32 1 Jikajawaban benar
T @!| n
= A ’ 1 0 Jika jawaban salah
g M mgh, + Emvlz =mgh, = Emv32
< i RS
20. |Jika diketahui massa bola tersebut | Diketahui: m = 5 kg 2 | Jika mengidentifikasi soal
adalah 5 kg jatuh dari ketinggian h, =15m dengan lengkap
h; = 15m, h, =10m
maka 1 | Jika mengidentifikasi soal
T OE&Em berapakah | Ditanya; v,? tetapi tidak lengkap
h * kecepatan bola
© e pada ketinggian 0 | Jika tidak mengidentifikasi
hel 3 10 m di atas soal
tanah? Jawab 1 Jika jawaban benar
| ] Ep11+ Ex, = Ep, + EI{2 0 J!ka j_awaban salah
e e e e
mgh, + Emvlz — mgh, + Emvzz 1 Jika jawaban benar
5:10-15+0=5-10-10+--5-v2 | 0 | Jika jawaban salah
150 = 100 + 2 1 | Jika jawaban benar
2
100 = v* 0 | Jika jawaban salah
v =10 m/s
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Lampiran 6.

FISIKA 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

disusun oleh
Atika Ayu Pramesti

Nama : KELOMPOK 3

R

Kelas : % WA A | | Na. Absen: 3,7.9.19




L Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 ]

Nama Kelompok: 1. Ahmad Raihan T (Ob)
2. Azzah Liiang  (0%)

3. le;amsa PUqu R. (08)
o Totuko A W (29)

Kelompok/ Kelas: % / 5 ]’pA 4

Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
3.9.1. Menganalisis konsep usaha
3.9.2. Menghitung besar usaha oleh berbagai gaya

3.9.3. Mendeskripsikan hubungan antara usaha, gaya dan perpindahan

Petunjuk Penggunaan LKPD
12

2. Boleh mencari informasi tambahan melalui berbagai referensi
3
4

. Jika terdapat soal hitungan, maka wajib dikerjakan dengan sistem diketahui, ditanya,

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikerjakan dengan berdiskusi

Hasil pengerjaan LKPD disajikan dalam bentuk presentasi diakhir pembelajaran

dan dijawab.

“‘gwﬂwﬂﬂﬂ%fwww&wﬁa
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Lembar Kerja Peserta Didik |
Usaha

Materi usaha dan energi merupakan materi yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga kita merasa tidak asing lagi dengan istilah-istilah yang ada dalam materi ini.

Apa yang kalian ketahui tentang usaha?

)

1. Usaha mervpakan besaran skalar yang diperoleh dan hasil koli titik antaro
vektor gayo dan vektor pecpindahan.

Dari uraian yang telah kalian jabarkan di atas, coba sekarang buat persamaan untuk usaha beserta
keterangannya ya

0

Keterangan:

2a. 28
W:€-g

W : Fexp -G
PERHATIAN

Jangan salah membedakan antara W (work/ Usaha) dengan w (weight/ berat). Meskipun
simbolnya hampir sama, usaha dan berat adalah besaran yang berbeda.
3. Apa satuan dari usaha? Jou\e

4. Usaha termasuk besaran apa? Besaran vektor / besaran skalar? Jelaskan!

Skalar, kaena vsaha memponyai 3rah dan niai

Coba sekarang kalian perhatikan gambar di bawah ini. Apa yang dilakukan kedua laki-laki di bawah
ini dan apa yang bisa kalian ambil kesimpulan?

5. Gampar | = Mendoong Mmeja
Gampbar 2. : menant meia
Vedua gamear «efgebut merupatan vsana.
Gambar 1
Gambar 2

Pictorial Riddle | Usaha dan Energi
R A s P




6. Beri tanda ceklis pada kolom untuk gambar yang melakukan usaha!

Mengapa demikian?

Karena ada perpindananya

3=

v

\

7. Apa yang bisa kalian analisis dari gambar di bawah? Lukiskan garis gaya yang bekerja pada
benda tersebut!

Bagaimanakah dengan usahanya?

W: Feose .S ; 3

8. Seandainya pada gambar tersebut seorang perempuan yang bernama Nia mefnbérikan- gaya
sebesar 100 N, tali membentuk sudut 37° dan balok berpindah sejauh 5 meter. Berapakah
usahanya?

Dk : F: 100N

§: SfYL

& 33
Dw-W
Qb= ()= F s oS

3 'wolgg

:Vtooa

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi




Sekarang kita bahas mengenai usaha pada bidang miring

Coba kalian amati gambar di bawah ini dan kalian analisis bagaimana gaya-gaya yang bekerja pada
peti tersebut!

Kemudian kalian buatlah soal cerita dengan menggunakan penerapan gambar di atas, dan
jawablah pertanyaan yang telah kalian buat!

10. <eovan balok bermassa 1§ kg draoong e atas oeh daya

kongtan £ =1s N Pada brdang miring. percepatan garatitasi (9)
10m /"2  Total b$ana Yang dil@tutan Paaa balok adalah

Jawavr

£F=F-wsinep mexa W = 4F .5
£F:=F_m9gsinso

£F:15-3,¢ > %82
2 F=sN = 1S Jove.

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi
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NOTE:
1. 8enda dibor gwo F hinggo Posisi berubah ~eah geperti yang digambarkan di

bauah.

F(N)
5 T
; :
g E ; \ x(m)
: | T
., A ;
Usgha #otal yang dilaieean gayo sdmpat benda Fm dat cemulo adalah -...... e
Jawab =
26
was Trapesum = CGU;)IX
= 90
Luas segitga = lx4 0
=y
\W = \uas trapesivm + Las $¢qiiaa (=)
2z 90 +(-5)
L |
=

Pictorial Riddle| Usaha dan Energ.




FISIKA

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

disusun oleh
Atika Ayu Pramesti

Nama : Kelormpok 4

N g

Kelas : X IPA4 No. Absen:4,9,14,25
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[ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2 ]

Nama Kelompok: 1.Amela
2.023s
3.Firstania
4.Nadira

Kelompok/ Kelas:

Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

3.9.4 Menganalisis konsep energi potensial dan energi kinetik

3.9.5 Menghitung besar energi potensial dan energi kinetik.

3.9.6 Menghubungkan konsep usaha dan perubahan energi dalam kehidupan sehari-

hari

3.9.7 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan usaha dan energi dalam

kehidupan sehari-hari

Petunjuk Penggunaan LKPD

53
6. Boleh mencari informasi tambahan melalui berbagai referensi

7.

8. lJika terdapat soal hitungan, maka wajib dikerjakan dengan sistem diketahui,

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikerjakan dengan berdiskusi

Hasil pengerjaan LKPD disajikan dalam bentuk presentasi diakhir pembelajaran

ditanya, dan dijawab.
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Lembar Kerja Peserta Didik
Energi

Energi Kinetik
Pada pembahasan ini, kita akan mempelajari suatu bentuk energi penting yang dikenal dengan
energi kinetik, atau energi gerak, dan bagaimana hubungannya dengan konsep kerja atau usaha.

Sekarang coba kalian definisikan “apa itu energi kinetik?”

1.Adatah energi yang dimiliki okh benda karenageyrak-
Nya(kecepatannya)

Bt

Dari definisi dan gambar di atas, kira-kira energi kinetik bergatung pada apa saja?

2.Bergantung pada Massa dan kecepatannya.

Tuliskan persamaan energi kinetic dan keterangannya berdasarkan definisi tersebut!
Keterangan:

3b.EK = Energi Kinetik (Joule)
M =Massa Benda (kg)
V =Kecepatan Benda (m/g)

Coba sekarang kalian buat soal mengenai energi kinetik dengan mengaplikasikan gambar di
dalamnyal!

4,Balok berrmassa 10 kg bergerak dari ke daandiam hiNgga Mencapai kecepat
an srrysTerntukan energi kinetikNya !
Oiketahui =M =10kg
V =6mMy/s
 |Oranya =Ex?

n
12

v=5M/s
o - 2
Jawab =EK=Zmv* ) 10kg i s
a0k Gmef
1 /2
= —-.zo?( «26M/6%-125 3 |
o
Pictorial Riddle|Usaha dan Energi 74
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Energi Potensial Gravitasi
Perhatikan pada gambar dibawah ini!

Nah, dari gambar disamping ini, apa yang bisa kalian
jelaskan mengenai energi potensial?

5.Energi Potensia)
Merupakan energi yang tersimpan didaism
BuatU berida(materi) kavena kedudukan atau
k2adaan benda tersebut.

6. Energi potensial dipengaruhi oleh:
Dipengsruhi okkh mMassa (kg) ; percepatan
gravieasi (M/s2) s dan ketinggian (m)

7.AN3lisis
aTitik 1

EP=EM-EK
Ticik3

EP:O/EK:%mvl J

8. Buatlah soal dan jawaban berdasarkan gambar nomor 7

Gebuah bola yang Memiliki Massa Bkg terletak pada ketinggiam 2m diataa
Permukaan tanah (posisi NnomMor 1). Hitunglah Energi Potensiainya !

Diketahui =M =6kg

g =10m/s?

h=2m

Oitanya =gP?

Jawab =EP=Mxgxh

26kg x10M/52x2M
\ =100J] /
Pictorial Riddle|Usaha dan Energi 8
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9. Perhatikan gambar dibawah ini, bagaimana hubungan energi potensial terhadap usaha?
(Kaitannya dengan gaya yang bekerja pada martil terhadap paku)

Ep =N \
m.Q-h-F. s
M =mos p\v b
9 = pategatom groviteQ
W= HV\%( ‘(0‘"
f =040 de palv
§ Fedotaon paKY wene € pot Kogu

+ )

10. Berdasarkan pada gambar di atas, sekarang coba kalian buat soal yang berkaitan dengan
hubungan energi potensial dan usaha.

Diket: -mpaw - ogr g = (o'"/s-..
“h =50 um
% - 2500

Jawab .
EP&U\)(
MmO =F. 8
Y
1 0£.0.8.10 =2%0.€
0,§.S & 'ng oy
S "=ISOT

IS L
= s Vn ot E ey
150 4

Palv wows diogun TSy [em = Swals

e ——
Pictorial Riddle|Usaha dan Energi 9
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Energi Potensial Elastis
Sebuah benda dikatakan elastis jika
dan ukuran semula.

setelah diberikan gaya benda tersebut akan kembali ke bentuk

Gambar pada soal nomor 11, 12, dan 13 adalah contoh dari penerapan energi potensial elastis.
Jelaskan bagaimana dapat dikatakan demikian?

11.
Gambar tersebut Merupakan garmbay 52620y

vg sSedang Menggunakan busur pansh.Busur pan
Juga MenerapkaN energi Potensial elastiscitxzka-
rena pada buswr panah+erdapat karet yg lentur
yang apabila ditarik 3kan Mmalontarkan anak pa-
nah, lalu kerbali lagi pada posisi semula.

12.
Gambar tersebut merJpakan gamibar kekapel yg

Sedarg diregangka.Ketapel juga MeNerapkan ener]
gi potensial elastis, karena pada ketapel terdapar
karek yg lertur yarg spabila ditark skam melontar
kaN kerikil, 1aly kernbali Iagi pada posisi sermuia.

13
Gambar terszbut adalah gambar pegas yang dire

gangkan lalu kermbali ke posisi semula. Ini juga Mmevru
pakan penerapan dari energi pOteNsial elastistas,

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi
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14. Berdasarkan ketiga gambar tersebut di atas, bagaimana definisi energi potensial elastis?

Mergi PoteNsial Elastis
hMerupﬂcan energi poteNsial dari sebuah benda elastis (contohnya adsiah

|5i

15. Apakah perbedaan energi potensial gfavitasi dengan energi potensial elastis?
WEhengi Porensisi Gravitasi

» Oipengaruhi olen kedudukan benda pada ketinggian tertentu dan pemepaé
He angravitasi’

nergi Potensial Elasctis
Le Dipengaruhi oleh kelentur &N 8taU keelgstisikasan suatu berka,

busur PaNah)yg mengalami perubahan karena adanya tekanan atau kon'me

Energi Mekanik

16. Apa yang kalian ketahui mengenai energi mekanik?

EnNergi Mekanik
[Merupakan energi yg dinssilkan oleh benda kavens sifat gerakriya.

Perhatikan gambar di bawah ini, bagaimana kaitannya energi mekanik dengan energi potensial
dan energi kinetik?

17.

EM=z EP+EK
EM:(m-g.r;);.(iJ.-

“
Pictorial Riddle|Usaha dan Energi 11
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18. Perhatikan gambar di bawah ini, bagaimana kaitannya energi mekanik dengan energi
potensial dan energi kinetik

Hukum Kekekalan Energi

“Jika pada suatu sistem hanya bekerja gaya-gaya dalam yang bersifat konservatif (tidak bekerja
gaya luar dan gaya dalam tak konservatif), maka energi mekanik sistem pada posisi apa saja
selalu tetap (kekal). Artinya energi mekanik sistem pada posisi akhir sama dengan energi mekanik
sistem pada posisi awal.”

19. Bagaimana energi mekanik di titik 1, 2, dan 3 kaitannya dengan
hukum kekekalan energi!
3. Tikik 1
EM= EP + EK
EM= (rr\.g.h)+( %.rn\/’)
b.Tikik 2 -
EM:=EP+ EK
EM:zEP+0O
EM=zEP
EMz=m-g.h
y - leTtik3
@3 EM := EP+ EK
EM:=0+EeK
EM :=EK
EM-= %mv

--------_--~
e 1)

2

Pictorial Riddle|Usaha dan Energi 12




20. Perhatikan gambar di bawah ini!

Em;

1
L

h1

o&F

L |
il
m
3

Jlka diketahui massa bola tersebut adalah 5 kg
jatuh dari ketinggian h; = 15m, maka berapakah
kecepatan bola pada ketinggian 10 m di atas
tanah?

Diketahui = M = 5kg h2=10m
hi=15mM
g =10mMmy/s?
Ditanya =V, (pada ketinggian 10m)
Jdawab  =(Oidalam kolorn)

EM1 =EP1+EK4 EM, =EP, + EK,
EM1 =EP; +O EMz=(mM.g-h)+( %‘mvz)
EM1=EPy #5072 (5kg - 10mM/52 + 30m) +( 2 5kg.y2)
EM; =mMxgxh #603=6000+( 5 -5kg+ v2)
= 2
5kg x10M/5%x 15 M 2‘5OJ=§-5kg-v"
=750J 2
500J=5kg » v
200J =V2
5kg
100M/6? =v*
Yioom¥/s? = v
10M/s = A4
=
Pictorial Riddle|Usaha dan Energi 13
L T S




LAMPIRAN 11

Instrumen Pengumpulan Data

1. Angket Validasi Silabus
2. Angket Validasi RPP

3. Angket Validasi LKPD

4. Angket Validasi Pretest

5. Angket Validasi Posttest

6. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

7. Lembar Soal Pretest
8. Lembar Soal Posttest

9. Rubrik Penilaian Pretest

10.Rubrik Penilaian Posttest

11.Angket Respon Peserta Didik
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Lampiran 1

LEMBAR VALIDASI
SILABUS

Materi Pokok
Sasaran Program

Judul Penelitian

Peneliti
Validator
Tanggal

: Usaha dan Energi
: Peserta Didik SMA X Semester 2
: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Ketermapilan

Berpikir Kritis Siswa di Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi.

: Atika Ayu Pramesti

Petunjuk Penggunaan

1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/ Ibu sebagai ahli materi
2. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/ Ibu sebagai ahli fisika khususnya sub materi

usaha dan energi

3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan tanda ceklis W) pada kolom skala penilaian.
4. Mohon Bapak/ Ibu memberikan komentar/ saran pada tempat yang telah disediakan.

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan jika deskriptor yang disediakan tampak.

Skala Penilaian Penjelasan
Skor 1 Jika memenuhi kriteria satu
Skor 2 Jika memenubhi kriteria dua
Skor 3 Jika memenuhi kriteria tiga
Skor 4 Jika memenuhi kriteria empat
Skor 5 Jika memenuhi kriteria lima
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12.

No

Butir

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

Memuat dengan jelas Standar
Kompetensi yang akan dicapai

(1) Jika Standar Kompetensi yang disajikan
tidak jelas

(2) Jika Standar Kompetensi yang disajikan
kurang jelas

(3) Jika Standar Kompetensi yang disajikan
cukup jelas

(4) Jika Standar Kompetensi yang disajikan jelas

(5) Jika Standar Kompetensi yang disajikan
sangat jelas

Memuat dengan jelas
Kompetensi Dasar yang akan
dicapai

(1) Jika Kompetensi Dasar yang disajikan tidak
Jelas’

(2) Jika Kompetensi Dasar yang disajikan
kurang jelas

(3) Jika Kompetensi Dasar yang disajikan cukup
Jjelas

(4) Jika Kompetensi Dasar yang disajikan jelas

(5) Jika Kompetensi Dasar yang disajikan sangat
Jelas

Kesesuaian pemilihan materi
dengan penjabaran KD yang
dirumuskan

(1) Jika pemilihan materi tidak sesuai dengan
hasil penjabaran KD yang telah dirumuskan

(2) Jika pemilihan materi kurang sesuai dengan
hasil penjabaran KD yang telah dirumuskan

(3) Jika pemilihan materi cukup sesuai dengan
hasil penjabaran KD yang telah dirumuskan

(4) Jika pemilihan materi sesuai dengan hasil
penjabaran KD yang telah dirumuskan

(5) Jika pemilihan materi sangat sesuai dengan
hasil penjabaran KD yang telah dirumuskan

Kesesuaian kegiatan

(1) Jika kegiatan pembelajaran tidak sesuai




pembelajaran dengan indikator
pembelajaran

dengan indikator pembelajaran

(2) Jika kegiatan pembelajaran kurang sesuai
dengan indikator pembelajaran

(3) Jika kegiatan pembelajaran cukup sesuai
dengan indikator pembelajaran

(4) Jika kegiatan pembelajaran sesuai dengan
indikator pembelajaran

(5) Jika kegiatan pembelajaran sangat sesuai
dengan indikator pembelajaran

Indikator memuat indikasi
ketercapaian KD

(1) Jika indikator tidak memuat indikasi
ketercapaian KD

(2) Jika indikator kurang memuat indikasi
ketercapaian KD

(3) Jika indikator cukup memuat indikasi
ketercapaian KD

(4) Jika indikator memuat indikasi ketercapaian
KD

(5) Jika indikator sangat memuat indikasi
ketercapaian KD

Jenis dan bentuk penilaian dapat
digunakan untuk melihat hasil
belajar aspek kognitif

(1) Jika jenis dan bentuk penilaian tidak dapat
digunakan untuk melihat hasil belajar aspek
kognitif

(2) Jika jenis dan bentuk penilaian kurang dapat
digunakan untuk melihat hasil belajar aspek
kognitif

(3) Jika jenis dan bentuk penilaian cukup dapat
digunakan untuk melihat hasil belajar aspek
kognitif

(4) Jika jenis dan bentuk penilaian dapat
digungkan untuk melihat hasil belajar aspek
kognitif

202



(5) Jika jenis dan bentuk penilaian sangat dapat
digunakan untuk melihat hasil belajar aspek
kognitif

Kesesuaian materi dengan
alokasi waktu

(1) Jika materi tidak sesuai dengan alokasi
waktu

(2) Jika materi kurang sesuai dengan alokasi
waktu

(3) Jika materi cukup sesuai dengan alokasi
waktu

(4) Jika materi sesuai dengan alokasi waktu

(5) Jika materi sangat sesuai dengan alokasi
waktu

Kesesuaian pemilihan sumber/
media pembelejaran dengan KD
dan materi pembelajaran

(1) Jika penilaian sumber/ media pembelajaran
tidak sesuai dengan KD dan materi
pembelajaran

(2) Jika penilaian sumber/ media pembelajaran
kurang * sesuai dengan KD dan materi
pembelajaran

(3) Jika penilaian sumber/ media pembelajaran
cukup sesuai dengan KD dan materi
pembelajaran

(4) Jika penilaian sumber/ media pembelajaran
sesuai dengan KD dan materi pembelajaran

(5) Jika penilaian sumber/ media pembelajaran
sangat sesuai dengan KD dan materi
pembelajaran

Kejelasan silabus untuk
digunakan sebagai panduan
menyusun RPP

(1) Jika silabus disajikan secara tidak jelas untuk
digunakan sebagai panduan menyusun RPP

(2) Jika silabus disajikan secara kurang jelas
untuk digunakan sebagai panduan menyusun
RPP
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(3) Jika silabus disajikan secara cukup jelas
untuk digunakan sebagai panduan menyusun
RPP

(4) Jika silabus disajikan secara jelas untuk
digunakan sebagai panduan menyusun RPP

(5) Jika silabus disajikan secara sangat jelas
untuk digunakan sebagai panduan menyusun
RPP

KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN:

KESIMPULAN:
Silabus fisika ini dinyatakan:
. Layak untuk digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

Yogyakarta, @%/ 2017
Vali g
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LEMBAR VALIDASI
SILABUS

Materi Pokok
Sasaran Program

Judul Penelitian

Peneliti
Validator

Tanggal

: Usaha dan Energi
: Peserta Didik SMA X Semester 2
: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Ketermapilan

Berpikir Kritis Siswa di Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi.

: Atika Ayu Pramesti

Petunjuk Penggunaan

1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/ Ibu sebagai ahli materi
2. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/ Ibu sebagai ahli fisika khususnya sub materi

usaha dan energi

3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan tanda ceklis (/) pada kolom skala penilaian.
4. Mohon Bapak/ Ibu memberikan komentar/ saran pada tempat yang telah disediakan.

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan jika deskriptor yang disediakan tampak.

Skala Penilaian Penjelasan
Skor 1 Jika memenuhi kriteria satu
Skor 2 Jika memenuhi kriteria dua
Skor 3 Jika memenuhi kriteria tiga
Skor 4 Jika memenuhi kriteria empat
Skor 5 Jika memenuhi kriteria lima
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Butir

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

Memuat dengan jelas Standar
Kompetensi yang akan dicapai

(1) Jika Standar Kompetensi yang disajikan
tidak jelas

(2) Jika Standar Kompetensi yang disajikan
kurang jelas

(3) Jika Standar Kompetensi yang disajikan
cukup jelas

(4) Jika Standar Kompetensi yang disajikan jelas

(5) Jika Standar Kompetensi yang disajikan
sangat jelas

Memuat dengan jelas
Kompetensi Dasar yang akan
dicapai

(1) Jika Kompetensi Dasar yang disajikan tidak
Jelas

(2) Jika Kompetensi
kurang jelas

(3) Jika Kompetensi Dasar yang disajikan cukup
Jelas

(4) Jika Kompetensi Dasar yang disajikan jelas

(5) Jika Kompetensi Dasar yang disajikan sangat
Jelas

Dasar yang disajikan

Kesesuaian pemilihan materi
dengan penjabaran KD yang
dirumuskan

(1) Jika pemilihan materi tidak sesuai dengan
hasil penjabaran KD yang telah dirumuskan

(2) Jika pemilihan materi kurang sesuai dengan
hasil penjabaran KD yang telah dirumuskan

(3) Jika pemilihan materi cukup sesuai dengan
hasil penjabaran KD yang telah dirumuskan

(4) Jika pemilihan materi sesuai dengan hasil
penjabaran KD yang telah dirumuskan

(5) Jika pemilihan materi sangat sesuai dengan
hasil penjabaran KD yang telah dirumuskan

Kesesuaian kegiatan

(1) Jika kegiatan pembelajaran tidak sesuai
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pembelajaran dengan indikator
pembelajaran

dengan indikator pembelajaran

(2) Jika kegiatan pembelajaran kurang sesuai
dengan indikator pembelajaran

(3) Jika kegiatan pembelajaran cukup sesuai
dengan indikator pembelajaran

(4) Jika kegiatan pembelajaran sesuai dengan
indikator pembelajaran

(5) Jika kegiatan pembelajaran sangat sesuai
dengan indikator pembelajaran

Indikator memuat indikasi
ketercapaian KD

(1) Jika indikator tidak memuat indikasi
ketercapaian KD

(2) Jika indikator kurang memuat indikasi
ketercapaian KD

(3) Jika indikator cukup memuat indikasi
ketercapaian KD

(4) Jika indikator memuat indikasi ketercapaian
KD

(5) Jika indikator sangat memuat indikasi
ketercapaian KD

Jenis dan bentuk penilaian dapat
digunakan untuk melihat hasil
belajar aspek kognitif

(1) Jika jenis dan bentuk penilaian tidak dapat
digunakan untuk melihat hasil belajar aspek
kognitif

(2) Jika jenis dan bentuk penilaian kurang dapat
digunakan untuk melihat hasil belajar aspek
kognitif

(3) Jika jenis dan bentuk penilaian cukup dapat
digunakan untuk melihat hasil belajar aspek
kognitif

(4) Jika jenis dan bentuk penilaian dapat
digunakan untuk melihat hasil belajar aspek
kognitif
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(5) Jika jenis dan bentuk penilaian sangat dapat
digunakan untuk melihat hasil belajar aspek
kognitif

Kesesuaian materi dengan
alokasi waktu

(1) Jika materi tidak sesuai dengan alokasi
waktu

(2) Jika materi kurang sesuai dengan alokasi
waktu

(3) Jika materi cukup sesuai dengan alokasi
waktu

(4) Jika materi sesuai dengan alokasi waktu

(5) Jika materi sangat sesuai dengan alokasi
waktu

Kesesuaian pemilihan sumber/
media pembelejaran dengan KD
dan materi pembelajaran

(1) Jika penilaiaa sumber/ media pembelajaran
tidak ~sesuai dengan KD dan materi
pembelajaran

(2) Jika penilaian 'sumber/ media pembelajaran
kurang sesuai dengan KD dan materi
pembelajaran

(3) Jika penilaian sumber/ media pembelajaran
cukup sesuai dengan KD dan materi
pembelajaran

(4) Jika/ penilaian sumber/ media pembelajaran
sesuai dengan KD dan materi pembelajaran

(5) Jika penilaian sumber/ media pembelajaran
sangat —sesuai dengan KD dan materi
pembelajaran

Kejelasan silabus untuk
digunakan sebagai panduan
menyusun RPP

(1) Jika silabus disajikan secara tidak jelas untuk
digunakan sebagai panduan menyusun RPP

(2) Jika silabus disajikan secara kurang Jjelas
untuk digunakan sebagai panduan menyusun
RPP
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(3) Jika silabus disajikan secara cukup jelas \
untuk digunakan sebagai panduan menyusun
RPP

(4) Jika silabus disajikan secara jelas untuk
digunakan sebagai panduan menyusun RPP

(5) Jika silabus disajikan secara sangat jelas
untuk digunakan sebagai panduan menyusun
RPP

KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN:

X | . P - e A ) - 2 \ Anla A i \ ™1 [ [¢
4) y " N 0P aranX A : AL 7 'L { e o LAy “ ’ ViA Ay

KESIMPULAN:

Silabus fisika ini dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi

.2y Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

Yogyakarta, 4 MWowvelT 2017
Validator,
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Lampiran 2

LEMBAR VALIDASI
PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok

Sasaran Program

Judul Penelitian

Peneliti

Validator

Tanggal

: Usaha dan Energi
: Peserta Didik SMA X Semester 2

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Ketermapilan

Berpikir Kritis Siswa di Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan Encrgi.

: Atika Ayu Pramesti

Petunjuk Penggunaan
K,
2.

3
4.

Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/ Ibu sebagai ahli materi
Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/ Ibu sebagai ahli fisika khususnya sub materi

usaha dan energi

Mohon Bapak/ Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian.
Mohon Bapak/ Ibu memberikan komentar/ saran pada tempat yang telah disediakan.

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan jika deskriptor yang disediakan tampak.

Skala Penilaian Penjelasan
Skor 1 Jika memenubhi kriteria satu
Skor 2 Jika memenubhi kriteria dua
Skor 3 Jika memenuhi kriteria tiga
Skor 4 Jika memenuhi kriteria empat
Skor 5 Jika memenubhi kriteria lima
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No

Butir

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

T I | v

Identitas Mata Pelajaran

(1) Jika tidak terdapat lebih dari dua poin identitas

1. | Terdapat satuan pendidikan,
kelas, semester, materi pokok, mata pelajaran o
dan jumlah pertemuan (2) Jika terdapat dua poin identitas mata pelajaran
(3) Jika terdapat tiga poin identitas mata pelajaran
(4) Jika terdapat empau poin identitas mata
pelajaran
(5) Jika terdapat semua poin identitas mata
pelajaran
B. | Perumusan Indikator
1. | Kesesuaian dengan SK daan KD | (1) Jika SK dan KD tidak sesuai dengan satuan
pendidikan
(2) Jika SK dan KD kurang sesuai dengan satuan
pendidikan
(3) Jika SK dan KD cukup n kompetsesuai dengan
satuan pendidikan
(4) Jika SK dan KD  sesuai dengan satuan v
pendidikan
(5) Jika SK dan KD sangat sesuai dengan satuan
_pendidikan
2. | Kesesuaian penggunaan kata | (1) Jika penggunaan kata kerja operasional tidak
kerja operasional dengan sesuai dengan kompetensi dasar yang akan
kompetensi dasar yang diukur diukur

(2) Jika penggunaan kata kerja operasional kurang
sesuai ,dengan kompetensi dasar yang akan
diukur

(3) Jika penggunaan kata kerja operasional cukup
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan
diukur
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(4) Jika penggunaan kata kerja operasional sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan diukur

(5) Jika penggunaan kata kerja operasional sangat
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan
diukur

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Kesesuaian dengan Kompetensi
Dasar

(1) Jika tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan
kompetensi dasar

(2) Jika tujuan pembelajaran kurang sesuai dengan
kompetensi dasar

(3) Jika tujuan pembelajaran cukup sesuai dengan
kompetensi dasar

(4) Jika tujuan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar

(5) Jika tujuan pembelajaran sangat sesuai dengan
kompetensi dasar

Mengacu pada indikator

(1) Jika tujuan pembelajaran fidak mengacu pada
indikator

(2) Jika tujuan pembelajaran kurang mengacu
pada indikator

(3) Jika tujuan pembelajaran cukup mengacu pada
indikator

(4) Jika tujuan pembelajaran mengacu pada
indikator

(5) Jika tujuan pembelajaran sangat mengacu pada
indikator

Pemilihan Materi Ajar

Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik

(1) Jika pemilihan materri tidak sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(2) Jika pemilihan materri kurang sesuai dengan
karakteristik peserta didik
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(3) Jika pemilihan materri cukup sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(4) Jika pemilihan materri sesuai  dengan
karakteristik peserta didik

(5) Jika pemilihan materri sangat sesuai dengan
karakteristik peserta didik

Kesesuaian ~ dengan  tujuan
pembelajaran

(1) Jika pemilihan materi tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran

(2) Jika pemilihan materi kurang sesuai dengan
tujuan pembelajaran

(3) Jika pemilihan materi cukup sesuai dengan
tujuan pembelajaran

(4) Jika pemilihan materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran

(5) Jika pemilihan materi sangat sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Pemilihan Sumber Belajar

Kesesuaian  dengan  materi
pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(1) Jika pemilihan sumber belajar tidak sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(2) Jika pemilihan sumber belajar kurang sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(3) Jika pemilihan sumber belajar cukup sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(4) Jika pemilihan sumber belajar sesuai dengan
materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah

(5) Jika pemilihan sumber belajar sangat sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah
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'

Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik

(1) Jika pemilihan sumber belajar tidak sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(2) Jika pemilihan sumber belajar kurang sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(3) Jika pemilihan sumber belajar cukup sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(4) Jika pemilihan sumber belajar sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(5) Jika pemilihan sumber belajar sangat sesuai
dengan karakteristik peserta didik

Pemilihan Media Belajar

Kesesuaian  dengan  materi
pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(1) Jika pemilihan media belajar tidak sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(2) Jika pemilihan media belajar kurang sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(3) Jika pemilihan media belajar cukup sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(4) Jika pemilihan media belajar sesuai dengan
materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah

(5) Jika pemilihan media belajar sangat sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

>

Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik

(1) Jika pemilihan media belajar tidak sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(2) Jika pemilihan media belajar kurang sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(3) Jika pemilihan media belajar cukup sesuai
dengan karakteristik peserta didik
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(4) Jika pemilihan media belajar sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(5) Jika pemilihan media belajar sangat sesuai
dengan karakteristik peserta didik

Metode Pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik

(1) Jika metode pembelajaran tidak sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(2) Jika metode pembelajaran kurang sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(3) Jika metode pembelajaran cukup sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(4) Jika metode pembelajaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(5) Jika metode pembelajaran sangat sesuai
dengan karakteristik peserta didik

Kesesuaian ~ dengan  model
pembelajaran yang digunakan

(1) Jika metode pembelajaran tidak sesuai dengan
model pembelajaran yang dugunakan

(2) Jika metode pembelajaran kurang sesuai
dengan model pembelajaran yang dugunakan

(3) Jika metode pembelajaran cukup sesuai dengan
model pembelajaran yang dugunakan

(4) Jika metode pembelajaran sesuai dengan
model pembelajaran yang dugunakan

(5) Jika metode pembelajaran sangat sesuai
dengan model pembelajaran yang dugunakan

Skenario Pembelajaran

Menampilkan kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup
dengan jelas

(1) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup secara tidak jelas

(2) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup secara kurang jelas

(3) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
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dan penutup secara cukup jelas

(4) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup secara jelas

(5) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup secara sangat jelas

Kesesuaian penyajian dengan
sistematika materi

(1) Jika penyajian skenario pembelajaran tidak
sesuai dengan sistematika materi

(2) Jika penyajian skenario pembelajaran kurang
sesuai dengan sistematika materi

(3) Jika penyajian skenario pembelajaran cukup
sesuai dengan sistematika materi

(4) Jika penyajian skenario pembelajaran sesuai
dengan sistematika materi

(5) Jika penyajian skenario pembelajaran sangat
sesuai dengan sistematika materi

Penilaian

Kesesuaian dengan indikator
pencapaian kompetensi

(1) Jika penilaian tidak sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

(2) Jika penilaian kurang sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

(3) Jika penilaian cukup sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

(4) Jika penilaian sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

(5) Jika penilaian sangat sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

Kesesuaian penskoran dengan
soal

(1) Jika penskoran nilai tidak sesuai dengan soal
(2) Jika penskoran nilai kurang sesuai dengan soal
(3) Jika penskoran nilai cukup sesuai dengan soal
(4) Jika penskoran nilai sesuai dengan soal

(5) Jika penskoran nilai sangat sesuai dengan soal
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Bahasa

dengan EYD dengan EYD
dengan EYD
dengan EYD

EYD

dengan EYD

Bahasa yang digunakan sesuai | (1) Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai
(2) Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai
(3) Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai
(4) Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan

(5) Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai

KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN:

KESIMPULAN:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) fisika ini dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
7 Tidak layak digunakan
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LEMBAR VALIDASI
PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok

Sasaran Program

Judul Penelitian

Peneliti

Validator

Tanggal

: Usaha dan Energi
: Peserta Didik SMA X Semester 2

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Ketermapilan

Berpikir Kritis Siswa di Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan Encrgi.

: Atika Ayu Pramesti

Petunjuk Penggunaan
K,
2.

3.
4.

Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/ Ibu sebagai ahli materi
Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/ Ibu sebagai ahli fisika khususnya sub materi

usaha dan energi

Mohon Bapak/ Ibu memberikan tanda ceklis W) pada kolom skala penilaian.
Mohon Bapak/ Ibu memberikan komentar/ saran pada tempat yang telah disediakan.

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan jika deskriptor yang disediakan tampak.

Skala Penilaian Penjelasan
Skor 1 Jika memenubhi kriteria satu
Skor 2 Jika memenubhi kriteria dua
Skor 3 Jika memenuhi kriteria tiga
Skor 4 Jika memenuhi kriteria empat
Skor 5 Jika memenubhi kriteria lima
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Butir

Kriteria Penilaian

Identitas Mata Pelajaran

—_—

Terdapat satuan pendidikan,
kelas, semester, materi pokok,
dan jumlah pertemuan

(1) Jika tidak terdapat lebih dari dua poin identitas |

mata pelajaran
(2) Jika terdapat dua poin identitas mata pelajaran
(3) Jika terdapat tiga poin identitas mata pelajaran
(4) Jika terdapat empau poin identitas mata
pelajaran
(5) Jika terdapat semua poin identitas mata
pelajaran

Skor Penilaian
3

2

|

4

Perumusan Indikator

Kesesuaian dengan SK daan KD

(1) Jika SK dan KD tidak sesuai dengan satuan
pendidikan

(2) Jika SK dan KD kurang sesuai dengan satuan
pendidikan

(3) Jika SK dan KD cukup n kompetsesuai dengan
satuan pendidikan

(4) Jika SK dan KD
pendidikan

(5) Jika SK dan KD sangat sesuai dengan satuan
pendidikan

sesuai dengan satuan

Kesesuaian penggunaan kata
kerja operasional dengan
kompetensi dasar yang diukur

(1) Jika penggunaan kata kerja operasional tidak
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan
diukur

(2) Jika penggunaan kata kerja operasional kurang
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan
diukur

(3) Jika penggunaan kata kerja operasional cukup
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan

diukur
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(4) Jika penggunaan kata kerja operasional sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan diukur

(5) Jika penggunaan kata kerja operasional sangat
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan

diukur
C. | Perumusan Tujuan Pembelajaran
1. | Kesesuaian dengan Kompetensi | (1) Jika tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan
Dasar kompetensi dasar
(2) Jika tujuan pembelajaran kurang sesuai dengan
kompetensi dasar
(3) Jika tujuan pembelajaran cukup sesuai dengan
kompetensi dasar
(4) Jika tujuan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar
(5) Jika tujuan pembelajaran sangat sesuai dengan
kompetensi dasar
2. | Mengacu pada indikator (1) Jika tujuan pembelajaran tidak mengacu pada
indikator
(2) Jika tujuan pembelajaran kurang mengacu
pada indikator
(3) Jika tujuan pembelajaran cukup mengacu pada
indikator '
(4) Jika tujuan pembelajaran mengacu pada
indikator
(5) Jika tujuan pembelajaran sangat mengacu pada
indikator
D. | Pemilihan Materi Ajar

Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik

(1) Jika pemilihan materri tidak sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(2) Jika pemilihan materri kurang sesuai dengan
karakteristik peserta didik
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(3) Jika pemilihan materri cukup sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(4) Jika pemilihan materri sesuai  dengan
karakteristik peserta didik

(5) Jika pemilihan materri sangat sesuai dengan
karakteristik peserta didik

o

Kesesuaian ~ dengan  tujuan
pembelgjaran

(1) Jika pemilihan materi tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran

(2) Jika pemilihan materi kurang sesuai dengan
tujuan pembelajaran

(3) Jika pemilihan materi cukup sesuai dengan
tujuan pembelajaran

(4) Jika pemilihan materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran

(5) Jika pemilihan materi sangat sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Pemilihan Sumber Belajar

Kesesuaian ~ dengan  materi
pembelgjaran dan pendekatan
ilmiah

(1) Jika pemilihan sumber belajar tidak sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(2) Jika pemilihan sumber belajar kurang sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(3) Jika pemilihan sumber belajar cukup sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(4) Jika pemilihan sumber belajar sesuai dengan
materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah

(5) Jika pemilihan sumber belajar sangat sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

l//
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/

Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik

(1) Jika pemilihan sumber belajar tidak sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(2) Jika pemilihan sumber belajar kurang sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(3) Jika pemilihan sumber belajar cukup sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(4) Jika pemilihan sumber belajar sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(5) Jika pemilihan sumber belajar sangat sesuai
dengan karakteristik peserta didik

Pemilihan Media Belajar

Kesesuaian  dengan  materi
pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(1) Jika pemilihan media belajar tidak sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(2) Jika pemilihan media belajar kurang sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(3) Jika pemilihan media belajar cukup sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

(4) Jika pemilihan media belajar sesuai dengan
materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah

(5) Jika pemilihan media belajar sangat sesuai
dengan materi pembelajaran dan pendekatan
ilmiah

Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik

(1) Jika pemilihan media belajar tidak sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(2) Jika pemilihan media belajar kurang sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(3) Jika pemilihan media belajar cukup sesuai
dengan karakteristik peserta didik
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(4) Jika pemilihan media belajar sesuai dengan
karakteristik peserta didik )

(5) Jika pemilihan media belajar sangat sesuai
dengan karakteristik peserta didik

Metode Pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik

(1) Jika metode pembelajaran tidak sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(2) Jika metode pembelajaran kurang sesuai
dengan karakteristik peserta didik

(3) Jika metode pembelajaran cukup sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(4) Jika metode pembelajaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik

(5) Jika metode pembelajaran sangat
dengan karakteristik peserta didik

sesuai

Kesesuaian ~ dengan  model
pembelajaran yang digunakan

(1) Jika metode pembelajaran tidak sesuai dengan
model pembelajaran yang dugunakan

(2) Jika metode pembelajaran kurang sesuai
dengan model pembelajaran yang dugunakan

(3) Jika metode pembelajaran cukup sesuai dengan
model pembelajaran yang dugunakan

(4) Jika metode pembelajaran sesuai
model pembelajaran yang dugunakan

(5) Jika metode pembelajaran sangat sesuai
dengan model pembelajaran yang dugunakan

dengan

Skenario Pembelajaran

Menampilkan kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup
dengan jelas

(1) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup secara tidak jelas

(2) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup secara kurang jelas

(3) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
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dan penutup secara cukup jelas

(4) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup secara jelas

(5) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup secara sangat jelas

Kesesuaian penyajian dengan
sistematika materi

(1) Jika penyajian skenario pembelajaran tidak
sesuai dengan sistematika materi

(2) Jika penyajian skenario pembelajaran kurang
sesuai dengan sistematika materi

(3) Jika penyajian skenario pembelajaran cukup
sesuai dengan sistematika materi

(4) Jika penyajian skenario pembelajaran sesuai
dengan sistematika materi

(5) Jika penyajian skenario pembelajaran sangat
sesuai dengan sistematika materi

Penilaian

Kesesuaian dengan indikator
pencapaian kompetensi

(1) Jika penilaian tidak sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

(2) Jika penilaian kurang sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

(3) Jika penilaian cukup sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

(4) Jika penilaian sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

(5) Jika penilaian sangat sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

Kesesuaian penskoran dengan
soal

(1) Jika penskoran nilai tidak sesuai dengan soal
(2) Jika penskoran nilai kurang sesuai dengan soal
(3) Jika penskoran nilai cukup sesuai dengan soal
(4) Jika penskoran nilai sesuai dengan soal

(5) Jika penskoran nilai sangat sesuai dengan soal

(v
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Lampiran 3.

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS PICTORIAL RIDDLE
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMA

Jenis Bahan Ajar : Lembar Kerja Peserta Didik

Judul Produk : Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle
Peneliti . : Atika Ayu Pramesti
Bapak/ Ibu yang terhormat,

Berkaitan dengan adanya penelitian tentang Pengembangan LKPD Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA saya bermaksud mengadakan validasi LKPD yang dikembangkan tersebut. Lembar
penilaian kualitas ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang LKPD ini, sehingga dapat diketahui layak atau
tidaknya LKPD tersebut untuk digunakan pada pembelajaran di sekolah.

Sehubungan dengan keperluan tersebut, saya memohon Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar penilaian kualitas berikut ini.
Penilaian Bapak/ Ibu sangat membantu untuk perbaikan LKPD yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu
untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Penggunaan §
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan jika deskriptor yang disediakan tampak.

Skala Penilaian Penjelasan
Skor 1 Jika memenubhi kriteria satu
Skor 2 Jika memenubhi kriteria dua
Skor 3 Jika memenuhi kriteria tiga
Skor 4 Jika memenubhi kriteria empat
Skor 5 Jika memenubhi kriteria lima
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A. Aspek Isi

Skor Penilaian

(5) Jika fakta, konsep, dan ilustrasinya sudah benar

No Butir Kriteria Penilaian 2 3 4
1. | Materi yang disajikan dalam | (1) Jika 0 — 20% materi sesuai dengan standar
LKPD  sesuai  dengan kompetensi
standar kompetensi (2) Jika 21 — 40% materi sesuai dengan standar
kompetensi
(3) Jika 41 — 60% materi sesuai dengan standar
kompetensi
(4) Jika 61 — 80% materi sesuai dengan standar
kompetensi
(5) Jika 81 — 100% materi sesuai dengan standar
kompetensi
2. | Materi yang disajikan dalam | (1) Jika 0 — 20% materi sesuai dengan standar
modul sesuai  dengan kompetensi
kompetensi dasar (2) Jika 21 — 40% materi sesuai dengan standar
kompetensi
(3) Jika 41 — 60% materi sesuai dengan standar
kompetensi
(4) Jika 61 — 80% materi sesuai dengan standar
kompetensi
(5) Jika 81 — 100% materi sesuai dengan standar
kompetensi
3. | Keakuratan fakta, konsep, | (1) Jika fakta, konsep, dan ilustrasi salah dan
dan ilustrasi memaksakan kehendak
(2) Jika fakta dan konsep masih salah
(3) Jika fakta sudah benar namun konsep dan
ilustrasinya belum benar
(4) Jika fakta dan konsepnya sudah benar, namun
ilustrasinya belum benar P
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Kontekstual

(1) Jika uraian materi fidak akrab dengan konteks
kehidupan sehari-hari

(2) Jika uraian materi kurang akrab dengan konteks
kehidupan sehari-hari

(3) Jika uraian materi cukup akrab dengan konteks
kehidupan sehari-hari

(4) Jika uraian materi sudah akrab dengan konteks
kehidupan sehari-hari

(5) Jika uraian materi sangat akrab dengan konteks
kehidupan sehari-hari

Keakuratan soal

(1) Jika semua soal tidak sesuai dengan materi yang
disajikan dalam LKPD

(2) Jika semua soal kurang sesuai dengan materi
yang disajikan dalam LKPD

(3) Jika semua soal cukup sesuai dengan materi yang
disajikan dalam LKPD

(4) Jika semua soal sesuai dengan materi yang
disajikan dalam LKPD namun kurang dapat
dipahami

(5) Jika semua soal sesuai dengan materi yang
disajikan dalam LKPD dan dapat dipahami

Keterampilan
menginterpretasi data dalam
gambar

(1) Jika materi tidak dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menginterpretasi data
ke dalam gambar

(2) Jika materi kurang dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menginterpretasi data
ke dalam gambar

(3) Jika materi cukup dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menginterpretasi data
ke dalam gambar

(4) Jika materi dapat mengembangkan keterampilan
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siswa dalam menginterpretasi data ke dalam
gambar

(5) Jika materi sangat dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menginterpretasi data
ke dalam gambar

Keterampilan membuat soal

(1) Jika materi tidak dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam membuat soal secara
tepat

(2) Jika materi kurang dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam membuat soal secara
tepat

(3) Jika materi cukup dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam membuat soal secara
tepat

(4) Jika materi dapat mengembangkan keterampilan
siswa dalam membuat soal secara tepat

(5) Jika materi sangat dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam membuat soal secara
tepat

Keterampilan menarik
kesimpulan

(1) Jika materi tidak dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menarik kesimpulan
secara tepat

(2) Jika materi kurang dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menarik kesimpulan
secara tepat

(3) Jika materi cukup dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menarik kesimpulan
secara tepat

(4) Jika materi dapat mengembangkan keterampilan
siswa dalam menarik kesimpulan secara tepat

(5) Jika materi sangat dapat mengembangkan
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keterampilan siswa dalam menarik kesimpulan
secara tepat

. Aspek Bahasa dan Gambar

Skor Penilaian

baik
(5) Jika teks atau kalimat dapat dipahami dengan
mudah

No Butir Kriteria Penilaian ) 3 4
1. | Keterpahaman siswa (1) Jika teks atau kalimat tidak dapat dipahami
terhadap pesan materi yang dengan baik
disampaikan (2) Jika teks atau kalimat kurang dapat dipahami
dengan baik
(3) Jika teks atau kalimat cukup dapat dipahami
dengan baik
(4) Jika teks atau kalimat dapat dipahami dengan v

Kebenaran penggunaan
ejaan

(1) Jika semua kata/ kalimat menggunakan ejaan
(penulisan huruf dan tanda baca) tidak sesuai
dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia yang
benar

(2) Jika ada lebih dari empat kata/ kalimat
menggunakan ejaan (penulisan huruf dan tanda
baca) tidak sesuai dengan kaidah penulisan
bahasa Indonesia yang benar

(3) Jika maksimal ada empat kata/ kalimat
menggunakan ejaan (penulisan huruf dan tanda
baca) tidak sesuai dengan kaidah penulisan
bahasa Indonesia yang benar

(4) Jika maksimal ada dua kata/ kalimat
menggunakan ejaan (penulisan huruf dan tanda
baca) tidak sesuai dengan kaidah penulisan

>
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bahasa Indonesia yang benar

(5) Jika semua kata/ kalimat menggunakan ejaan
(penulisan huruf dan tanda baca) sesuai dengan
kaidah penulisan bahasa Indonesia yang benar

Kebenaran penggunaan
istilah-istilah

(1) Jika penulisan istilah tidak benar, tidak diberi
tanda khusus dan tidak disertai penjelasan yang
rinci

(2) Jika penulisan istilah tidak benar, namun tidak
sesuai dengan konsep, tidak diberi tanda khusus
dan tidak disertai penjelasan secara rinci

(3) Jika penulisan istilah benar, sesuai konsep tetapi
tidak diberi tanda khusus dan tidak disertai
penjelasan secara rinci

(4) Jika penulisan istilah benar, sesuai konsep dan
disertai penjelasan yang rinci tetapi tidak diberi
tanda khusus

(5) Jika penulisan istilah benar, sesuai konsep, tidak
menimbulkan makna ganda, disertai penjelasan
yang rinci dan diberi tanda khusus.

Konsistensi penggunaan
istilah, simbol, nama istilah.
Bahasa asing

(1) Jika semua penulisan istilah, simbol, dan nama
ilmiah/ bahasa asing tidak konsisten

(2) Jika ada lebih dari empat penulisan istilah,
simbol, dan nama ilmiah/ bahasa asing tidak
konsisten

(3) Jika maksimal ada empat penulisan istilah,
simbol, dan nama ilmiah/ bahasa asing tidak
konsisten

(4) Jika maksimal ada dua penulisan istilah, simbol,
dan nama ilmiah/ bahasa asing tidak konsisten

(5) Jika penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah/
bahasa asing selalu konsisten
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Kesesuaian penggunaan | (1) Jika bahasa atau gambar yang digunakan tidak

bahasa atau gambar dengan sesuai dengan perkembangan dan kemampuan

perkembangan kognisi berpikir siswa

(2) Jika bahasa atau gambar yang digunakan kurang
sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir siswa

(3) Jika bahasa atau gambar yang digunakan cukup
sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir siswa

(4) Jika bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan perkembangan dan kemampuan berpikir
siswa

(5) Jika bahasa atau gambar yang digunakan sangat
sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir siswa

Kejelasan media gambar (1) Jika gambar yang digunakan tidak dapat
berperan sebagau media untuk menyampaikan
pesan secara benar

(2) Jika gambar yang digunakan kurang dapat
berperan sebagau media untuk menyampaikan
pesan secara benar

(3) Jika gambar yang digunakan cukup dapat
berperan sebagau media untuk menyampaikan
pesan secara benar

(4) Jika gambar yang digunakan dapat berperan
sebagau 7 media untuk menyampaikan pesan
secard benar

(5) Jika_gambar yang digunakan dapat berperan
sebagat) media untuk menyampaikan pesan
secara benar dan tidak menimbulkan salah tafsir

Kelengkapan keterangan | (1) Jika 0 — 20% gambar-gambar yang digunakan
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gambar

diberi penjelasan atau keterangan lengkap

(2) Jika 21 — 40% gambar-gambar yang digunakan
diberi penjelasan atau keterangan lengkap

(3) Jika 41 — 60% gambar-gambar yang digunakan
diberi penjelasan atau keterangan lengkap

(4) Jika 61 — 80% gambar-gambar yang digunakan
diberi penjelasan atau keterangan lengkap

(5) Jika 81 — 100% gambar-gambar yang digunakan
diberi penjelasan atau keterangan lengkap

. Aspek Penyajian

No

Butir

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

Penyajian materi secara
logis

(1) Jika 0 = :20% materi disajikan dengan alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif
(khusus ke umum) secara konsisten

(2) Jika 21 — 40% materi disajikan dengan alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif
(khusus ke umum) secara konsisten

(3) Jika 41 — 60% materi disajikan dengan alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif
(khusus ke umum) secara konsisten

(4) Jika 61 — 80% materi disajikan dengan alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif
(khusus. ke umum) secara konsisten

(5) Jika 81 — 100% materi disajikan dengan alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif
(khusus ke umum) secara konsisten

Penyajian konsep secara
runtut dan sistematis

(1) Jika 0 — 20% konsep yang disajikan dari mudah
ke sukar dan dari yang sederhana ke kompleks
(2) Jika 21 — 40% konsep yang disajikan dari mudah
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o

ke sukar dan dari yang sederhana ke kompleks
(3) Jika 41 — 60% konsep yang disajikan dari mudah
ke sukar dan dari yang sederhana ke kompleks
(4) Jika 61 — 80% konsep yang disajikan dari mudah
ke sukar dan dari yang sederhana ke kompleks
(5) Jika 81 — 100% konsep yang disajikan dari
mudah ke sukar dan dari yang sederhana ke
kompleks

Penyajiam:@dilengkapi
dengan g

(1) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi
0-20% materi menggunakan gambar yang dapat
memperjelas pesan materi

(2) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi
21-40% materi menggunakan gambar yang
dapat memperjelas pesan materi

(3) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi
41-60% materi menggunakan gambar yang
dapat memperjelas pesan materi

(4) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi
61-80% materi menggunakan gambar yang
dapat memperjelas pesan materi

(5) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi
81-100% materi menggunakan gambar yang
dapat memperjelas pesan materi

Penyajian materi mendorong
siswa kreatif

(1) Jika 0 — 20% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menghasilkan gagasan
dan karya-karya yang diilmabhi isi materi

(2) Jika 21 — 40% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menghasilkan gagasan
dan karya-karya yang diilmahi isi materi

(3) Jika 41 — 60% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menghasilkan gagasan
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dan karya-karya yang diilmahi isi materi

(4) Jika 61 — 80% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menghasilkan gagasan
dan karya-karya yang diilmahi isi materi

(5) Jika 81 — 100% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menghasilkan gagasan
dan karya-karya yang diilmahi isi materi

Penyajian dapat menuntun
siswa berpikir kritis

(1) Jika 0 - 20% materi yang disajikan dapat
merangsang siswa dapat berpikir secara tepat
untuk memcahkan masalah

(2) Jika 21 — 40% materi yang disajikan dapat
merangsang siswa dapat berpikir secara tepat
untuk memcahkan masalah

(3) Jika 41 — 60% materi yang disajikan dapat
merangsang siswa dapat berpikir secara tepat
untuk memcahkan masalah

(4) Jika 61 — 80% materi yang disajikan dapat
merangsang siswa dapat berpikir secara tepat
untuk memcahkan masalah

(5) Jika 81 — 100% materi yang disajikan dapat
merangsang siswa dapat berpikir secara tepat
untuk memcahkan masalah

Penyajian dapat mendorong
siswa untuk mencari
informasi lebih jauh

(1) Jika 0-20% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk mencari informasi lebih
jauh

(2) Jika 21-40% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk mencari informasi lebih
jauh

(3) Jika 41-60% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk mencari informasi lebih
jauh

234




(4) Jika 61-80% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk mencari informasi lebih
jauh

(5) Jika 81-100% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk mencari informasi lebih
jauh

Penyajian rangkuman materi

(1) Jika rangkuman tidak ringkas dan tidak jelas

(2) Jika rangkuman ringkas namun tidak jelas

(3) Jika rangkuman ringkas, jelas, namun tidak
sesuai dengan materi

(4) Jika rangkuman ringkas, jelas, dan sesuai dengan
materi

(5) Jika rangkuman ringkas, jelas, sesuai dengan
materi, sehingga dapat mempermudah siswa
memahami setiap kegiatan belajar

Penyajian pengantar dalam
mengawali materi kegiatan
belajar

(1) Jika pengantar tidak dapat menarik minat siswa
dalam kegiatan belajar

(2) Jika pengantar kurang dapat menarik minat
siswa dalam kegiatan belajar

(3) Jika pengantar cukup dapat menarik minat siswa
dalam kegiatan belajar

(4) Jika pengantar dapat menarik minat siswa dalam
kegiatan belajar _

(5) Jika pengantar sangat dapat menarik minat siswa

. Aspe

k Kegrafikan

dalam kegiatan belajar

No

Butir

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

Sampul dan cover

(1) Jika desain sampul/ cover menggunakan tulisan
dan gambar tidak jelas, serta ilustrasi sampul
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tidak menggambarkan isi/ materi dalam modul
(2) Jika desain sampul/ cover menggunakan tulisan
yang jelas, namun gambar yang tidak jelas dan
ilustrasi sampul tidak menggambarkan isi/ materi
dalam modul
(3) Jika desai sampul/ cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, namun ilustrasi sampul
tidak menggambarkan isi/ materi dalam modul
(4) Jika desain sampul/ cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, namun ilustrasi sampul
kurang menggambarkan isi/ materi dalam modul
(5) Jika desain' sampul/ cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul
menggambarkan isi/ materi dalam modul

Kesesuaian ukuran@

(1) Ukuran kertas tidak sesuai dengan materi isi
modul

(2) Ukuran kertas kurang sesuai dengan materi isi
modul

(3) Ukuran kertas cukup sesuai dengan materi isi
modul

(4) Ukuran kertas sesuai dengan materi isi modul

(5) Ukuran kertas sangat sesuai dengan materi isi
modul

Kesesuaian ukuran gambar

(1) Jika ukuran gambar yang digunakan tidak
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran
modul

(2) Jika ukuran gambar yang digunakan kurang

roporsional bila dibandingkan dengan ukuran
(3)Vikaukuran gambar yang digunakan cukup

proporsional bila dibandingkan dengan ukuran
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modul
(4) Jika  ukuran gambar yang  digunakan
oporsional bila dibandingkan dengan ukuran

modul
(5Nika"ukuran gambar yang digunakan sangat
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran

modul

Kesesuaian bentuk gambar

(1) Jika bentuk gambar yang digunakan tidak sesuai
dengan bentuk aslinya

(2) Jika bentuk gambar yang digunakan kurang
sesuai dengan bentuk aslinya

(3) Jika bentuk gambar yang digunakan cukup
sesuai dengan bentuk aslinya

(4) Jika bentuk gambar yang digunakan sesuai
dengan bentuk aslinya

(5) Jika bentuk gambar yang digunakan sangat
sesuai dengan bentuk aslinya

Kesesuaian warna

(1) Jika warna gambar yang digunakan tidak sesuai
dengan pesan atau materi yang disampaikan

(2) Jika warna gambar yang digunakan kurang
sesuai , dengan pesan atau materi yang
disampaikan

(3) Jika warna gambar yang digunakan cukup sesuai
dengan pesan atau materi yang disampaikan

(4) Jika warna gambar yang digunakan sesuai
dengan pesan atau materi yang disampaikan

(5) Jika warna gambar yang digunakan sangat
sesuai dengan pesan atau materi yang
disampaikan
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KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN:

KESIMPULAN:
Lembar Kerja Peserta Didik pembelajaran fisika ini dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi

@Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
. Tidak layak digunakan

Yogyakarta, T )/ 2017
Gl
Validator,

Aegety

v
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS PICTORIAL RIDDLE
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMA

Jenis Bahan Ajar : Lembar Kerja Peserta Didik
Judul Produk : Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle
Peneliti : Atika Ayu Pramesti

Bapak/ Ibu yang terhormat,

Berkaitan dengan adanya penelitian tentang Pengembangan LKPD Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA saya bermaksud mengadakan validasi LKPD yang dikembangkan tersebut. Lembar
penilaian kualitas ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang LKPD ini, sehingga dapat diketahui layak atau
tidaknya LKPD tersebut untuk digunakan pada pembelajaran di sekolah.

Sehubungan dengan keperluan tersebut, saya memohon Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar penilaian kualitas berikut ini.
Penilaian Bapak/ Ibu sangat membantu untuk perbaikan LKPD yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu
untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Penggunaan
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan jika deskriptor yang disediakan tampak.

Skala Penilaian Penjelasan
Skor 1 Jika memenuhi kriteria satu
Skor 2 Jika memenubhi kriteria dua
Skor 3 Jika memenubhi kriteria tiga
Skor 4 Jika memenuhi kriteria empat
Skor 5 Jika memenuhi kriteria lima
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A. Aspek Isi

No

Butir

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4 5

i

Materi yang disajikan dalam
LKPD  sesuai  dengan
standar kompetensi

(1) Jika 0 — 20% materi sesuai dengan
kompetensi

(2) Jika 21 — 40% materi sesuai dengan
kompetensi

(3) Jika 41 — 60% materi sesuai dengan
kompetensi

(4) Jika 61 — 80% materi sesuai dengan
kompetensi

(5) Jika 81 — 100% materi sesuai dengan
kompetensi

standar

standar

standar

standar

standar

Materi yang disajikan dalam
modul sesuai dengan
kompetensi dasar

(1) Jika 0 — 20% materi sesuai dengan
kompetensi

(2) Jika 21 — 40% materi sesuai dengan
kompetensi

(3) Jika 41 — 60% materi sesuai dengan
kompetensi

(4) Jika 61 — 80% materi sesuai dengan
kompetensi

(5) Jika 81 — 100% materi sesuai dengan
kompetensi

standar
standar
standar
standar

standar

(O8]

Keakuratan fakta, konsep,
dan ilustrasi

(1) Jika fakta, konsep, dan ilustrasi salah dan

memaksakan kehendak
(2) Jika fakta dan konsep masih salah

(3) Jika fakta sudah benar namun konsep dan

ilustrasinya belum benar

(4) Jika fakta dan konsepnya sudah benar,

ilustrasinya belum benar

namun

(5) Jika fakta, konsep, dan ilustrasinya sudah benar
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Kontekstual

(1) Jika uraian materi tidak akrab dengan konteks
kehidupan sehari-hari

(2) Jika uraian materi kurang akrab dengan konteks
kehidupan sehari-hari

(3) Jika uraian materi cukup akrab dengan konteks
kehidupan sehari-hari

(4) Jika uraian materi sudah akrab dengan konteks
kehidupan sehari-hari

(5) Jika uraian materi sangat akrab dengan konteks
kehidupan sehari-hari

Keakuratan soal

(1) Jika semua soal tidak sesuai dengan materi yang
disajikan dalam LKPD

(2) Jika semua soal kurang sesuai dengan materi
yang disajikan dalam LKPD

(3) Jika semua soal cukup sesuai dengan materi yang
disajikan dalam LKPD

(4) Jika semua soal sesuai dengan materi yang
disajikan dalam LKPD namun kurang dapat
dipahami

(5) Jika semua soal sesuai dengan materi yang
disajikan dalam LKPD dan dapat dipahami

Keterampilan
menginterpretasi data dalam
gambar

(1) Jika materi tidak dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menginterpretasi data
ke dalam gambar

(2) Jika materi kurang dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menginterpretasi data
ke dalam gambar

(3) Jika materi cukup dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menginterpretasi data
ke dalam gambar

(4) Jika materi dapat mengembangkan keterampilan |
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siswa dalam menginterpretasi data ke dalam
gambar

(5) Jika materi sangat dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menginterpretasi data
ke dalam gambar

Keterampilan
hipotesis

menyusuri |

(1) Jika materi tidak dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menyusun hipotesis
secara tepat

(2) Jika materi kurang dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menyusun hipotesis
secara tepat

(3) Jika materi cukup dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menyusun hipotesis
secara tepat

(4) Jika materi dapat mengembangkan keterampilan
siswa dalam menyusun hipotesis secara tepat

(5) Jika materi sangat dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menyusun hipotesis
secara tepat

Keterampilan
kesimpulan

menarik

(1) Jika materi tidak dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menarik kesimpulan
secara tepat

(2) Jika materi kurang dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam menarik kesimpulan
secara tepat

(3) Jika materi cukup dapat  mengembangkan
keterampilan siswa dalam menarik kesimpulan
secara tepat

(4) Jika materi dapat mengembangkan keterampilan
siswa dalam menarik kesimpulan secara tepat

(5) Jika materi sangat _dapat _mengembangkan
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keterampilan siswa dalam menarik kesimpulan
secara tepat

. Aspek Bahasa dan Gambar

No

Butir

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

1.

Keterpahaman siswa
terhadap pesan materi yang
disampaikan

(1) Jika teks atau kalimat tidak dapat dipahami
dengan baik

(2) Jika teks atau kalimat kurang dapat dipahami
dengan baik

(3) Jika teks atau kalimat cukup dapat dipahami
dengan baik

(4) Jika teks atau kalimat dapat dipahami dengan
baik

(5) Jika teks atau kalimat dapat dipahami dengan
mudah

Kebenaran penggunaan
ejaan

(1) Jika semua kata/ kalimat menggunakan ejaan
(penulisan huruf dan tanda baca) tidak sesuai
dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia yang
benar

(2) Jika ada lebih dari empat kata/ kalimat
menggunakan ejaan (penulisan huruf dan tanda
baca) tidak sesuai dengan kaidah penulisan
bahasa indonesia yang benar

(3) Jika maksimal ada cempat  kata/  kalimat
menggunakan ¢jaan (penulisan huruf dan tanda
baca) tidak sesuai dengan kaidah penulisan
bahasa Indonesia yang benar

(4) Jika maksimal ada dua  kata/  kalimat
menggunakan ejaan (penulisan huruf dan tanda
baca) tidak sesuai dengan kaidah penulisan
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bahasa Indonesia yang benar

(5) Jika semua kata/ kalimat menggunakan ejaan
(penulisan huruf dan tanda baca) sesuai dengan
kaidah penulisan bahasa Indonesia yang benar

Kebenaran penggunaan
istilah-istilah

(1) Jika penulisan istilah tidak benar, tidak diberi
tanda khusus dan tidak disertai penjelasan yang
rimci

(2) Jika penulisan istilah tidak benar, namun tidak
sesuai dengan konsep, tidak diberi tanda khusus
dan tidak disertai penjelasan secara rinci

(3) Jika penulisan istilah benar, sesuai konsep tetapi
tidak diberi tanda khusus dan tidak discrtai
penjelasan secara rinci

(4) Jika penulisan istilah benar, sesuai konsep dan
disertai penjelasan yang rinci tetapi tidak diberi
tanda khusus

(5) Jika penulisan istilah benar, sesuai konsep, tidak
menimbulkan makna ganda, disertai penjelasan
yang rinci dan diberi tanda khusus.

Konsistensi penggunaan
istilah, simbol, nama istilah.
Bahasa asing

(1) Jika semua penulisan istilah, simbol, dan nama
ilmiah/ bahasa asing tidak konsisten

(2) Jika ada lcbih dari cmpat penulisan istilah,
simbol, dan nama ilmiah/ bahasa asing tidak
konsisten

(3) Jika maksimal ada empat penulisan istilah,
simbol, dan nama ilmiah/ bahasa asing tidak
konsisten

(4) Jika maksimal ada dua penulisan istilah, simbol,
dan nama ilmiah/ bahasa asing tidak konsisten

(5) Jika penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah/
bahasa asing selalu konsisten
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Kesesuaian penggunaan
bahasa atau gambar dengan
perkembangan kognisi

(1) Jika bahasa atau gambar yang digunakan fidak
sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir siswa

(2) Jika bahasa atau gambar yang digunakan kurang
sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir siswa

(3) Jika bahasa atau gambar yang digunakan cukup
sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir siswa

(4) Jika bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan perkembangan dan kemampuan berpikir
siswa

(5) Jika bahasa atau gambar yang digunakan sangat
sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir siswa

Kejelasan media gambar

(1) Jika gambar yang digunakan tidak dapat
berperan sebagau media untuk menyampaikan
pesan secara benar

(2) Jika gambar yang digunakan kwrang  dapat
berperan sebagau media untuk menyampaikan
pesan secara benar

(3) Jika gambar yang digunakan cukup dupat
berperan sebagau media untuk menyampaikan
pesan secara benar

(4) Jika gambar yang digunakan dapat berperan
sebagau media  untuk menyampaikan pesan
secara benar

(5) Jika gambar yang digunakan dapat berperan
sebagau media untuk menyampaikan pesan
secara benar dan tidak menimbulkan salah tafsir

Kelengkapan keterangan

(1) Jika 0 — 20% gambar-gambar yang digunakan
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gambar

diberi penjelasan atau keterangan lengkap

(2) Jika 21 — 40% gambar-gambar yang digunakan
diberi penjelasan atau keterangan lengkap

(3) Jika 41 — 60% gambar-gambar yang digunakan
diberi penjelasan atau keterangan lengkap

(4) Jika 61 — 80% gambar-gambar yang digunakan
diberi penjelasan atau keterangan lengkap

(5) Jika 81 — 100% gambar-gambar yang digunakan
diberi penjelasan atau keterangan lengkap

. Aspek Penyajian

No Butir

Kriteria Penilaian

Sko

r Penilaian

1. | Penyajian materi secara
logis

(1) Jika 0 — 20% materi disajikan dengan alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif
(khusus ke umum) secara konsisten

(2) Jika 21 — 40% materi disajikan dengan alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif’
(khusus ke umum) secara konsisten

(3) Jika 41 — 60% materi disajikan dengan alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif
(khusus ke umum) secara konsisten

(4) Jika 61 — 80% materi disajikan dengan alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif
(khusus ke umum) secara konsisten

(5) Jika 81 — 100% materi disajikan dengan alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif
(khusus ke umum) secara konsisten

3

4

2. | Penyajian konsep secara
runtut dan sistematis

(1) Jika 0 — 20% konsep yang disajikan dari mudah
ke sukar dan dari yang sederhana ke kompleks
(2) Jika 21 — 40% konsep yang disajikan dari mudah

.
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ke sukar dan dari yang sederhana ke kompleks
(3) Jika 41 — 60% konsep yang disajikan dari mudah
ke sukar dan dari yang sederhana ke kompleks
(4) Jika 61 — 80% konsep yang disajikan dari mudah
ke sukar dan dari yang sederhana ke kompleks
(5) Jika 81 — 100% konsep yang disajikan dari
mudah ke sukar dan dari yang sederhana ke
kompleks

Penyéjian materi dilengkapi
dengan gambar

(1) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi
0-20% materi menggunakan gambar yang dapat
memperjelas pesan materi

(2) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi
21-40% materi menggunakan  gambar  yang
dapat memperjelas pesan materi

(3) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tctapi
41-60% materi  menggunakan  gambar  yang
dapat memperjelas pesan materi

(4) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi
61-80% materi menggunakan gambar yang
dapat memperjelas pesan materi

(5) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi
81-100% materi menggunakan gambar yang
dapat memperjelas pesan materi

Penyajian materi mendorong
siswa kreatif

(1) Jika 0 — 20% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menghasilkan gagasan
dan karya-karya yang diilmahi isi materi

(2) Jika 21 — 40% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menghasilkan gagasan
dan karya-karya yang diilmahi isi materi

(3) Jika 41 — 60% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menghasilkan gagasan
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dan karya-karya yang diilmahi isi materi

(4) Jika 61 — 80% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menghasilkan gagasan
dan karya-karya yang diilmahi isi materi

(5) Jika 81 — 100% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menghasilkan gagasan
dan karya-karya yang diilmahi isi materi

Penyajian dapat menuntun
siswa berpikir kritis

(1) Jika 0 — 20% materi yang disajikan dapat
merangsang siswa dapat berpikir secara tepat
untuk memcahkan masalah

(2) Jika 21 — 40% materi yang disajikan  dapat
merangsang siswa dapat berpikir secara tepat
untuk memcahkan masalah

(3) Jika 41 — 60% materi yang disajikan dapat
merangsang siswa dapat berpikir secara tepat
untuk memcahkan masalah

(4) Jika 61 — 80% materi yang disajikan dapat
merangsang siswa dapat berpikir secara tepat
untuk memcahkan masalah

(5) Jika 81 — 100% materi yang disajikan dapat
merangsang siswa dapat berpikir secara tepat
untuk memcahkan masalah

Penyajian dapat mendorong
siswa untuk mencari
informasi lebih jauh

(1) Jika 0-20% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk mencari informasi lebih
jauh

(2) Jika 21-40% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk mencari informasi lebih
jauh

(3) Jika 41-60% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk mencari informasi lebih
jauh
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(4) Jika 61-80% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk mencari informasi lebih
jauh

(5) Jika 81-100% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk mencari informasi lebih
jauh

Penyajian rangkuman materi

(1) Jika rangkuman tidak ringkas dan tidak jelas

(2) Jika rangkuman ringkas namun tidak jelas

(3) Jika rangkuman ringkas, jelas, namun tidak
sesuai dengan materi

(4) Jika rangkuman ringkas, jelas, dan sesuai dengan
materi

(5) Jika rangkuman ringkas, jelas, sesuai dengan
materi, sehingga dapat mempermudah siswa
memahami setiap kegiatan belajar

Penyajian pengantar dalam
mengawali materi kegiatan
belajar

(1) Jika pengantar tidak dapat menarik minat siswa
dalam kegiatan belajar

(2) Jika pengantar kurang dapat menarik minat
siswa dalam kegiatan belajar

(3) Jika pengantar cukup dapat menarik minat siswa
dalam kegiatan belajar

(4) Jika pengantar dapat menarik minat siswa dalam
kegiatan belajar

(5) Jika pengantar sangat dapat menarik minat siswa
dalam kegiatan belajar

. Aspek Kegrafikan

No

Butir

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

1

Sampul dan cover

(1) Jika desain sampul/ cover menggunakan tulisan
dan gambar tidak jelas, serta ilustrasi sampul
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tidak menggambarkan isi/ materi dalam modul
(2) Jika desain sampul/ cover menggunakan tulisan
yang jelas, namun gambar yang tidak jelas dan
ilustrasi sampul tidak menggambarkan isi/ materi
dalam modul
(3) Jika desai sampul/ cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, namun ilustrasi sampul
tidak menggambarkan isi/ materi dalam modul
(4) Jika desain sampul/ cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, namun ilustrasi sampul
kurang menggambarkan isi/ materi dalam modul
(5) Jika desain sampul/ cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul
menggambarkan isi/ materi dalam modul

Kesesuaian ukuran modul

(1) Ukuran kertas tidak sesuai dengan materi isi
modul

(2) Ukuran kertas kurang sesuai dengan materi isi
modul

(3) Ukuran kertas cukup sesuai dengan materi isi
modul

(4) Ukuran kertas sesuai dengan materi isi modul

(5) Ukuran kertas sangat sesuai dengan materi isi
modul 2

Kesesuaian ukuran gambar

(1) Jika ukuran gambar yang digunakan (fidak
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran
modul

(2) Jika ukuran gambar yang digunakan kurang
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran
modul

(3) Jika ukuran gambar yang digunakan cukup
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran
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modul

(4) Jika  ukuran  gambar  yang  digunakan
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran
modul

(5) Jika ukuran gambar yang digunakan sangat
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran
modul

Kesesuaian bentuk gambar

(1) Jika bentuk gambar yang digunakan tidak sesuai
dengan bentuk aslinya

(2) Jika bentuk gambar yang digunakan kurang
sesuai dengan bentuk aslinya

(3) Jika bentuk gambar yang digunakan cukup
sesuai dengan bentuk aslinya

(4) Jika bentuk gambar yang digunakan sesuai
dengan bentuk aslinya

(5) Jika bentuk gambar yang digunakan sangat
sesuai dengan bentuk aslinya

Kesesuaian warna

(1) Jika warna gambar yang digunakan tidak sesuai
dengan pesan atau materi yang disampaikan

(2) Jika warna gambar yang digunakan kurang
sesuai dengan pesan atau materi yang
disampaikan

(3) Jika warna gambar yang digunakan cukup sesuai
dengan pesan atau materi yang disampaikan

(4) Jika warna gambar yang digunakan sesuai
dengan pesan atau materi yang disampaikan

(5) Jika warna gambar yang digunakan sangat
sesuai dengan pesan atau materi yang
disampaikan
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KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN:

KESIMPULAN:
Lembar Kerja Peserta Didik pembelajaran fisika ini dinyatakan:
1.) Layak untuk digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

Yogyakarta, 2017
Validator,

Pah Yy £y Murh'
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Lampiran 4

' LEMBAR VALIDASI
PRETEST
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Program : Peserta Didik SMA X Semester 2
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Ketermapilan Berpikir
Kritis Siswa di Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi.
Peneliti : Atika Ayu Pramesti
Validator s
Tanggal
Petunjuk:

1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.
2. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi fisika
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan menggunakan kriteria penilaian:
5: Sangat Baik 4:Baik 3:Cukup Baik 2:Kurang Baik 1:Tidak Baik
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian.
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.

A. ANGKET EVALUASI KUALITAS PRETEST

Skor —!
No Kriteria Komentar/Saran
S[4(3]2[1

1 | Indikator yang digunakan sesuai dengan SK dan KD v

2 | Soal mempresentasikan seluruh indikator yang ada v

3 | Menggunakan kata-kata baku v

4 | Terdapat metode penghitungan nilai dalam soal v

5 | Petunjuk pengerjaan tampak jelas dan mudah dipahami )
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Lampiran 5

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN
< Tup frae Relrernn’ folbot ( Mline non

Y S R R o ¥ R R R R R R R ER R R

C. KESIMPULAN

Pretest ini dinyatakan *)

1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi saran

3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor
Yogyakarta,

Validator

Yl

Fgpw

2017

NIP.
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI
PRETEST
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Program : Peserta Didik SMA X Semester 2
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Ketermapilan Berpikir
Kritis Siswa di Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi.
Peneliti : Atika Ayu Pramesti
Validator il
Tanggal
Petunjuk:

1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.
2. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi fisika
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan menggmakan kriteria penilaian:
5: Sangat Baik 4:Baik 3:Cukup Baik 2:Kurang Baik 1:Tidak Baik
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian.
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.

A. ANGKET EVALUASI KUALITAS PRETEST

Skor
No Kriteria Komentar/Saran
5(4(3|2]|1

1 | Indikator yang digunakan sesuai dengan SK dan KD 5

2 | Soal mempresentasikan seluruh indikator yang ada V

3 | Menggunakan kata-kata baku v

4 | Terdapat metode penghitungan nilai dalam soal W

5 | Petunjuk pengerjaan tampak jelas dan mudah dipahami /
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Lampiran 5

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

2 Unhile mlnge Y bw S ,/‘ v fKn

\'a»u‘r NS (vad

7 e . * U
.............................. ressensraneesetestessstssseneattannaanstansaentaenessssnnenfferetiaisasssshantaneacssssssannenaeeaeeessssssssensassesesssssssssasasaastanaseessesessssssnsene

C. KESIMPULAN

Pretest ini dinyatakan *)

1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
(2 Layak digunakan dengan revisi saran

3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI
POSTTEST
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Program : Peserta Didik SMA X Semester 2
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Ketermapilan Berpikir
Kritis Siswa di Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi.
Peneliti : Atika Ayu Pramesti
Validator it
Tanggal
Petunjuk:

1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.
2. Lembar evaluasi ini dimaksudkar untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi fisika
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan menggunakan kriteria penilaian:
5: Sangat Baik © 4:Baik 3:Cukup Baik 2:Kurang Baik 1:Tidak Baik
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis () pada kolom skala penilaian.
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.

A. ANGKET EVALUASI KUALITAS PRETEST

No Kriteria Komentar/Saran

1 | Indikator yang digunakan sesuai dengan SK dan SD

Soal mempresentasikan seluruh indikator yang ada t

Menggunakan kata-kata baku v

Terdapat metode penghitungan nilai dalam soal

wm| | VN

Petunjuk pengerjaan tampak jelas dan mtidah dipahami v
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B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN
- Teih drot Rlan' Arfot ( Moph max )
~ et Folln- ol - M

..................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

C. KESIMPULAN

Pretest ini dinyatakan *)

1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
2.) Layak digunakan dengan revisi saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta, 6/’2, 2017

Validator

Foeppas

NIP.
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LEMBAR VALIDASI
POSTTEST

Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Program : Peserta Didik SMA X Semester 2
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Ketermapilan Berpikir

Kritis Siswa di Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi.

Peneliti : Atika Ayu Pramesti
Validator 3
Tanggal

Petunjuk:

1
2
3

Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi fisika
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan menggunakan kriteria penilaian:

5: Sangat Baik 4:Baik 3:Cukup Baik 2:Kurang Baik 1:Tidak Baik

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian.

Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.

A. ANGKET EVALUASI KUALITAS POSTTEST

Skor
No Kriteria Komentar/Saran
¢ S {4321
1 | Indikator yang digunakan sesuai dengan SK dan KD "/
2 | Soal mempresentasikan seluruh indikator yang ada v/
3 | Menggunakan kata-kata baku v
4 | Terdapat metode penghitungan nilai dalam soal v
5 | Petunjuk pengerjaan tampak jelas dan mudah dipahami Vv
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B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

/ v e A 8 Sty ot e D
-t ‘,,T"‘ Joh AT e 34 AL v m o (N4 Sl
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AR

.................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

C. KESIMPULAN

Posttest ini dinyatakan *)

1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi saran

3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor
Yogyakarta, A wevet 2017

Validator

NIP.
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Lampiran 6.

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Program : Peserta Didik SMA Kelas X Semester 2
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial

Riddle untuk Meningkatkan Ketermapilan Berpikir Kritis Siswa di
Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan

Energi.
Peniliti : Atika Ayu Pramesti
Observer D Alee Anead STPa
Tanggal :
RPP |
Petunjuk:

1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/ Ibu sebagai observer.

2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari
Bapak/ Ibu sebagai observer.

3. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian
sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu.

Keterlaksanaan

No Kegiatan [ Tidak Keterangan
A | Pendahuluan

1 | Mengucapkan salam

2 | Berdoa sebelum memulai pelajaran

3 | Menanyakan kehadiran peserta didik

4 | Memberikan apersepsi dengan cara

menanyakan perbedaan usaha dalam
kehidupan sehari-hari dengan pengertian usaha
dalam fisika

5 | Menyampaikan tujuan pembelajaran

6 | Menjelaskan prosedur pembelajaran

7 | Membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok

B | Kegiatan Inti

1 | Mmeberikan LKPD 1 dan memberi pengarahan
dalam mengerjakan LKPD 1

2 | Peserta didik mengajukan pertanyaan

3 | Peserta didik melakukan tanya jawab dengan
guru saat diskusi kelompok

4 | Guru memberikan konfirmasi dari soal yang
belum dipahami oleh peserta didik

ol NS RO e O

5 | Guru menjawab pertanyaan peserta didik
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dengan memberikan clue dari apa yang
dipertanyakan ¢

6 | Peserta didik mencari materi dari sumber \/
referensi yang digunakan

7 | Guru membatasi peserta didik dalam mencari \/
materi

8 | Membimbing peserta didik dalam memberntuk \/
kelompok diskusi .

9 | Membagikan LKPD kepada masing-masing \/
kelompok

10 | Guru memberikan konfirmasi dari pertanyaan \/
yang ditanyakan peserta didik konfirmasi dari
pertanyaan yang ditanyakan peserta didik ;

11 | Peserta didik menyajikan hasil diskusi \/
kelompok

12 | Peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang mempresentasikan hasil \/
diskusinya 5.

13 | Guru mendampingi diskusi kelas v

14 | Guru memberikan konfirmasi pada setiap| |/
jawaban peserta didik

15 | Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran l/

C | Penutup

1 | Guru menyampaikan materi yang akan dibahas \/
pada pertemuan selanjutnya

2 | Guru mengucapkan salam ¥4

KOMEMTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN
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Yogyakarta, 31 ApN\
Observer

Hfna Ahnad
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Program : Peserta Didik SMA Kelas X Semester 2
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial

Riddle untuk Meningkatkan Ketermapilan Berpikir Kritis Siswa di
Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan

Energi.
Peniliti : Atika Ayu Pramesti
Observer : PlEwa phmad 9P
Tanggal :
RPP o 1|
Petunjuk:

4. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/ Ibu sebagai observer.

5. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari
Bapak/ Ibu sebagai observer.

6. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian
sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu.

Keterlaksanaan

No Kegiatan Ya | Tidak Keterangan
A | Pendahuluan

1 | Mengucapkan salam

2 | Menanyakan kehadiran peserta didik

3 | Memberikan apersepsi dengan cara

menanyakan perbedaan usaha dalam
kehidupan sehari-hari dengan pengertian usaha
dalam fisika

4 | Menyampaikan tujuan pembelajaran

5 | Menjelaskan prosedur pembelajaran

6 | Membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok

B [ Kegiatan Inti

1 | Peserta didik mengamati guru memberikan
demonstrasi

2 | Guru menjelaskan materi pembelajaran

3 | Peserta didik memperhatikan materi yang
disampaikan

4 | Guru memberikan contoh dan latihan soal
mengenai eneri potensial dan energy kinetic

SNBSS BN KR

5 | Peserta didik menanyakan materi yang belum
dimengerti




6 | Guru menjawab pertanyaan peserta didik M

7 | Peserta didik mencari materi dari berbagai \/
sumber referensi

8 | Guru membatasi peserta didik dalam mencari \/
materi

9 | Membimbing peserta didik dalam membentuk \/
kelompok diskusi

10 | Guru membagikan LKPD kepada masing- \/
masing kelompok

11 | Guru memberikan konfirmasi dari pertanyaan \/
yang ditanyakan peserta didik

12 | Peserta didik menyajjikan hasil diskusi \/
kelompok

13 | Peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang mempresentasikan hasil \/
diskusinya o

14 | Guru mendampingi diskusi kelas v

15 | Guru memberikan konfirmasi pada setiap \/
jawaban peserta didik

16 | Guru dan peserta didik bersama-sama i
menyimpulkan pembelajaran

C | Penutup

1 | Guru menyampaikan materi yang akan dibahas o
pada pertemuan selanjutnya F

2 | Guru mengucapkan salam v

KOMEMTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN
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Lampiran 7.

SOAL PRETEST

Materi : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu - 45 menit

Petunjuk Pengerjaan:

1.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini.

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawaban yang sudah tersedia.
3.
4

. Jawaban pertanyaan wajib dikerjakan dengan sistem diketahui, ditanya, dan jawab, serta

Jawaban ditulis dengan menggunakan tinta, bukan pensil

gambar jika diperlukan.

Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan, dan alat bantu
hitung. Anda juga tidak diperkenankan untuk bekerja sama.

Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah.

Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan kepada pegawas.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1.

Rosi mencoba membuat Rosa terkesan dengan mobil barunya, akan tetapi mesinnya mati di
tengah persimpangan. Sementara Rosi menyetir, Rosa berusaha mendorong mobil dengan
gaya konstan sebesar 210 N, namun mobil tidak berpindah sedikitpun. Berapakah kerja yang

dilakukannya pada mobil tersebut? (skor: 10)

Sebuah benda bermassa 20 kg terletak pada bidang miring dengan sudut 30° terhadap bidang
horizontal sehingga benda bergerser sejauh 3 meter kearah bawah. Tentukan usaha yang

dilakukan oleh gaya berat tersebut? (g = 9,8 m/s°) (skor: 10)

Sebuah benda massanya 2 kg mula-mula dalam keadaan diam pada sebuah bidang datar yang
licin, kemudian benda tersebut melaju sehingga kecepatan menjadi 8 m/s. Tentukan usaha

yang dilakukan benda tersebut? (skor: 10)
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10.

Sebuah benda bermassa 4 kg mula-mula diam, kemudian bergerak lurus dengan percepatan 3

m/s®. Usaha yang diubah menjadi energi kinetik setelah 2 sekon adalah? (skor: 10)

Sebuah partikel bermassa 4 kg bergerak lurus dengan kecepatan awal 2 m/s. Kemudian benda

melakukan usaha sebesar 24 J. Berapakah kecepatan akhir dari benda tersebut? (skor: 10)

Besar usaha yang dikeluarkan untuk memanjangkan pegas sejauh 2 cm adalah 0,5 Joule.
Berapakah gaya yang diperlukan untuk memanjangkan pegas itu sejauh 4 cm? (skor: 10)

Energi 4900 J digunakan untuk mengangkat vertikal benda bermassa 50 kg. Benda akan naik
setinggi? (Jika g = 9,8 m/s?) (skor: 10)

Seorang anak meluncur pada sebuah bidang lengkung PQ
yang licin seperti pada gambar dibawah. Apabila dari
permukaan tanah ketinggian titik P sama dengan 9 meter Q

dan ketinggian titik Q sama dengan 4 meter sedangkan g =

10 m/s*> maka kecepatan anak tersebut pada saat
meninggalkan titik Q adalah? (skor: 10)

Sebuah bandul 1 kg diikat dan kemudian diayunkan dari B ke
C lihat gambar dibawah! Bandul mencapai ketinggian
maksimum 45cm di titik C, jika massa tali diabaikan maka laju
bandul di titik B adalah? (skor: 10)

Sebuah benda meluncur pada permukaan datar dengan kecepatan v = 4 m/s dan kemudian
benda naik pada bidang miring dengan kemiringan 30°. Bila tidak ada gesekan antara benda

dan bidang luncur, maka panjang lintasan benda pada bidang miring adalah? (skor: 10)

266



Lampiran 8.

SOAL POSTTEST

Materi : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu : 45 menit

Petunjuk Pengerjaan:

1.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini.

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawaban yang sudah tersedia.
3.
4. Jawaban pertanyaan wajib dikerjakan dengan sistem diketahui, ditanya, dan jawab, serta

Jawaban ditulis dengan menggunakan tinta, bukan pensil

gambar jika diperlukan.

Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan, dan alat bantu
hitung. Anda juga tidak diperkenankan untuk bekerja sama.

Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah.

Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan kepada pegawas.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Rosi mencoba membuat Rosa terkesan dengan mobil barunya, akan tetapi mesinnya mati di

2.

tengah persimpangan. Sementara Rosa menyetir, Rosi mendorong mobilnya sejauh 19 m
untuk keluar dari persimpangan. Jika dia mendorong searah dengan arah gerak mobil dengan

gaya konstan 210 N, berapa kerja yang dilakukannya pada mobil tersebut? (skor: 10)

Sebuah benda bermassa 20 kg terletak pada bidang miring dengan sudut 30° terhadap bidang
horizontal sehingga benda bergerser sejaun 5 meter kearah bawah. Tentukan usaha yang

dilakukan oleh gaya berat tersebut? (g = 10 m/s?) (skor: 10)

Sebuah benda massanya 2 kg mula-mula dalam keadaan diam pada sebuah bidang datar yang
licin, kemudian benda tersebut melaju sehingga kecepatan menjadi 10 m/s. Tentukan usaha

yang dilakukan benda tersebut? (skor: 10)
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10.

Sebuah benda bermassa 4 kg mula-mula diam, kemudian bergerak lurus dengan percepatan 3

m/s®. Usaha yang diubah menjadi energi kinetik setelah 2 sekon adalah? (skor: 10)

Sebuah partikel bermassa 4 kg bergerak lurus dengan kecepatan konstan 2 m/s. Kemudian
sebuah usaha 8J dilakukan pada partikel tersebut, sehingga kecepatannya akan menjadi?
(skor: 10)

Besar usaha yang dikeluarkan untuk memanjangkan pegas sejauh 4 cm adalah 0,16 Joule.
Berapakah gaya yang diperlukan untuk memanjangkan pegas itu sejauh 2 cm? (skor: 10)

Energi 4900J digunakan untuk mengangkat vertikal benda bermassa 50 kg. Benda akan naik
setinggi? (Jika g = 9,8 m/s?) (skor: 10)

Seorang anak meluncur pada sebuah bidang lengkung PQ yang »
licin seperti pada gambar dibawah. Apabila dari permukaan tanah
ketinggian titik P sama dengan 9 meter dan ketinggian titik Q
sama dengan 4 meter sedangkan g = 10 m/s®> maka kecepatan

anak tersebut pada saat meninggalkan titik Q adalah? (skor: 10)

Sebuah bandul 1 kg diikat dan kemudian diayunkan dari B ke C

lihat gambar dibawah! Bandul mencapai ketinggian maksimum
45cm di titik C, jika massa tali diabaikan maka laju bandul di titik
B adalah? (skor: 10) [

Sebuah benda meluncur pada permukaan datar dengan kecepatan v = 4 m/s dan kemudian
benda naik pada bidang miring dengan kemiringan 30°. Bila tidak ada gesekan antara benda

dan bidang luncur, maka panjang lintasan benda pada bidang miring adalah? (skor: 10)
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Lampiran 9.

FORMAT PEDOMAN PENILAIAN SOAL PRETEST

No Soal Pembahasan Skor
1. | Rosi mencoba membuat Rosa terkesan | Dik: F = 210 N
dengan mobil barunya, akan tetapi s=0 1
mesinnya mati di tengah persimpangan. | Dit: W
Sementara Rosi menyetir, Rosa berusaha | Jawab:
mendorong mobil dengan gaya konstan | (GAMBAR)) 2
210N, namun mobil tidak berpindah [y = F s
sedikitpun.  Berapakah kerja yang [ = o 5
dilakukannya pada mobil tersebut?
2. | Sebuah benda bermassa 20 kg terletak | Dik: m = 20 kg
pada bidang miring dengan sudut 30° 6 = 30°
terhadap bidang horizontal. Percepatan g = 9,8 m/s? 1
gravitasi 9,8 m/s® dan benda bergerser s =3m
sejauh 3 meter kearah bawah. Tentukan | Dit: W
usaha yang dilakukan oleh gaya berat | Jawab:
tersebut? ((Gambar)) 2
W=Fs
W =mgsinfs 7
W =120 -9,8 -sin30° -3
W =294
3. | Sebuah benda massanya 2 kg mula-mula | Dik: m = 2 kg
dalam keadaan diam pada sebuah bidang vo =0 1
datar yang licin, kemudian pada benda v, =8 m/s
tersebut bekerja sebuah gaya. Usaha yang | Dit: W
dilakukan  pada benda  sehingga | Jawab:
kecepatannya menjadi 8 m/s adalah? ((gambar)) 2
W = AE,
W= %m(vzz —1;%) 7
W =-2(82 - 0)
W =2641]
4. | Sebuah benda bermassa 4 kg mula-mula | Dik: m = 4 kg
diam, kemudian bergerak lurus dengan a = 3 m/s®
percepatan 3 m/s?. Usaha yang diubah t=2s 1
menjadi energi kinetik setelah 2 sekon v, =0
adalah? Dit: W
Jawab: 5
((gambar))
v = vy +at
v, =0+3-2=6m/s ,

W = AEk
W= %m(vzz - 1,%)
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Lampiran 9.

No Soal Pembahasan Skor
W = %4(62 —0)
W =721
5. | Sebuah partikel bermassa 4 kg bergerak | Dik: m = 4 kg
lurus dengan kecepatan konstan 2 m/s. v=2m/s 1
Kemudian sebuah usaha 24 J dilakukan W =241
pada  partikel tersebut,  sehingga | Dit: v,
kecepatannya akan menjadi? Jawab: ’
((GAMBAR))
W = AE,
W= %m(vzz —v,%)
24 = ~4(v,2 - 2%) 7
12 = (v, — 4)
v,2 =16
vy =4 mls
6. | Besar usaha yang dikeluarkan untuk | Dik: x; = 2 cm
memanjangkan pegas sejauh 2 cm adalah W =20,5J 1
0,5 Joule. Berapakah gaya yang X, =4cm
diperlukan untuk memanjangkan pegas | Dit: F
itu sejauh 4 cm? Jawab:
((GAMBAR)) 2
W = AEp
W= %kxlz
0,5 =>k(0,02)2
k = 2500 N/m !
F = kx,
F = 2500 (0,04)
F=100N
7. | Energi 4900  digunakan  untuk | Dik: W = 4900 J
mengangkat vertikal benda bermassa 50 m = 50 kg 1
kg. Benda akan naik setinggi? (Jika g = g = 9,8 m/s®
9,8 m/s Dit: h
Jawab: 2
((GAMBAR))
W =mgh
4900 =50-9,8-h
4900 7
h=—
490
h=10m
8. | Seorang anak meluncur pada sebuah | Dik: h; =9 m
bidang lengkung PQ yang licin seperti h, =4m 1
pada gambar dibawah. Apabila dari g = 10 m/s°
permukaan tanah ketinggian titik P sama | Dit: v
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Lampiran 9.

No Soal Pembahasan Skor
dengan 9 meter dan ketinggian titik Q | Jawab: 5
sama dengan 4 meter sedangkan g = 10 | (GAMBAR))

m/s? maka kecepatan anak tersebut pada Ey, = En,
saat meninggalkan titik Q adalah? Ep, + Ex, = Ep, + Eg,
P mgh, + %mvlz = mgh, + %mvzz
10-940 =104 +-v,>
| 90 = 40 + 2 1,2 7
: ° 1,
: E 50 == EUZZ
: | v,2 =100
: ' v, = 10m/s

9. | Sebuah bandul 1 kg diikat dan kemudian | Dik: m = 1 kg
diayunkan dari B ke C lihat gambar h=45cm=0,45m 1
dibawah! Bandul mencapai ketinggian g =10 m/s®
maksimum 45cm di titik C, jika massa | Dit: v
tali diabaikan maka laju bandul di titik B | jawab: 5
adalah? ((GAMBAR))

EM1 = EMz
P— —
Ep, + Ex, = Ep, + Ex,
‘*.,‘ mgh, + %mvlz = mgh, + %mvzz
5 0+2-1-1;,2=1-10-045+0 .
‘\‘\ %vlz — 4_'5
. C 1,2=9
y v; =3 mfs
v

10. | Sebuah benda meluncur pada permukaan | Dik:v = 4 m/s
datar dengan kecepatan v = 4 m/s dan 6 = 30° 1
kemudian benda naik pada bidang miring | Dit: s
dengan kemiringan 30°. Bila tidak ada | Jawab: 9
gesekan antara benda dan bidang luncur, | (gambar)
maka panjang lintasan benda pada bidang | Jawab:
miring adalah? Ey, = Ey,

Ep, + Ex, = Ep, + E,
mghy +~mv,? = mgh, + ~muv,?
7

0+-v;% =10-55in30°+ 0

142 =55
z 8
s=§=1,6m
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Lampiran 10.
FORMAT PEDOMAN PENILAIAN SOAL POSTTEST

No Soal Pembahasan Skor
1. | Rosi mencoba membuat Rosa terkesan | Dik: F = 210 N
dengan mobil barunya, akan tetapi s=19m 1
mesinnya mati di tengah persimpangan. | Dit: W
Sementara  Rosa  menyetir,  Rosi | Jawab:
mendorong mobilnya 19m untuk keluar | (GAMBAR)) 2
dari persimpangan. Jika dia mendorong |\ = F s
searah dengan arah gerak mobil dengan [y = 210- 19
gaya konstan 210N, berapa kerja yang | iy = 3990 J 7
dilakukannya pada mobil tersebut?
2. | Sebuah benda bermassa 20 kg terletak | Dik: m = 20 kg
pada bidang miring dengan sudut 30° 6 = 30°
terhadap bidang horizontal. Percepatan g = 10 m/s° 1
gravitasi 10 m/s® dan benda bergerser s =5m
sejauh 5 meter kearah bawah. Tentukan | Dit: W
usaha yang dilakukan oleh gaya berat | jawab:
tersebut? ((Gambar)) 2
W=Fs
W =mgsin0s v
W =20 -10 -sin30° -5
W =500
3. | Sebuah benda massanya 2 kg mula-mula | Dik: m = 2 kg
dalam keadaan diam pada sebuah bidang vo =0 1
datar yang licin, kemudian pada benda v, = 10 m/s
tersebut bekerja sebuah gaya. Usaha yang | Dit: W
dilakukan  pada benda  sehingga | Jawab:
kecepatannya menjadi 10 m/s adalah? ((gambar)) 2
W = AE,
W= %m(vzz - v,%) 7
W = %2(102 —0)
W =100
4. | Sebuah benda bermassa 4 kg mula-mula | Dik: m = 4 kg
diam, kemudian bergerak lurus dengan a=3m/s’
percepatan 3 m/s®. Usaha yang diubah t=2s 1
menjadi energi kinetik setelah 2 sekon vy =0
adalah? Dit: W
Jawab: 5
((gambar))
vy =Vt at
v,=0+3-2=6m/s 7
W = AE,
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Lampiran 10.

No Soal Pembahasan Skor
W= %m(vzz - 1;%)
W = %4(62 —0)
wW=721]
5. | Sebuah partikel bermassa 4 kg bergerak | Dik: m = 4 kg
lurus dengan kecepatan konstan 2 m/s. v=2m/s 1
Kemudian sebuah usaha 8 J dilakukan W=81J
pada  partikel tersebut,  sehingga | Dit: v,
kecepatannya akan menjadi? Jawab:
((GAMBAR)) 2
W = AE,
W = %m(vzz - ;%)
8 = ~4(v,” — 22) 7
8=2(w2—4)
v, =8
v, = 24/2 m/s
6. | Besar usaha yang dikeluarkan untuk | Dik: x; = 4 cm
memanjangkan pegas sejauh 4 cm adalah W =016 1
0,16 Joule. Berapakah gaya Yyang X, =2Cm
diperlukan untuk memanjangkan pegas | Dit: F
itu sejauh 2 cm?? Jawab:
((GAMBAR)) 2
W = AE,
W= %kxlz
0,16 = 2k (0,04)?
k = 200 N/m !
F = kx,
F =200 (0,02)
F=4N
7. | Energi  4900J  digunakan  untuk | Dik: W = 4900 J
mengangkat vertikal benda bermassa 50 m = 50 kg 1
kg. Benda akan naik setinggi? (Jika g = g =9,8m/s®
9,8 m/s? Dit: h
Jawab: 5
((GAMBAR))
W =mgh
4900 =50-98-h
4900 7
~ 490
h=10m
8. | Seorang anak meluncur pada sebuah | Dik: h; =9 m
bidang lengkung PQ yang licin seperti h, =4m 1
pada gambar dibawah. Apabila dari g = 10 m/s®
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Lampiran 10.

No Soal Pembahasan Skor
permukaan tanah ketinggian titik P sama | Dit: v
dengan 9 meter dan ketinggian titik Q | Jawab: 5
sama dengan 4 meter sedangkan g = 10 | ((GAMBAR))
m/s®> maka kecepatan anak tersebut pada Ey, = En,
saat meninggalkan titik Q adalah? Ep, + Ex, = Ep, + Eg,
P mgh, + %mvlz = mgh, + %mvzz
10-9+0 =104+ 1;?
: 90 = 40 + 5 v,? /
l b 1,
: E 50 == Evz
: - v,%2 =100
J : v, = 10m/s
9. | Sebuah bandul 1 kg diikat dan kemudian | Dik: m = 1 kg
diayunkan dari B ke C lihat gambar h=45cm=0,45m 1
dibawah! Bandul mencapai ketinggian g = 10 m/s°
maksimum 45cm di titik C, jika massa | Dit: v
tali diabaikan maka laju bandul di titik B | Jawab: 5
adalah? ((GAMBAR))
EMl = EMZ
— —
T Ep, + Ex, = Ep, + Eg,
% mgh, + %mvlz = mgh, + %mvzz
‘\‘ 0+2-1-1,2=1-10-045+0 .
‘\‘\ %v12 — 4’5
. C v,2=9
' = v, =3m/s
v
10. | Sebuah benda meluncur pada permukaan | Dik:v = 4 m/s
datar dengan kecepatan v =4 m/s dan 6 = 30° 1
kemudian benda naik pada bidang miring | Dit: s
dengan kemiringan 30°. Bila tidak ada | Jawab: 5
gesekan antara benda dan bidang luncur, | (gambar)
maka panjang lintasan benda pada bidang | Jawab:
miring adalah? Ey, = En,
EPl + EK1 = EPZ + EKZ
mgh, + %mvlz = mgh, + %mvzz
7

0+-v,2=10"55in30°+0

142 =55
z 8
s=§=1,6m
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Lampiran 11.

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PICTORIAL RIDDLE UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

PETUNJUK PENGISIAN

1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle pada Materi Usaha dan
Energi.

2. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum Anda memberikan
penilaian.

3. Melalui instrument ini Anda dimohon memberikan penilaian tentang Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Pictorial Riddle pada Materi Usaha dan Energi yang akan
digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki dan mengingkatkan kualitas modul ini.

4. Berilah tanda ceklis (\/) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda pada tempat

yang tersedia dengan keterangan skor sebagai berikut:

5: sangat baik 4: baik 3: cukup 2: kurang baik 1: tidak baik
Indikator Bornvitai Penilaian
Penilaian o 1]2]3]4]5

A. Materi 1. Penyampaian materi dalam LKPD ini v

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

2. Materi yang disajikan dalam modul ini

mudah saya pahami 5

3. Penyajian materi dalam LKPD ini
mendorong saya untuk berdiskusi dengan v
teman yang lain

4. Kegiatan dalam LKPD memberikan J
tantangan baru

5. Kegiatan dalam LKPD dapat membantu /
saya dalam berpikir kritis

B. Bahasa 6. Kalimat yang digunakan dalam LKPD ini

menggunakan ejaan yang sesuai dengan
kaidah penulisan bahasa Indonesia yang

baik dan benar

Ay as)




Indikator Pecuyitain Penilaian
Penilaian 112135415
7. Bahasa yang digunakan dalam LKPD ini \/
sederhana dan mudah dipamahi
8. Huruf yang digunakan sederhana dan
: ]
mudah dibaca
C. Penyajian 9. Kombinasi tulisan dan gambar sesuai
dengan pemikiran peserta didik v
10. Penyajian gambar dalam LKPD ini jelas
dan menarik /
11. Penampilan LKPD menarik \4
12. Pemilihan warna pada LKPD menarik o
D. Ketertarikan | 13. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini
membuat saya lebih bersemangat dalam \/
belajar fisika
14. Penggunaan LKPD ini dapat membuat 7
belajar fisika tidak membosankan
15.LKPD fisika ini mendukung saya untuk
. 3 ; v
menguasai pelajaran fisika, khususnya
materi usaha dan energi

Yogyakarta, & Apr| 9017
Peserta Didik,

-
2

v

veeeee. Terima Kasih .......



LAMPIRAN 11

Data dan Hasil Analisis

1. Analisis Validitas Silabus
2. Analisis Reliabilitas Silabus
3. Analisis Validitas RPP
4. Analisis Reliabilitas RPP
5. Analisis Keterlaksanaan RPP
6. Analisis Validitas LKPD
7. Analisis Reliabilitas LKPD
8. Hasil Penilaian LKPD I

9. Hasil Penilaian LKPD Il
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10.Analisis Reliabilitas Inter-Rater Penilaian LKPD |

11.Analisis Reliabilitas Inter-Rater Penilaian LKPD 2

12.Analisis Validitas Lembar Soal Pretest

13.Analisis Reliabilitas Lembar Soal Pretest

14.Analisis Validitas Lembar Soal Posttest

15.Analisis Reliabilitas Lembar Soal Posttest

16.Daftar Nilai Pretest Peserta Didik
17.Analisis Soal Pretest
18.Daftar Nilai Posttest Peserta Didik

19.Analisis Soal Pretest

20. Hasil Analisis Standard Gain Hasil Tes
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Lampiran 1.

Analisis Validitas Silabus

Skor Indeks Skor
No Indikator Validator | Validator | Validator | Validator CVR Kategori
1 2 1 2
1 Memugt der?gan jelas Standar Kompetensi yang 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik
akan dicapai
’ Memugt dquan jelas Kompetensi Dasar yang 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik
akan dicapai
3 Kes_esualan pemilihan _materl dengan 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
penjabaran KD yang dirumuskan
4 _Kes_,esualan keglatfem pembelajaran dengan 4 3 3 5 0 Baik
indikator pembelajaran
Jenis dan bentuk penilaian dapat digunakan .
° untuk melihat hasil belajar aspek kognitif 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
6 | Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
Kesesuaian pemilihan sumber/ media
7 | pembelejaran dengan KD dan materi 4 3 3 3 0.99 Sangat Baik
pembelajaran
8 Kejelasan silabus untuk digunakan sebagai 4 3 3 3 0.99 Sangat Baik
panduan menyusun RPP
JUMLAH 6.93
CVI 0.86625 | Sangat Baik
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Lampiran 2.

Analisis Reliabilitas Silabus

Skor
No Indikator Validator | Validator PA (%) Kategori
1 2
1 | Memuat dengan jelas Standar Kompetensi yang akan dicapai 4 5 88.88889 Reliabel
2 | Memuat dengan jelas Kompetensi Dasar yang akan dicapai 4 5 88.88889 Reliabel
3 K_esesualan pemilihan materi dengan penjabaran KD yang 4 4 100 Reliabel
dirumuskan
4 Kesesual_an kegiatan pembelajaran dengan indikator 4 3 85.71429 Reliabel
pembelajaran
5 Jen!s dan _bentuk penllal_ar_l dapat digunakan untuk melihat 4 4 100 Reliabel
hasil belajar aspek kognitif
6 | Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 4 4 100 Reliabel
7 Kesesuaian pe_mlllhan sn_meer/ media pembelejaran dengan 4 3 85.71429 Reliabel
KD dan materi pembelajaran
8 Kejelasan silabus untuk digunakan sebagai panduan 4 3 85.71429 Reliabel
menyusun RPP
RATA-RATA 91.86508 Reliabel
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Lampiran 3.

Analisis Validitas RPP

Skor Indeks Skor
No Variabel Indikator Validator | Validator | Validator | Validator CVR Kategori
1 2 1 2
Identitas Terdapat satuan pendidikan,
1 | Mata kelas, semester, materi pokok, 5 5 3 3 0.99 Sangat Baik
Pelajaran dan jumlah pertemuan
K i .
Kt;)sesualan dengan SK daan 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik
Perumusan -
2 Indikator Kesesuaian penggunaan Kata
kerja  operasional  dengan 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik
kompetensi dasar yang diukur
Peljumusan Kesesualan_ dengan 4 3 3 9 0 Baik
3 Tujuan Kompetensi Dasar
Pembelaj - .
nem clajara Mengacu pada indikator 4 3 3 2 0 Baik
Kesesuaian dengan 4 4 3 3 0.99 | Sangat Baik
4 Pemilihan karakteristik peserta didik ' g
M i Aj i j .
ateri Ajar Kesesual_an dengan  tujuan 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
pembelajaran
Kesesuaian dengan  materi
Pemilihan pembelajaran dan pendekatan 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
5 | Sumber ilmiah
Belajar Kesesuaian dengan .
karakteristik peserta didik 3 4 2 3 0 Baik
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Skor Indeks Skor
No Variabel Indikator Validator | Validator | Validator | Validator CVR Kategori
1 2 1 2
Kesesuaian dengan  materi
Pemilihan pembelajaran dan pendekatan 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
6 | Media ilmiah
Belajar Kesesuaian dengan .
karakteristik peserta didik 4 3 3 2 0 Baik
Metode Kesesualan  dengan 4 4 3 3 0.99 | Sangat Baik
. karakteristik peserta didik
7| Pembelajara Kesesuaian dengan  model
n ; gar 4 4 3 3 0.99 | Sangat Baik
pembelajaran yang digunakan
Menampilkan kegiatan
Skenario pendahuluan, inti, dan penutup 4 3 3 2 0 Baik
8 | Pembelajara | dengan jelas
n K_esesua_lan peny_ajlan dengan 4 3 3 5 0 Baik
sistematika materi
Kesesua_lan dengan |_nd|kator 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
- pencapaian kompetensi
9 | Penilaian Kesesuaian penskoran dengan
P g 4 4 3 3 0.99 | Sangat Baik
soal
10 | Bahasa Bahasa yang digunakan sesuai 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
dengan EYD
JUMLAH 11.88
CvI 0.66 Sangat Baik
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Lampiran 4.

Analisis Reliabilitas RPP

Skor
No Variabel Indikator Validator | Validator PA (%) Kategori
1 2
|dentitas Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester
1 | Mata P P ! ! ! 5 5 100 Reliabel
i materi pokok, dan jumlah pertemuan
Pelajaran
Kesesuaian dengan SK daan KD 4 5 88.8889 Reliabel
) Pergmusan
Indikator Kesesuaian penggunaan kata k_erja operasional 4 5 88.8889 Reliabel
dengan kompetensi dasar yang diukur
Perumusan Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar 4 3 85.7143 Reliabel
3 | Tujuan
Pembelajaran | Mengacu pada indikator 4 3 85.7143 Reliabel
. Pemilihan Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 4 4 100 Reliabel
Materi Ajar | i esesuaian dengan tujuan pembelajaran 4 4 100 Reliabel
- Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan .
Pemilihan pendekatan ilmiah 4 4 100 Reliabel
5 | Sumber
Belajar Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 3 4 85.7143 Reliabel
- Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan .
Peml_llhan pendekatan ilmiah 4 4 100 Reliabel
6 | Media
Belajar Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 4 3 85.7143 Reliabel
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Lampiran 5a.

Analisis Keterlaksanaan RPP | menggunakan IJA

Keterlaksanaan

No Kegiatan Observer 1 Observer 2
Ya Tidak Ya Tidak

A | Pendahuluan

1 | Mengucapkan salam 1 0 1 0

2 | Berdoa sebelum memulai pelajaran 1 0 1 0

3 | Menanyakan kehadiran peserta didik 1 0 1 0
Memberikan apersepsi dengan cara

4 menanyakan perbedaan usaha dalam 1 0 1 0
kehidupan sehari-hari dengan pengertian usaha
dalam fisika

5 | Menyampaikan tujuan pembelajaran 1 0 1 0

6 | Menjelaskan prosedur pembelajaran 1 0 1 0

; Membagi peserta didik ke dalam beberapa 1 0 1 0
kelompok

B | Kegiatan Inti

1 Meberikan LKPD 1 dan memberi pengarahan 1 0 1 0
dalam mengerjakan LKPD 1

2 | Peserta didik mengajukan pertanyaan 1 0 1 0
Peserta didik melakukan tanya jawab dengan

3 . . 1 0 1 0
guru saat diskusi kelompok

4 Guru memberikan konfirmasi dari soal yang 1 0 1 0
belum dipahami oleh peserta didik
Guru menjawab pertanyaan peserta didik

5 | dengan memberikan clue dari apa yang 1 0 1 0
dipertanyakan
Peserta didik mencari materi dari sumber

6 . : 1 0 1 0
referensi yang digunakan

. Guru _membata5| peserta didik dalam mencari 1 0 1 0
materi

8 | Membimbing peserta didik dalam memberntuk 1 0 1 0
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Keterlaksanaan

No Kegiatan Observer 1 Observer 2
Ya Tidak Ya Tidak

kelompok diskusi

9 Membagikan LKPD kepada masing-masing 1 0 1 0
kelompok
Guru memberikan konfirmasi dari pertanyaan

10 | yang ditanyakan peserta didik konfirmasi dari 1 0 1 0
pertanyaan yang ditanyakan peserta didik

11 Peserta didik menyajikan hasil diskusi 1 0 1 0
kelompok
Peserta didik memberikan tanggapan kepada

12 | kelompok yang mempresentasikan hasil 1 0 1 0
diskusinya

13 | Guru mendampingi diskusi kelas 1 0 1 0

14 FBuru memberlkan_ k_onflrma3| pada setiap 1 0 1 0
jawaban peserta didik

15 Guru _dan peserta didik persama-sama 1 0 1 0
menyimpulkan pembelajaran

C | Penutup

1 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas 1 0 1 0
pada pertemuan selanjutnya

2 | Guru mengucapkan salam 1 1

Jumlah 24 24
Nilai 1JA (%) 100 100
Rata-Rata 1JA (%) 100
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Lampiran 5b

Analisis Keterlaksanaan RPP Il menggunakan 1JA

Keterlaksanaan

No Kegiatan Observer 1 Observer 2
Ya Tidak Ya Tidak

A | Pendahuluan

1 | Mengucapkan salam 1 0 1 0

2 | Menanyakan kehadiran peserta didik 1 0 1 0
Memberikan apersepsi dengan cara
menanyakan perbedaan usaha dalam

3 : o . 1 0 1 0
kehidupan sehari-hari dengan pengertian
usaha dalam fisika

4 | Menyampaikan tujuan pembelajaran 1 0 1 0

5 | Menjelaskan prosedur pembelajaran 1 0 1 0

5 Membagi peserta didik ke dalam beberapa 1 0 1 0
kelompok

B | Kegiatan Inti

1 Peserta d|d|_k mengamati guru memberikan 1 0 1 0
demonstrasi

2 | Guru menjelaskan materi pembelajaran 1 0 1 0

3 P_eserta Q|d|k memperhatikan materi yang 1 0 1 0
disampaikan
Guru memberikan contoh dan latihan soal

4 : . . S 1 0 1 0
mengenai energi potensial dan energi kinetik
Peserta didik menanyakan materi yang belum

5 . . 1 0 1 0
dimengerti

6 | Guru menjawab pertanyaan peserta didik 1 0 1 0
Peserta didik mencari materi dari berbagai

7 i 1 0 1 0
sumber referensi

8 Guru _membata5| peserta didik dalam mencari 1 0 1 0
materi
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Keterlaksanaan
No Kegiatan Observer 1 Observer 2
Ya Tidak Ya Tidak
Membimbing peserta didik dalam membentuk
9 . . 1 0 1 0
kelompok diskusi
10 Gurl_J membagikan LKPD kepada masing- 1 0 1 0
masing kelompok
Guru memberikan konfirmasi dari pertanyaan
11 : o 1 0 1 0
yang ditanyakan peserta didik
12 Peserta didik menyajikan hasil diskusi 0 1 0 1
kelompok
Peserta didik memberikan tanggapan kepada
13 | kelompok yang mempresentasikan hasil 0 1 0 1
diskusinya
14 | Guru mendampingi diskusi kelas 1 0 1 0
15 _Guru memberlkan_ k_onflrma5| pada setiap 1 0 1 0
jawaban peserta didik
16 Guru _dan peserta didik persama—sama 1 0 1 0
menyimpulkan pembelajaran
C | Penutup
Guru menyampaikan materi yang akan
1 : i 1 0 1 0
dibahas pada pertemuan selanjutnya
2 | Guru mengucapkan salam 1 0 1 0
Jumlah 22 2 22 2
Nilai 1JA (%) 91.67 91.67
Rata-Rata IJA (%) 91.67
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Lampiran 6.

Analisis Validitas Lembar Kerja Peserta Didik

Skor Indeks Skor
No Variabel Indikator Validator | Validator | Validator | Validator CVR Kategori
1 2 1 2

1 | Aspek Isi Materi yang disajikan dalam
LKPD sesuai dengan standar 5 5 3 3 0.99 Sangat Baik
kompetensi
Materi yang disajikan dalam
lembar kerja peserta didik sesuai 5 5 3 3 0.99 Sangat Baik
dengan kompetensi dasar
_Keakurfaltan fakta, konsep, dan 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik
ilustrasi
Kontekstual 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
Keakuratan soal 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik
Keterampilan ~ menginterpretasi 4 3 3 ) 0 Baik
data dalam gambar
Keterampilan membuat soal 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
Keterampilan menarik kesimpulan 4 3 3 2 0 Baik

2 | Aspek Keterpaham_an SISWB-. terhad_ap 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik

Bahasa dan pesan materi yang disampaikan
Gambar Kebenaran penggunaan ejaan 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik

::E:)ae:aran penggunaan istilah- 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
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Skor Indeks Skor
No Variabel Indikator Validator | Validator | Validator | Validator CVR Kategori
1 2 1 2
K_onS|stenS| per?ggunaan |st|I_ah, 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik
simbol, nama istilah. Bahasa asing
Kesesuaian penggunaan bahasa
atau gambar dengan 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
perkembangan kognisi
Kejelasan media gambar 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
Kelengkapan keterangan gambar 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik
3 Aspek“ Penyajian materi secara logis 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik
Penyajian
Peny(fqlan k_onsep secara runtut 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik
dan sistematis
Penyajian  materi  dilengkapi .
4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
dengan gambar
Eenyajlan . materi  mendorong 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
siswa kreatif
Peny_aj_lan _d_apat menuntun siswa 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
berpikir kritis
Penyajian dapat mendorong siswa
untuk mencari informasi lebih 3 4 2 3 0 Baik
jauh
Penyajlan_ pquantgr dalgm 3 4 9 3 0 Baik
mengawali materi kegiatan belajar
4 | Aspek Sampul dan cover 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik
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Skor Indeks Skor
No Variabel Indikator Validator | Validator | Validator | Validator CVR Kategori
1 2 1 2
i K i k I kerj .
Kegrafikan esesualgn_ ukuran lembar kerja 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
peserta didik
Kesesuaian ukuran gambar 3 4 2 3 0 Baik
Kesesuaian bentuk gambar 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
Kesesuaian warna 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
JUMLAH 21.78
Cvi 0.806667 | Sangat Baik
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Lampiran 7

Analisis Reliabilitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Skor
No Variabel Indikator Validator | Validator PA (%) Kategori
1 2

1 Aspek Isi Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan .
standar kompetensi 5 5 100 Reliabel

Materi yang disajikan dalam lembar kerja peserta .
didik sesuai dengan kompetensi dasar 5 5 100 Reliabel
Keakuratan fakta, konsep, dan ilustrasi 4 5 88.88889 Reliabel
Kontekstual 4 4 100 Reliabel
Keakuratan soal 4 5 88.88889 Reliabel
Keterampilan menginterpretasi data dalam gambar 4 3 85.71429 Reliabel
Keterampilan membuat soal 4 4 100 Reliabel
Keterampilan menarik kesimpulan 4 3 85.71429 Reliabel

2 | Aspek Bahasa Keter ; ;

pahaman siswa terhadap pesan materi yang .
dan Gambar disampaikan 4 4 100 Reliabel
Kebenaran penggunaan ejaan 4 4 100 Reliabel
Kebenaran penggunaan istilah-istilah 4 4 100 Reliabel

Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama istilah. .
Bahasa asing 4 5 88.88889 Reliabel

Kesesuaian penggunaan bahasa atau gambar dengan .
perkembangan kognisi 4 4 100 Reliabel
Kejelasan media gambar 4 4 100 Reliabel
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Skor

No Variabel Indikator Validator | Validator PA (%) Kategori
1 2
Kelengkapan keterangan gambar 4 5 88.88889 Reliabel
3 Aspek Penyajian materi secara logis 4 5 88.88889 Reliabel
Penyajian
Penyajian konsep secara runtut dan sistematis 4 5 88.88889 Reliabel
Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 4 4 100 Reliabel
Penyajian materi mendorong siswa kreatif 4 4 100 Reliabel
Penyajian dapat menuntun siswa berpikir kritis 4 4 100 Reliabel
I_Denyajlarj da}pa_t mendorong siswa untuk mencari 3 4 85.71429 Reliabel
informasi lebih jauh
Pen_yajlan pengantar dalam mengawali materi 3 4 85.71429 Reliabel
kegiatan belajar
4 Aspek Sampul dan cover 4 5 88.88889 Reliabel
Kegrafikan
Kesesuaian ukuran lembar kerja peserta didik 4 4 100 Reliabel
Kesesuaian ukuran gambar 3 4 85.71429 Reliabel
Kesesuaian bentuk gambar 4 4 100 Reliabel
Kesesuaian warna 4 4 100 Reliabel
RATA-RATA 94.47384 Reliabel
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Lampiran 8.
Hasil Penilaian LKPD |

No | Peserta Didik Skor Butir Skor | Kategori
12|34 |5|6/7|8]9]|10

1 | PesertaDidikl |2 |5 (1|2 (122 |4|1]| 6 26 | Sangat Baik
2 | PesertaDidik2 |2 (51 (2221 |4|1]| 6 26 | Sangat Baik
3 | PesertaDidik3 |2 |2 |1 |1|1|2/ 24|28 25 | Sangat Baik
4 | PesertaDidik4 |2 |5 |12 |2 |22 |4|2| 2 24 Baik

5 | PesertaDidik5 |2 (51 (2221 |4|1]| 6 26 | Sangat Baik
6 | PesertaDidik6 |2 (51 (22 (2/1|4|1]| 3 23 Baik

7 | PesertaDidik7 |2 (21 (1|12 2|4|2)| 8 25 | Sangat Baik
8 | PesertaDidik8 |2 (21112 2 |4|2)| 8 25 | Sangat Baik
9 | PesertaDidik9 |2 (51 (2222 |4|2]| 2 24 Baik

10 | PesertaDidik10 | 2 | 5|1 |2 |2 |22 |4 |1]| 2 23 Baik

11 | PesertaDidik11 |2 | 5|1 |2 |2 |2 1|4 |1] 3 23 Baik

12 | PesertaDidik12 | 2 |5 | 1|2 |2 (2] 1|4 1| 6 26 | Sangat Baik
13 | PesertaDidik13 |2 |5 |1 |2 |2 |22 |4 |1]| 2 23 Baik

14 | PesertaDidik14 | 2 | 5|1 |2 |2 |2|2 |4 |2 ]| 2 24 Baik

15 | PesertaDidik15| 2 |5 | 1|2 |2 |2]/2 |4 |2 3 25 | Sangat Baik
16 | PesertaDidik16 | 2 | 5|1 |2 |1 |22 |4|1]| 5 25 | Sangat Baik
17 | PesertaDidik17 | 2 | 5|1 |2 |2 |22 |4 |1]| 2 23 Baik

18 | PesertaDidik18 | 2 |5 | 1|2 |12/ 2|4|1]| 6 26 | Sangat Baik
19 | PesertaDidik19 | 2 | 5|1 |2 |1 |22 |4 |1]| 6 26 | Sangat Baik
20 | PesertaDidik20 | 2 |5 (1|2 (1 (22 |4|1]| 6 26 | Sangat Baik
21 | PesertaDidik21 |2 |5 (1|2 |2 |22 |4|2]| 3 25 Sangat Baik
22 | PesertaDidik22 | 2 |5 (1|2 |1(2{2|4|1]| 5 25 Sangat Baik
23 | PesertaDidik23 | 2 |51 |2 (1|22 |4|1]| 5 25 | Sangat Baik
24 | PesertaDidik24 | 2 |5 (1|2 |2 (22 |4|2]| 3 25 Sangat Baik
25 | PesertaDidik25 | 2 (5|1 2|2 (2|24 |2]| 2 24 Baik
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Skor Butir

No | Peserta Didik Skor | Kategori
1123|456/ 7|8]9]10

26 | PesertaDidik26 | 2 |5 |12 |2 (21|41 6 26 | Sangat Baik
27 | PesertaDidik27 | 2 | 5| 1|2 |1|2{2|4|1] 5 25 | Sangat Baik
28 | PesertaDidik28 |2 |5 |1 (2|2 (2{1]|4|1] 3 23 Baik

29 |PesertaDidik29 | 2 |2 | 1|1 |1(2/2|4|2]| 8 25 | Sangat Baik
30 | PesertaDidik30 | 2 |5 1|2 (2|22 |4|1]| 2 23 Baik

31 | PesertaDidik31 |2 |5 (1|2 (222 |4|2]| 3 25 | Sangat Baik
32 |PesertaDidik32 |2 | 5|12 |2(2[1|4]1] 3 23 Baik
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Lampiran 9.
Hasil Penilaian LKPD 11

No | Peserta Didik Soaf Nomor Skor Kategori
1123|4567 |8|9|10(11|12| 13|14 (15|16|17 (18|19 20

1 PesertaDidikl |2 |2 |58 |2 |2 |2 |6 |2|4|2|2]2 2 (2|03 ]2|3]|5 58 Sangat Baik
2 PesertaDidik2 |2 |2 |58 |2 |2 |2 |4|0]|0|2]|2]2 2 (2|2]0]0|3]|3 45 Baik

3 PesertaDidik3 | 2|2 |2|8|2|2|2|8|2|0]2]|2]2 2 2|13 ]3|3]|5 55 Sangat Baik
4 PesertaDidik4 |2 |2 |5|8 |2 |2 |2|6|2|8]2]|2]2 2 2|13 ]3|3]|5 64 Sangat Baik
5 PesertaDidik5 |2 |2 |5|8 |2 |22 |4]0]|0]2]|2]2 2 2|2]0]0|3]|3 45 Baik

6 PesertaDidik6 |2 |2 |5|2 |2 |12 |8|2|6]|2]|2]|2 2 (2|22 ]1|1)|5 53 Baik

7 PesertaDidik7 |2 |2 |28 |2 |2 |2 |8|2|0|2]|2]2 2 (2|13 |3|3]|5 55 Sangat Baik
8 PesertaDidik8 |2 |2 |28 |2 |2 |2 |8|2|0|2]|2]2 2 (2|13 ]3|3]|5 55 Sangat Baik
9 PesertaDidik9 |2 |2 |58 |2 |2 |2 |6 |2|8|2]|2]2 2 (2|13 ]3|3]|5 64 Sangat Baik
10 | PesertaDidik10 | 2 |2 (4|5 |2 |2 |2 |6 |2 |8 |2 |2]2 012|133 ]3]|5 58 Sangat Baik
11 | PesertaDidik11 | 2 |2 |52 |2 |1 |2 |8 |2 |6 |2 |2]2 2 (2|22 ]1|1)|5 53 Baik

12 | PesertaDidik12 | 2 |2 |58 (2|2 |2 |4|0|0 |2 |2] 2 2 12|2]0]0|3]|3 45 Baik

13 | PesertaDidik13 | 2 |2 (4| 5|2 |2 |2 |6 |2 |8 |2 |2]2 012|133 ]3]|5 58 Sangat Baik
14 | PesertaDidik14 | 2 |2 |58 |2 |2 |2 |6 |2 |8 |2 |2]2 2 2|13 ]3|3]|5 64 Sangat Baik
15 | PesertaDidik15 | 2 |2 |52 |2 |2 |2 |8|2|0|2|2]2 2 2|0} 3]0|1)|5 46 Baik

16 | PesertaDidik16 | 2 |2 |52 |2 |2 |2 |8 |2 |6 |2 |2]2 2 (2|22 ]1|1)|5 54 Sangat Baik
17 | PesertaDidik17 | 2 |2 (4|5 |2 |2 |2 |6 |2 |8 |2 |2]2 012|133 ]3]|5 58 Sangat Baik
18 | PesertaDidik18 | 2 |2 |58 |2 |2 |2 |6 |2 |4 |2 |2]2 2 12|03 ]2|3]|5 58 Sangat Baik
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Soal Nomor

No | Peserta Didik Skor Kategori
1(2|3|4|5|6|7|8|9|10(11|12| 13|14 |15|16(17|18| 19| 20

19 | PesertaDidik19 | 2 |2 |58 |2 | 2 |2|6 |24 |2 |2 |2 |2|2]0]|]3]|2|3]|5 58 Sangat Baik
20 | PesertaDidik20 | 2 |2 |58 |2 |2 |2|6|2|4|2|2]|2|2|2]0]|3]|2|3]|5 58 Sangat Baik
21 | PesertaDidik21 |2 |2 |52 |2 |2 |2|8|2|0|2|2|2|2|2|0|3|0|1|5]| 46 Baik

22 | PesertaDidik22 | 2 |2 |52 (2|2 |2|8|2|6|2|2|2|2|2|2|2]|1]|]1]|5 54 Sangat Baik
23 | PesertaDidik23 |2 |2 |52 |2| 2 |2|8|2|6 |2 2|2 |2|2]|2]|2]|1|1]|5 54 Sangat Baik
24 | PesertaDidik24 |2 |2 |5|2|2|2|2|8|2|0|2|2|2|2|2]0]3]|]0|1]5 46 Baik

25 | PesertaDidik25 |2 |2 |5|8|2|2|2|6|2 |8 |2 |22 |2|2]|]1]|]3]|3|3]5 64 Sangat Baik
26 | PesertaDidik26 | 2 |2 |58 |2|2|2|4|(0|0 |2 2|2 |2|2]|]2]|]0]0|3]3 45 Baik

27 | PesertaDidik27 | 2 |2 |52 (2|2 |2|8|2|6|2|2|2|2|2|2|2|1]|]1]|5 54 Sangat Baik
28 | PesertaDidik28 | 2 |2 |52 (2|1 |2|8|2|6|2|2|2|2|2|2|2|1]|1]|5 53 Baik

29 | PesertaDidik29 | 2 |2 (2|82 |2 |2|8|2|0|2|2|2|2|2|1]3|3|3]|5 55 Sangat Baik
30 | PesertaDidik30 |2 |2 45|22 |2|6|2|8 |2 |22 |0|2|1|]3|3]3]|5]| 58 | SangatBaik
31 | PesertaDidik31 |2 |2 |52 |2 |2 |2|8|2|0|2|2|2|2|2|0|3|0]1]|5 46 Baik

32 | PesertaDidik32 |2 |2 |52 |2 |1 |2|8|2|6|2|2|2|2|2|2|2|1]1]|5 53 Baik
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Lampiran 10.

Reliability
Scale: Reliabilitas LKPD 1
Case Processing Summar
N %
Valid 32 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

742 2
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Rater A 24.13 5.016 734
Rater B 24.63 1.274 734
Intraclass Correlation Coefficient
Intraclass 95% Confidence Interval F Test with True Value 0
Correlation” | Lower Bound | Upper Bound Value dfl df2 Sig
Single Measures 574% .294 765 3.875 31 31 .000
Average Measures .730° 454 .867 3.875 31 31 .000

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.
a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.
b. Type A intraclass correlation coefficients using an absolute agreement definition.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise.
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Lampiran 11

Reliability
Scale: Reliabilitas LKPD 2
Case Processing Summar
N %
Valid 32 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.995 2

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Rater A 52.53 41.805 .992
Rater B 54.13 35.984 .992

Intraclass Correlation Coefficient
Intraclass 95% Confidence Interval F Test with True Value 0
Correlation” | Lower Bound | Upper Bound | Value dft df2 Sig

Single Measures .958% .198 .990 186.526 31 31 .000
Average Measures 979° .330 .995 186.526 31 31 .000

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

b. Type A intraclass correlation coefficients using an absolute agreement definition.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise.
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Lampiran 12.
Analisis Validitas Pretest

Skor Indeks Skor
No Indikator Validator | Validator | Validator | Validator | CVR Kategori
1 2 1 2

1 Indikator yang digunakan sesuai dengan SK dan 4 3 3 9 0 Baik

KD
5 Soal mempresentasikan seluruh indikator yang 4 3 3 5 0 Baik

ada
3 | Menggunakan kata-kata baku 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
4 | Terdapat metode penghitungan nilai dalam soal 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
5 P_etunjuk_ pengerjaan tampak jelas dan mudah 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik

dipahami

JUMLAH 2.97
CVI 0.594 Sangat Baik
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Lampiran 13.

Analisis Reliabilitas Pretest

Skor
No Indikator Validator | Validator PA (%) Kategori
1 2
1 | Indikator yang digunakan sesuai dengan SK dan KD 4 3 85.71429 Reliabel
2 | Soal mempresentasikan seluruh indikator yang ada 4 3 85.71429 Reliabel
3 | Menggunakan kata-kata baku 4 4 100 Reliabel
4 | Terdapat metode penghitungan nilai dalam soal 4 4 100 Reliabel
5 | Petunjuk pengerjaan tampak jelas dan mudah dipahami 4 4 100 Reliabel
RATA-RATA 94.28571 Reliabel
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Lampiran 14.
Analisis Validitas Posttest

Skor Indeks Skor
No Indikator Validator | Validator | Validator | Validator CVR Kategori
1 2 1 2

1 Indikator yang digunakan sesuai dengan SK dan 4 3 3 5 0 Baik

KD
) Soal mempresentasikan seluruh indikator yang 4 3 3 ) 0 Baik

ada
3 | Menggunakan kata-kata baku 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
4 | Terdapat metode penghitungan nilai dalam soal 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik
5 P_etunjuk_ pengerjaan tampak jelas dan mudah 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik

dipahami

JUMLAH 2.97
Cvi 0.594 Sangat Baik
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Lampiran 15.

Analisis Reliabilitas Posttest

Skor
No Indikator Validator | Validator PA (%) Kategori
1 2
1 | Indikator yang digunakan sesuai dengan SK dan KD 4 3 85.71429 Reliabel
2 | Soal mempresentasikan seluruh indikator yang ada 4 3 85.71429 Reliabel
3 | Menggunakan kata-kata baku 4 4 100 Reliabel
4 | Terdapat metode penghitungan nilai dalam soal 4 4 100 Reliabel
5 | Petunjuk pengerjaan tampak jelas dan mudah dipahami 4 4 100 Reliabel
RATA-RATA 94.28571 Reliabel
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Lampiran 16.

Daftar Nilai Pre-Test Peserta Didik

NILAI
No NAMA L/P TES NILA PREDIKAT KET
PESERTA e AKHIR

1 | Peserta Didik 1 P 55.00 55.00 C- Belum tuntas
2 | Peserta Didik 2 L 43.75 43.75 D Belum tuntas
3 | Peserta Didik 3 P 26.25 26.25 D Belum tuntas
4 | Peserta Didik 4 L 43.75 43.75 D Belum tuntas
5 | Peserta Didik 5 P 56.25 56.25 C Belum tuntas
6 | Peserta Didik 6 P 37.50 37.50 D Belum tuntas
7 | Peserta Didik 7 P 28.75 28.75 D Belum tuntas
8 | Peserta Didik 8 P 17.50 17.50 D Belum tuntas
9 | Peserta Didik 9 P 55.00 55.00 C- Belum tuntas
10 | Peserta Didik 10 P 43.75 43.75 D Belum tuntas
11 | Peserta Didik 11 L 43.75 43.75 D Belum tuntas
12 | Peserta Didik 12 P 42.50 42.50 D Belum tuntas
13 | Peserta Didik 13 P 8.75 8.75 D Belum tuntas
14 | Peserta Didik 14 L 43.75 43.75 D Belum tuntas
15 | Peserta Didik 15 L 72.50 72.50 B Belum tuntas
16 | Peserta Didik 16 L 27.50 27.50 D Belum tuntas
17 | Peserta Didik 17 P 51.25 51.25 C- Belum tuntas
18 | Peserta Didik 18 L 61.25 61.25 C+ Belum tuntas
19 | Peserta Didik 19 L 27.50 27.50 D Belum tuntas
20 | Peserta Didik 20 L 68.75 68.75 B- Belum tuntas
21 | Peserta Didik 21 P 50.00 50.00 D+ Belum tuntas
22 | Peserta Didik 22 P 35.00 35.00 D Belum tuntas
23 | Peserta Didik 23 P 35.00 35.00 D Belum tuntas
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NILAI
No NAMA L/P TES NILAL PREDIKAT KET
PESERTA v AKHIR

24 | Peserta Didik 24 P 51.25 51.25 C- Belum tuntas
25 | Peserta Didik 25 L 45.00 45.00 D Belum tuntas
26 | Peserta Didik 26 L 43.75 43.75 D Belum tuntas
27 | Peserta Didik 27 P 56.25 56.25 & Belum tuntas
28 | Peserta Didik 28 L 0.00 0.00 D Belum tuntas
29 | Peserta Didik 29 L 37.50 37.50 D Belum tuntas
30 | Peserta Didik 30 L 63.75 63.75 C+ Belum tuntas
31 | Peserta Didik 31 P 37.50 37.50 D Belum tuntas
Jumlah peserta test = |31 Jumlah Nilai = 1310 | 1310
Jumlah yang tuntas = |0 Nilai Terendah = 0.00 0.00
Jumlah yang belum tuntas = |31 Nilai Tertinggi = 7250 | 72.50
Persentase peserta tuntas = |00 Rata-rata = 42.26 | 42.26
Persentase peserta belum tuntas = 100.0 | Standar Deviasi = 16.30 | 16.30
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Lampiran 17.

Hasil Analisis Soal Pre-Test

No Daya Beda Tingkat Kesukaran Kesimpulan
Butir | Kaoefisien Keterangan | Koefisien | Keterangan Akhir

1 0.232 Cukup Baik 0.523 Sedang Baik

2 0.023 Tidak Baik 0.719 Mudah Tidak Baik

3 0.690 Baik 0.532 Sedang Baik

4 0.449 Baik 0.629 Sedang Baik

5 0.681 Baik 0.577 Sedang Baik

6 0.567 Baik 0.210 Sulit Cukup Baik

7 0.713 Baik 0.639 Sedang Baik

8 0.199 Tidak Baik 0.055 Sulit Tidak Baik

9 0.534 Baik 0.145 Sulit Cukup Baik

10 0.458 Baik 0.126 Sulit Cukup Baik
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Lampiran 18.

Daftar Nilai Post-Test Peserta Didik

NILAI
No NAMA L/P TES NILA PREDIKAT KET
PESERTA ey AKHIR

1 | Peserta Didik 1 P 83.75 83.75 A- Tuntas

2 | Peserta Didik 2 L 83.75 83.75 A- Tuntas

3 | Peserta Didik 3 P 72.50 72.50 B Belum tuntas
4 | Peserta Didik 4 L 77.50 77.50 B+ Tuntas

5 | Peserta Didik 5 P 76.25 76.25 B+ Tuntas

6 | Peserta Didik 6 P 77.50 77.50 B+ Tuntas

7 | Peserta Didik 7 P 80.00 80.00 B+ Tuntas

8 | Peserta Didik 8 P 80.00 80.00 B+ Tuntas

9 | Peserta Didik 9 P 72.50 72.50 B Belum tuntas
10 | Peserta Didik 10 P 81.25 81.25 A- Tuntas

11 | Peserta Didik 11 L 85.00 85.00 A- Tuntas

12 | Peserta Didik 12 P 71.25 71.25 B Belum tuntas
13 | Peserta Didik 13 P 83.75 83.75 A- Tuntas

14 | Peserta Didik 14 L 92.50 92.50 A Tuntas

15 | Peserta Didik 15 L 86.25 86.25 A Tuntas

16 | Peserta Didik 16 L 87.50 87.50 A Tuntas

17 | Peserta Didik 17 P 83.75 83.75 A- Tuntas

18 | Peserta Didik 18 L 65.00 65.00 C+ Belum tuntas
19 | Peserta Didik 19 L 71.25 71.25 B Belum tuntas
20 | Peserta Didik 20 L 95.00 95.00 Tuntas

21 | Peserta Didik 21 P 85.00 85.00 A- Tuntas

22 | Peserta Didik 22 P 62.50 62.50 C+ Belum tuntas
23 | Peserta Didik 23 P 76.25 76.25 B+ Tuntas
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NILAI
No NAMA L/P TES NILA PREDIKAT KET
PESERTA v AKHIR
24 | Peserta Didik 24 P 67.50 67.50 B- Belum tuntas
25 | Peserta Didik 25 L 82.50 82.50 A- Tuntas
26 | Peserta Didik 26 L 66.25 66.25 B- Belum tuntas
27 | Peserta Didik 27 P 80.00 80.00 B+ Tuntas
28 | Peserta Didik 28 L 72.50 72.50 Belum tuntas
29 | Peserta Didik 29 L 75.00 75.00 Tuntas
30 | Peserta Didik 30 L 61.25 61.25 C+ Belum tuntas
31 | Peserta Didik 31 P 81.25 81.25 A- Tuntas
Jumlah peserta test = |31 | Jumlah Nilai = 2416 | 2416
Jumlah yang tuntas = |21 | Nilai Terendah = 61.25 | 61.25
Jumlah yang belum tuntas = |10 | Nilai Tertinggi = 95.00 | 95.00
Persentase peserta tuntas = | g7.7 | Rata-rata = 7794 | 77.94
Persentase peserta belum tuntas = | 35 3 | Standar Deviasi = 832 | 832
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Lampiran 19.

Hasil Analisis Soal Post-Test

No Daya Beda Tingkat Kesukaran Kesimpulan
Butir | Kaoefisien Keterangan | Koefisien | Keterangan Akhir

1 0.423 Baik 0.975 Mudah Cukup Baik

2 0.572 Baik 0.600 Sedang Baik

3 0.418 Baik 0.972 Mudah Cukup Baik

4 0.430 Baik 0.953 Mudah Cukup Baik

5 0.022 Tidak Baik 0.888 Mudah Tidak Baik

6 0.545 Baik 0.613 Sedang Baik

7 0.263 Cukup Baik 0.981 Mudah Cukup Baik

8 0.633 Baik 0.813 Mudah Cukup Baik

9 0.609 Baik 0.513 Sedang Baik

10 0.582 Baik 0.325 Sedang Baik
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Lampiran 20.

Analisis Standar Gain Hasil Tes

No Nama Peserta PretestNIIalPosttest Standar Gain Kategori
1 Peserta Didik 1 55.00 83.75 0.638888889 Sedang
2 Peserta Didik 2 43.75 83.75 0.711111111 Tinggi
3 Peserta Didik 3 26.25 72.50 0.627118644 Sedang
4 Peserta Didik 4 43.75 77.50 0.6 Sedang
5 Peserta Didik 5 56.25 76.25 0.457142857 Sedang
6 Peserta Didik 6 37.50 77.50 0.64 Sedang
7 Peserta Didik 7 28.75 80.00 0.719298246 Tinggi
8 Peserta Didik 8 17.50 80.00 0.757575758 Tinggi
9 Peserta Didik 9 55.00 72.50 0.388888889 Sedang
10 Peserta Didik 10 43.75 81.25 0.666666667 Sedang
11 Peserta Didik 11 43.75 85.00 0.733333333 Tinggi
12 Peserta Didik 12 42.50 71.25 0.5 Sedang
13 Peserta Didik 13 8.75 83.75 0.821917808 Tinggi
14 Peserta Didik 14 43.75 92.50 0.866666667 Tinggi
15 Peserta Didik 15 72.50 86.25 0.5 Sedang
16 Peserta Didik 16 27.50 87.50 0.827586207 Tinggi
17 Peserta Didik 17 51.25 83.75 0.666666667 Sedang
18 Peserta Didik 18 61.25 65.00 0.096774194 Rendah
19 Peserta Didik 19 27.50 71.25 0.603448276 Sedang

20 Peserta Didik 20 68.75 95.00 0.84 Tinggi

21 Peserta Didik 21 50.00 85.00 0.7 Tinggi

22 Peserta Didik 22 35.00 62.50 0.423076923 Sedang

23 Peserta Didik 23 35.00 76.25 0.634615385 Sedang

24 Peserta Didik 24 51.25 67.50 0.333333333 Sedang
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Nilai

No Nama Peserta Standar Gain Kategori
Pretest Posttest
25 Peserta Didik 25 45.00 82.50 0.681818182 Sedang
26 Peserta Didik 26 43.75 66.25 0.4 Sedang
27 Peserta Didik 27 56.25 80.00 0.542857143 Sedang
28 Peserta Didik 28 0.00 72.50 0.725 Tinggi
29 Peserta Didik 29 37.50 75.00 0.6 Sedang
30 Peserta Didik 30 63.75 61.25 -0.068965517 Rendah
31 Peserta Didik 31 37.50 81.25 0.7 Tinggi
Rata-Rata 42.26 77.94 0.59 Sedang
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LAMPIRAN IV

Dokumentasi dan Surat-Surat

1. Materi Pembelajaran
2. Dokumentasi
3. Surat Keputusan Penunjukkan Dosen Pembimbing TAS
4. Surat Permohonan lIzin Penelitian
5. Surat Rekomendasi Penelitian Dinas Perizinan Kota Yogyakarta

6. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 3

Halaman 1

02241071

Atika Ayu Pramesti

\

Halaman 2

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat mendefinisikan konsep usaha.

Peserta didik dapat menjelaskan hubungan usaha, gaya, dan perpindahan.

Peserta didik dapat membandingkan beda usaha dalam fisika dan dalam keseharian.

Peserta didik dapat menganalisisusahayang ditimbulkan oleh

gaya tunggal dan usaha yangditimbulkan oleh beberapa gaya.

Peserta didik dapat mengaplikasikan persamaan usaha yang

dilakukan benda dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari.

Halaman 4

ZB Presentasi
-

lika kalian belajar fisika

sungguh-sungguh supaya

dapatnilai memuaskan,
°
Y o

e
_Apakak dapat dikatakan
3

usaha?

Halaman 5

Halaman 6

Perbedaan usaha dalam fisika dengan kehidupan sehari-hari

Halaman 7

Dari gambar di bawah ini, manakah yang melakukan usaha?

‘ Sejumlah orangyang sedang mendorong kereta salju ‘
N rk'
P

Seorang atlet angkat besi
sedang mengangkat barbel

Seseorang sedang )
mendorong tembok

Usaha adalah segala sesuatu yang dilakukan
oleh gaya pada suatu benda sehingga
benda itu berpindah

Sudut Pandang

Fisika
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Lampiran 3

Halaman 9

Halaman 10

Peserta kan konsep

Syarat terjadinya suatu usaha:

I: 1 ) Adanya gaya yang bekerja pada suatu benda

i e

I: 2 )Adanya perpindahan yang dialami oleh benda tersebut

[ 1]

Jangan salah membedakan antar W (usaha)
dengan w (berat)

Usaha termasuk besaran skalar, meskipun dihitung
dengan menggunakan dua besaran vektor (gaya dan
perpindahan)

Satuan usaha dalam 5l adalah joule (1) ‘
1 joule = [1 newton)(1 meter) ‘1 J=1N'm ‘

Halaman 12

Hubungan

Secaramatematis, usahayangdilakukan oleh bends yaitu: w

Keterangan: W :usahayang dilskukan pada suatu benda (1)
F :gayayangbekerja pada suatu benda (M)
5 : perpindahanyang dislami benda tersebut (m)

Hubungan Usaha, Gaya, dan P

Contoh Soal

Berapakah usaha yang dilzskukan oleh seseorang yang mencoba menarik

sebuah balok dengan gaya sebesar 60 N sehingga balok tersebut berpindah

sejauh 3 m?

W =60-3=180J

Halaman 13

Halaman 14

Hubungan Usaha, Gaya, dan P ndahan

Gaya padabendayang membentuk sudut dengan arah perpindahannya

W =Fcosfs

Hubungan U

Contoh Soal

Sebuah balok ditarik dengan tali yang membentuk 60° terhadap lantai. lika gaya

tarik pada tali 30 N dan balok berpindah sejauh 5 m, maka usaha yang dilakukan
adalah?
W =Fcosfs

W = 30cos 60°-5
W =75)

Halaman 15

Halaman 16

Menghitung usahayang dilakukan oleh sebuah
bendamelalui grafik gaya terhadap perpindahan.

: Usaha yang dilakukan oleg
2: gaya selama perpindahan
©
E’ \‘ T sama dengan luas daerah

1

) ) . )

[

A yang dibatasi oleh grafik dan

bl

erpindahan (m) sumbu s

W = Luas Trapesium

Menghitung usal
benda melalui grafi

ang dilakukan oleh sebuah
yaterhadap perpindahan.

Usaha bernilai positif jika
luas daerah berada di atas

sumbu s, sedangkan usaha

s(m)
15

bernilai negatif jika luas

daerah berada di bawah

sumbu s.

W = LuasI — Luas1I

W = LuasTrapesium — Luas Segitiga
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Lampiran 3

Halaman 17

Halaman 18

Menganalisis usaha yang ditimbulkan oleh gaya tunggal

dan usaha yang ditimbulkan oleh beberapa gaya.

Usaha total yang dilakukan cleh beberapa gaya yang bekerja serentak dapat
dihitung sebagai hasilkaliresultan komponen gaya yang segaris dengan

perpindahan dan besarnya perpindahan.

Persamaan usaha yang dilakukan benda dalam

penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari.

Persamaan usaha yang dilakukan benda dalam
penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari.

W=ZF~s

W=(F-Wsinf) s

Halaman 1

13302241071

Atika Ayu Pramesti

Halaman 3

Halaman 2

Tujuan Pembelajaran

o | Peserta di
2)

kdapat mendeskripsikan konsep energi kinetik. |

Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep energi potensial gravitasi
dan energi potensial pegas.

e | Peserta didik dapat menghitung besar energi potensial dan energi kinetik. |

o | Peserta di
L5)

kdapat mendeskripsikan konsep hukum k .mekanik.l

Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep energi kinetik dalam penyelesaian
masalah kehidupan sehari-hari.

Peserta didik dapat mengaplikasikan energi potensial gravitasi dan energi
potensizl pegas dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari.

o

Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep hukum kekekalan energi mekanik
dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari.

Halaman 4

Tidak dapat diamati

Tidak memiliki massa

! Tidak dapatdiukur

. secaralangsung

Contoh: kita dapat

Kita dapat
beraktivitas sehari- ‘ . ;
hari karena me- Tl faene ) ] mﬁ—?;::::n a
miliki energi F "

Perubahan energi yang
dimaksud dapat terjadi
dengan berbagaicara

Energi dapat menyebabkan
perubahan pada benda atau
lingkungan

I

LA o

v,
. -
\ 4 4@

ELE

314




Lampiran 3

Halaman 5

Halaman 6

Hukum
Kinetik Potensial Mekanik Kekekalan
Energi

Energi Energi
Potensial Potensial
Gravitasi Pegas

Energi Kinetik

‘Setiapbendayang bergerak memilkienergi

Energi pada bendayang bergerak disebut energi kinetik

Bendayang bergerak me kemampuan untuk melakukan usaha

e Usaha = Energi

Kesimpulannya?

Halaman 7

Halaman 8

Energi Kinetik

Kata kinetik berasal dari bahasa yunani, kinetikos, yang artinya “gerak”
[

N
Ketika benda bergerak, benda memiliki kecepatan

n
h

Energi kinetik merupakan energi yang dimiliki benda karena gerakannya
atau kecepatannya

Ey :Energi kinetik  (J)
m imassabenda  (kg)
v :kecepatan benda (m/s)

Halaman 9

Halaman 10

Usaha = Energi

W = A.-EK ........... (Persamaan1)
w = Ef(z EK1
W= Smetw?)

H Prinsip usaha-energi

\.\ Persamaan 1 menyatakan bahwa usaha total yang bekerja pada

sebuah benda sama dengan perubahan energi kinetiknya.

Contech Soal

Sebuah mobil bermassa 1 ton pada mulanya diam. Sesaat kemudian bergerak
dengan kelajuan 20 m/s. Berapa besar usaha yang dilakukan oleh mesin mobil
tersebut?

iPenveIesaian
-

o Menuliskan apa saja yang diketahui padasoal

Diketahui:m = 1ton = 1000 kg
=0
v = 20 mfs

o Menuliskan apa saja yang ditanya pada soal

Halaman 11

Halaman 12

rp=0 v =20m/s

Usaha = Perubahan Energi Kinetik

W = AE,

1
W =-m(v"—vp?)

1 2 2
W = =1000(20°~0%)

W = 200K

Energi Potensial

Istilah potensial memiliki kata dasar “potensi”, yang dapat diartikan
sebagai kemampuan yang tersimpan

L ] Secara umum

Ny Energi potensial diartikan sebagaienergi yangtersimpan dalam sebuah

benda atau dalam suatu keadaan tertentu

khusus (dalam k;

Energi potensial adalzh energiyang dimilikibenda karenz kedudukan atau

keadaan benda tersebut
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Lampiran 3

Halaman 13

Halaman 14

Energi Potensial
Elastis

Energi Potensial
Gravitasi

b

)

G

-

Energi Potensial Gravitasi

Energi potensial gravitasi adalah energi yang
dimiliki suatu benda karena kedudukannya
(ketinggiannya) terhadap suatu bidang acuan

tertentu

Semakin tinggi benda di atas permukaan tanah,
makin besar potensial yang dimiliki benda

tersebut
mgh

Ez:energipotersial (1)
m :massabenda ikg)
k- ketinggian ky — hy (m)

Halaman 16

Energi potensial gravitasi bergantung pada jarak vertikal atau ketinggian

benda di atas titik acuan tertentu

Ketinggiantertentu:— _.O
" §

Biasanya kita tetapkan tanah
sebagai titik acuan jika benda
mulai bergerak dari permukaan
tanah atau benda menuju
permukaan tanah

Titik acuan

Benda mula-mula diam pada ketinggian hy
yang dipengaruhi
menyebabkan benda bergerak ke bawah

oleh gaya beratnya

dan mencapai ketinggian hy dari bidang

acuan

Maka besarnya usaha yang dilakukan oleh
gaya berat:

W=E —E,

W = mgh, — mgh,

W =mg(h, —hi)

Halaman 17

Halaman 18

Energi Potensial Ela:

Energi potensial elastik adalah energi yang tersimpan dalam benda elastik

ketika benda ditekan atau diregangkan.

| Energi potensial pegas berhubungan dengan benda-benda yang elastis |

Contoh benda elast

.

l

-

Pegas dalam J Apabila kita menempelkan

sebuzh benda pada ujung
PEEaS

Sebush pegas yang ditekan

kondisi mula-mula dengan tangan.

D e
Apabila kita lepaskan, maka
pegas tersebut melakukan

usaha pada tangan kita.

Sehingga  benda yang
berada di ujung pegas
akan terlempar

1| Sehingga tangan kita terasa
|| seperti didorong
\ .

s

Halaman 20

Kerja dilakukan pada karet
oleh gaya yang meregangnya,
dan kerja tersebut akan
disimpan dalam karet sampai
kita melepaskannya.

Ketika karet ketapel
dilepaskan ia akan
memberikan energi

kinetik pada peluru

Energi Potensial Peg; M
°
g 1

Ep = —khAx?
2
LY
Keterangan:
Eg : Energi potensial pegas (J)
= F :gayapegasiN)
3

k : konstanta pegas (N/m)

Ax : pertambahan panjang pegas (m)
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Lampiran 3

Halaman 21

Halaman 22

Energi potensial pegas ketika meregang sejauh 10cm adalah?
i Penyelesaian
-

o Menuliskan apa saja yang diketahui padasoal

Diketahui:Ax;= 5 cm = 0,05 m
F=20N
Ar,=10em=01m

o Menuliskan apa saja yang ditanyapada soal

Untuk meregangkan sebuah pegassejauh 5 cm diperlukan gaya sebesar 20M.

1. Menghitung konstanta 2. Menghitung energi potensial pegas

pegasterlebih dahulu 1
Ep = —kx?
F =kx 2
1
20 = k(0,05) Ep =—-400(0.1)%
20 2
k= s 400 N/m 1

Ep =3400(0,01) =2

Halaman 23

Halaman 24

energi karena kita makan B

Energi kimia pada makanan berasaldarimatahari A
Inimenunjukkan bahwa energi tidak dapat dicitakan atau dimusnahkan
Energi dapat berubah dari satu bentuk ke bentuk lain

Energi mekanik sistem pada posisi apa saja selalu tetap (kekal).

Artinya energi mekanik sistem pada posisi akhir sama dengan energi

mekanik sistem pada posisi awal

Keterangan: E, - energi mekanik

Ez: energi potensial — E; = mgh

Ey: energi kinetik

Hukum Kekekalan Energi Mekanik
‘
N

Epy+ Epy = Eps + E, Persamaan ini berlaku apabila
Pl K1 £z K2 tidak ada hambatan udara atau
tidak adagayagesek

e Ep=—mvt
x = pmy

1 1
mgh]_+5m1!]_z = mghz+§m1!22 )

i

Halaman 25

Halaman 26

Height=40m Speed = 80 m/s

Keterangan:
KE :EnergiKinetik
PE :EnergiPotensial

TME : Energi Mekanik

ntoh Soal

Sebuah benda jatuh dari ketinggian 6 meter dari atas tanah. Berapa kecepatan
benda tersebut pada ssat mencapsi 1 meter dari tanah, bila percepatan

gravitasibumi 10m/s??

iPenyelesaian
®

o Menuliskan apa saja yang diketahui padasoal

Diketahui-h , = 6m
hy=1m
g =10m/s?

o Menuliskan apa saja yang ditanyz pada soal

Halaman 27

Ey, = Eu,
Ep +Eg = E +Ep

1 1
?"‘9’11+51?‘V11 =nigh; + E’?"sz

1 z 1 z
ghitovl =ghitow;

1 2z 1 2
\_ 10(6) +5(0)* =10(1) +5%;

1 1
10(6) +E(0}2 =10(¢1) +E1;zz
Diketahui:iy = 6m

hz=1m

;=0

1 2
60 =10 + 5%,
v, = 100

Ditanys © vy =7 v, = 10 m/s?
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Lampiran 3
DOKUMENTASI

Peserta didik sedang mengerjakan pretest

Peserta didik saat mempresentasikan hasil
diskusi

= a /
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v

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 565411 Pesawat 217, (0274) 565411 (TU), fax. (0274) 548203
Laman : fmipa.uny.ac.id, E-mail : humas_fmipa@uny.ac.id

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Menimbang

Mengingat

Nomor : 495/BIMB-TAS/2016

TENTANG
PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI (TAS)

DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

bahwa untuk pelaksanaan tugas bimbingan skripsi mahasiswa, perlu men§tapkan
Keputusan Dekan tentang Tugas bimbingan skripsi;

. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara -

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan

Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5105) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2105);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2011 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Universitas Negeri Yogyakarta;

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2011 tentang Statuta Universitas

Negeri Yogyakarta;

7. Keputusan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 763 tahun 2015 tentang

Menetapkan

KESATU

pengangkatan Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Yogyakarta;

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN DEKAN TENTANG TUGAS DOSEN SEBAGAI PEMBIMBING SKRIPSI (TAS)

MAHASISWA.

: Mengangkat dan Menetapkan Dosen yang diserahi sebagai Pembimbing Skripsi (TAS);

No.

Nama

NIP Jabatan Gol || Keterangan

. |[Dr. Sukardiyono

196602161994121001 Asisten Ahli |{III/b||Pembimbing Utama
- - |[Pembimbing Pendamping
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Dalam penyusunan SKRIPSI (TAS) bagi mahasiswa :

Nama . ATIKA AYU PRAMESTI

Nomor Mahasiswa : 13302241071

Prodi : Pendidikan Fisika

Judul Skripsi . PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS PICTORIAL RIDDLE

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS KELAS X PADA POKOK BAHASAN HUKUM NEWTON TENTANG
GERAK

KEDUA . Dosen yang namanya tersebut sebagaimana dimaksud dalam diktum kesatu membimbing
tugas akhir skripsi mahasiswa;

KETIGA . Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

SALINAN Keputusan Dekan ini disampaikan kepada:
1. Dr. Sukardiyono;

2.

3. Mahasiswa ybs;

4. Ketua Jurusan Pendidikan Fisika;

5. Kasubag Keuangan dan Akuntansi FMIPA UNY;

Ditetapkan di Yogyakarta

Pada tanggal : 7 DESEMBER 2016
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN
.MU PENGETAHUAN ALAM
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Lampiran 4.

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 565411 Pesawat 217, (0274) 565411 (TU), fax. (0274) 548203
Laman : fmipa.uny.ac.id, E-mail : humas_fmipa@uny.ac.id

Nomor :426 /UN.34.13/PG/2017 1 Februari 2017
Lamp
Hal : Permohonan izin penelitian

Yth. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Cq. Kepala Bakesbanglimnas DIY
di Jalan Jendral Sudirman No. 5 Yogyakarta - 55231

Dengan hormat,
Mohon dapat diizinkan bagi mahasiswa kami :

Nama : Atika Ayu Pramesti

NIM 1 13302241071

Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : MIPA Universitas Negeri Yogyakarta

Untuk melakukan kegiatan penelitian di SMA Negeri 11 Yogyakarta guna memperoleh data yang diperlukan
sehubungan dengan penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul 'Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Pictorial Riddle untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Sekolah Menengah Atas Kelas ]
pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi'.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan:

1. Kepala SMA N 11 Yogyakarta
2. Dr. Sukardiyono

3. Ketua Jurusan Pendidikan Fisika
4. Peneliti ybs.

5. Arsip.
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Lampiran 5.

PEMERINTAH DAERAH, DAEARAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telpon 541322, Fax. 541322
web : www.dikpora.jogjaprov.go.id | email : dikpora@jogjaprov.go.id

Yogyakarta, 1 Maret 2017
Nomor:070/03 40
Lamp :
Hal : Rekomendasi Penelitian Kepada Yth.

Kepala SMA Negeri 11 Yogyakarta

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:
074/1832/Kesbangpol/2017 tanggal 23 Februari 2017 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada:

Nama . ATIKA AYU PRAMESTI

NIM : 13302241071

Program Studi . Pendidikan Fisika

Judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

BERBASIS PICTORIAL RIDDLE UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS KELAS X PADA POKOK BAHASAN
USAHA DAN ENERGI

Lokasi . SMA Negeri 11 Yogyakarta

Waktu . 1 Maret 2017 s.d 30 Juni 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin
wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.
2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang
ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.
Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

a:""»": i
i Qn'g Perencanaan dan Standarisasi

Tembusan Yth.
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY



Lampiran 6.

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 11 YOGYAKARTA
J1. AM. Sangaji 50 Yogyakarta KodePos : 55233 Telp. (0274) 565898 Fax (0274)

565898 EMAIL : smal 1Jogja@yahoo.co.idWebsite : www.smal1Jogja.sch.id

P e

SURAT PENELITIAN
Nomor : 070/330

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : H. Rudy Rumanto, S.Pd
NIP : 19650312 199412 1 003
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit kerja : SMA Negeri 11 Yogyakarta
Menerangkan bahwa :
Nama : ATIKA AYU PRAMESTI
NIM : 13302241071
Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Matematika dan limu Pengetahuan Alam-UNY

Nama tersebutdi atas adalah Mahasiswa UNY yang telah melaksanakan Penelitian
di SMA Negeri 11 Yogyakarta, tanggal 20Februari 2017 — 7 April 2017 dengan judul :

« PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS PICTORIAL
RIDDLE UNTUK MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS X PADA POKOK BAHASAN USAHA
DAN ENERGI “

Demikian surat keterangan ini disampaikan kepada yang bersangkutan agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta, 21 April 2017
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Lampiran 7.

LEMBAR SEBARAN DATA
HASIL PENELITIAN

Peneliti : Atika Ayu Pramesti
Jenis Produk : Lembar Kerja Peserta Didik
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial

Riddle untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di
Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan

Energi.

Bapak/ Ibu yang terhormat,

Berkaitan telah terselesaikan atas penelitian tentang Pengembangan LKPD
Berbasis Pictorial Riddle maka saya bermaksud untuk melaksanakan penyebaran dan
sosialisasi terhadap produk yang telah dikembangkan.

Sehubung dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan produk LKPD ini, maka saya berharap Bapak/ Ibu bisa menjadikan LKPD
Berbasis Pictorial Riddle sebagai bahan ajar. Berikut ini saya lampirkan hasil belajar
peserta didik. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu untuk menandatangani lembar

sebaran ini saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 18 Mei 2017
Mengetahui,
Guru Fisika SMA N | Ngaglik Peneliti

e —apkys

Deva . Yarid \ah Atika Ayu Pramesti
NI 19€ 60512198 702 2004 NIM 13302241071
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SEBARAN DATA HASIL BELAJAR
KELAS X IPA 4 (Uji Luas)

Jenis Nilai Jenis Nilai
No | Peserta Didik No | Peserta Didik
Kelamin(Pretest| Posttest KelaminPretest| Posttest
1 | Peserta Didik 1 P 52.00( 82.00 19 [Peserta Didik 19) L 160.00| 60.00
2 |PesertaDidik2| L |40.00| 87.00 20 [Peserta Didik 20] L | 31.00| 72.00
3 | Peserta Didik 3 L 65.00 21 |Peserta Didik 21| L } 63.00| 96.00
4 | Peserta Didik 4 P 130:00] 72.00 22 [Peserta Didik 22| P } 48.00 83.00
Peserta Didik 5 L [40.00( 77.00 23 [Peserta Didik 23| P 35.00| 56.00
6 |PesertaDidik 6| P 53.00| 76.00 24 |Peserta Didik 24/ P |34.00| 74.00
7 |PesertaDidik 7| P 38.00| 77.00 25 [Peserta Didik 25| P |49.00| 64.00
8 |PesertaDidik8| P [31.00| 79.00 26 |Peserta Didik 26| L |42.00| 81.00
9 |PesertaDidik9| P |21.00| 78.00 27 [Peserta Didik 27) L [44.00| 60.00
10 [Peserta Didik 10] P [52.00| 66.00 28 [Peserta Didik 28] P [53.00| 79.00
11 |Peserta Didik 11| P |40.00| 80.00 29 [Peserta Didik 29| L 9.00 | 73.00
12 [Peserta Didik 12| L  [40.00| 83.00 30 [Peserta Didik 30, L [37.00( 79.00
13 [Peserta Didik 13] P |50.00| 75.00 31 |Peserta Didik 31] L [57.00| 62.00
14 |Peserta Didik 14 P 14.00| 82.00 32 |Peserta Didik 32) P [36.00| 80.00
15 |Peserta Didik 15| L [43.00| 87.00 Nilai Tertinggi 67.00 96.00
16 |Peserta Didik 16 L  [67.00| 89.00 Nilai Terendah 9.00 | 56.00
17 |Peserta Didik 17| L 31.00| 86.00 Rata-Rata 41.55| 7631
18 Peserta Didik 18 P [48.00| 82.00
Yogyakarta, 18 Mei 2017
Mengetahui,

Guru Fisika SMA N | Ngaglik

el =

D Parlah

NIP )1 9600% (2198702 2004
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LEMBAR SEBARAN DATA
HASIL PENELITIAN

Peneliti : Atika Ayu Pramesti
Jenis Produk : Lembar Kerja Peserta Didik
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pictorial

Riddle untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di
Sekolah Menengah Atas Kelas X pada Pokok Bahasan Usaha dan

Energi.

Bapak/ Ibu yang terhormat,

Berkaitan telah terselesaikan atas penelitian tentang Pengembangan LKPD
Berbasis Pictorial Riddle maka saya bermaksud untuk melaksanakan penyebaran dan
sosialisasi terhadap produk yang telah dikembangkan.

Sehubung dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan produk LKPD ini, maka saya berharap Bapak/ Ibu bisa menjadikan LKPD
Berbasis Pictorial Riddle sebagai bahan ajar. Berikut ini saya lampirkan hasil belajar
peserta didik. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu untuk menandatangani lembar

sebaran ini saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 18 Mei 2017

Mengetahui,
Guru Fisika SMA N 11 Yogyakarta Peneliti
LYV BPA). L;[up:n Atika Ayu Pramesti

J NIM 13302241071
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SEBARAN DATA HASIL BELAJAR
KELAS X IPA 4 (Uji Luas)

No| Peserta Didik i ik No | Peserta Didik s e
Kelamin[Pretest| Posttest Kelamin Pretest| Posttest
1 | Peserta Didik 1 P |52.00f 82.00 19 |Peserta Didik 19| L | 60.00| 60.00
2 |PesertaDidik2| L [40.00| 87.00 20 |Peserta Didik 200 L |31.00| 72.00
3 |Peserta Didik 3 L 65.00 21 |Peserta Didik 21| L 63.00| 96.00
4 |PesertaDidik4| P |30.00| 72.00 22 |Peserta Didik 22| P [48.00| 83.00
5 |PesertaDidik 5| L |40.00 77.00 23 |Peserta Didik 23| P |35.00| 56.00
6 |PesertaDidik 6| P [53.00| 76.00 24 |Peserta Didik 24| P |34.00| 74.00
7 |PesertaDidik 7| P |38.00| 77.00 25 |Peserta Didik 25| P {49.00| 64.00
8 |PesertaDidik 8| P [31.00| 79.00 26 |Peserta Didik 26| L [42.00| 81.00
9 |PesertaDidik9| P [21.00| 78.00 27 |[Peserta Didik 27| L  |44.00| 60.00
10 |Peserta Didik 10 P |52.00| 66.00 28 [Peserta Didik 28| P |53.00| 79.00
11 [Peserta Didik 11| P [40.00| 80.00 29 [Peserta Didik 29| L 9.00 | 73.00
12 [Peserta Didik 12| L  [40.00| 83.00 30 [Peserta Didik 30| L |37.00| 79.00
13 |Peserta Didik 13| P |[50.00| 75.00 31 [Peserta Didik 31| L |57.00( 62.00
14 |Peserta Didik 14 P 14.00| 82.00 32 |Peserta Didik 32| P [36.00| 80.00
15 |Peserta Didik 15| L |43.00| 87.00 Nilai Tertinggi 67.00| 96.00
16 |Peserta Didik 16 L |67.00| 89.00 Nilai Terendah 9.00 | 56.00
17 |Peserta Didik 17/ L |31.00| 86.00 Rata-Rata 41.55| 76.31
18 [Peserta Didik 18] P |48.00| 82.00
Yogyakarta, 18 Mei 2017
Mengetahui,

Guru Fisika SMA N 11 Yogyakarta

oo
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